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2) Desentralisasi Pelayanan Kesehatan;

Da l a m  p e m a p a r a n  b e r j u d u l  " P e m a n t a p a n 
Kesejahteraan Masyarakat dan Pelayanan Publik” 
beberapa waktu lalu, kelima misi yang disampaikan 

Gubernur meni�kberatkan pada sumber daya manusia dan 
pemerataan pembangunan. Kelima misi tersebut dalam 
rangka mewujudkan visi-misi 2018-2023 yakni “Terwujudnya 
Jawa Barat Juara Lahir Ba�n dengan Inovasi dan Kolaborasi." 
Kang Emil mengakui bahwa pada tahun 2020 Jabar masih akan 
menghadapi banyak tantangan untuk diselesaikan, seper� 
ke�mpangan dan kemiskinan. “Tapi insya Allah dengan 
program kemandirian desa dan lain-lain, dalam lima tahun kita 
kikis semaksimal mungkin," katanya (Pikiran Rakyat 
2/4/2019).

3) Pertumbuhan Ekonomi Umat Berbasis Inovasi;

8) Subsidi Gra�s Golongan Ekonomi Lemah (Golekmah);

Prioritas 1, Akses Pendidikan Untuk Semua, dilaksanakan 
melalui: (a) Sekolah Juara – implementasinya dalam bentuk 
Sekolah Jabar Juara (Sejajar), Jabar Masagi, Sekolah Tanpa 
Gawai (Setangkai), Sekolah Terpadu; (b) Guru Juara – 
peningkatan guru yang berkualitas dengan kompetensi yang 
terser�fikasi serta berdaya saing; (c) SMK Juara  – 
pembangunan dan revitalisasi SMK di Jawa Barat, ser�fikasi 
nasional bagi SMK, dan menciptakan SMK yang sesuai dengan 
kebutuhan ekonomi dan kebutuhan pasar kerja, (d) Perguruan 
Tinggi Juara dengan menjadikan perguruan �nggi sebagai 
center of excellence and innova�on; (e) Budaya Juara, dalam 
rangka Pemajuan Kebudayaan Jawa Barat yang melipu� tradisi 
lisan, manuskrip, adat is�adat, ritus, pengetahuan tradisional, 
teknologi tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat, 
olahraga tradisional, dan cagar budaya; (f) Perempuan Juara – 
Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper Cinta) 

1) Akses Pendidikan Untuk Semua;

4) Pengembangan Des�nasi dan Infrastruktur Pariwisata;

7) Gerakan Membangun Desa (Gerbang Desa);

Dalam Rancangan Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) 2020, 
yang dipublikasikan Bappeda Jabar, terdapat 9 (sembilan) 
prioritas pembangunan yang akan dilakukan Pemerintah 
Daerah Provinsi Jawa Barat pada 2020. Kesembilan prioritas 
pembangunan RKPD pada tahun 2020 tersebut adalah:

5) Pendidikan Agama dan Tempat Ibadah Juara;
6) Infrastruktur Konek�vitas Wilayah;

9) Inovasi Pelayanan Publik dan Penataan Daerah,

Prioritas 3, Pertumbuhan Ekonomi Umat Berbasis Inovasi, 
dilaksanakan melalui: (a) Petani Juara – Peningkatan produksi 
dan produk�vitas pertanian; (b) Nelayan Juara – Peningkatan 
produksi dan produk�vitas kelautan dan perikanan, serta 
menjaga kelestarian laut dan kawasan pesisir; (c) Industri Juara 
– Peningkatan kualitas dan nilai produksi yang mengarah pada 
peningkatan penyerapan tenaga kerja; (d) Pasar Juara – 
Revitalisasi Pasar Rakyat, (e) Logis�k Juara – mengefek��an 
distribusi produk bahan pokok (konsumsi) sekaligus menjamin 
ketersediaan bahan pokok dan barang pen�ng; (f) UMKM 
Juara – meningkatkan kualitas dan kapasitas UMKM; (g) 

“Budaya Juara, dalam rangka Pemajuan 
Kebudayaan Jawa Barat yang melipu� tradisi 

lisan, manuskrip, adat is�adat, ritus, 
pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, 

seni, bahasa, permainan rakyat, olahraga 
tradisional, dan cagar budaya.”

Prioritas 2, Desentralisasi Pelayanan Kesehatan, dilaksanakan 
melalui: (a) Kesehatan Juara – Peningkatan pelayanan 
kesehatan dengan melakukan kunjungan dan perawatan gra�s 
oleh dokter dan tenaga medis ke rumah-rumah masyarakat 
(Layad Rawat), (b) Puskesmas Juara – peningkatan sarana dan 
prasarana puskesmas yang memadai dan terakreditasi, 
Pembangunan dan Revitalisasi Rumah Sakit, pengadaan 
Kendaraan Konseling Silih Asih (Mobil Kekasih), Jaminan 
kesehatan masyarakat miskin yang terintegrasi dengan 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Pos Kesehatan 
Pesantren (Poskestren); (c) Ibu dan Anak Juara –  pemberian 
Ojek Makanan Bayi dan Balita (OMABA) dan Ngabring Ka 
Sakola (Ngabaso).

merupakan sekolah untuk perempuan khususnya di pedesaan 
(g) Olahraga Juara – mempertahankan juara umum Pekan 
Olahraga Nasional (PON) XIX Tahun 2020; (g) Milenial Juara – 
mencetak generasi muda yang cerdas dan krea�f untuk 
menjawab berbagai tantangan serta persaingan global; (h) 
Migran Juara – program perluasan kesempatan kerja ke luar 
negeri bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) asal Jawa Barat; (i) 
Tanggap Bencana Juara – meningkatkan pengetahuan 
masyarakat dalam menghadapi bencana, baik sebelum, pada 
saat, dan setelah bencana terjadi.
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Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil mengemukakan lima misi Jawa Barat. Pertama, mengembangkan 
kualitas SDM yang bertakwa dalam bingkai NKRI dan Pancasila. Kedua, melahirkan manusia yang 
berbudaya. Ke�ga, mempercepat pertumbuhan dan pemerataan pembangunan berbasis lingkungan dan 
tata ruang yang berkelanjutan. Keempat, meningkatkan produk�vitas dan daya saing ekonomi umat. 
Kelima, mewujudkan tata kelola pemerintahan yang inova�f.

Jawa Barat 2020

Fokus SDM dan Pemerataan
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Wirausaha Juara  –  Peningkatan kualitas dan kapasitas pelaku 
usaha, terutama start-up, dengan mengefek��an dan 
memperluas cakupan inkubator bisnis.

Prioritas 5, Pendidikan Agama dan Tempat Ibadah Juara, 
dilaksanakan melalui: (a) Pesantren Juara – Peningkatan 
ekonomi pesantren (One Pesantren One Product/OPOP), 
peningkatan sarana dan prasarana pesantren, pemberian 
beasiswa santri dan insen�f kyai dan penyetaraan alumni 
pesantren; (b) Masjid Juara – Subuh Berjamaah & Magrib 
Mengaji; Kredit Masyarakat Sejahtera dan Masjid Ramah; dan 
(c) Ulama Juara – Ajengan Masuk Sekolah; Beasiswa Kuliah 
untuk Penghafal Alquran dan English for Ulama.

Prioritas 4, Pengembangan Des�nasi dan Infrastruktur 
Pariwisata, dilaksanakan melalui: (a) Pariwisata Juara – 
membangun akses ke des�nasi yang sudah ada; membangun 
des�nasi wisata baru dan membuat Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) berbasis pariwisata, (b) Ekonomi Krea�f Juara – 
Peningkatan kapasitas kelembagaan pelaku usaha, sarana 
prasarana, dan pengembangan produk ekonomi krea�f serta 
pemanfaatan teknologi digital.

Prioritas 6, Infrastruktur Konek�vitas Wilayah, dilaksanakan 
melalui: Transportasi Juara, melipu�: pembangunan terminal 
Tipe B, pemasangan road barrier dan perlengkapan jalan, 
perpanjangan runway dan pengembangan Bandar Udara 
Internasional Jawa Barat Kertaja� di Kabupaten Majalengka, 
pembangunan Bandar Udara Cikembar Kabupaten Sukabumi, 
op�masi Bandar Udara Nusawiru di Kabupaten Pangandaran, 
Pelabuhan Pengumpan Regional di Kabupaten Sukabumi, 
Kabupaten Pangandaran dan Kota Cirebon, pembangunan dan 
peningkatan jalan horizontal poros tengah Purwakarta-
Jonggol-Sukamakmur di Kabupaten Purwakarta dan 
Kabupaten Bogor, pembangunan Jalan Khusus Tambang di 
Kabupaten Bogor, pembangunan Jalan Lingkar Kabupaten 
Cirebon, pembangunan Jalan Lingkar Sukabumi segmen 4 di 
Kabupaten Sukabumi, pembangunan Jalan Sukasari – 
Lembang di Kabupaten Sumedang dan Kabupaten Bandung 
Barat, pembangunan dan peningkatan jalan Jalur Tengah 
Selatan Jawa Barat, pembangunan dan peningkatan jalan 
Simpang Muara Cikadu-Simpang Pancuh Tilu-Cikadu dan 
peningkatan Jalan Provinsi lain, serta peningkatan jalan 
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Walikota Bogor Bima Arya (kiri) dan Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil 
(kanan) seusai meluncurkan Kota Literasi Cerdas (Kolecer) di Kota Bogor, 
(sumber: Warta Pakwan)

Prioritas 8, Subsidi Gra�s Golongan Ekonomi Lemah 
(Golekmah), dilaksanakan melalui: pelayanan kesehatan 
untuk warga kurang mampu, sekolah gra�s bagi warga kurang 
mampu, Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni (Ru�lahu), 
beasiswa perguruan �nggi bagi warga kurang mampu, buruh 
juara, dan sembako gra�s.

“Wirausaha Juara – Peningkatan kualitas dan 
kapasitas pelaku usaha, terutama start-up, 
dengan mengefek��an dan memperluas 

cakupan inkubator bisnis.”

Prioritas 7, Gerakan Membangun Desa (Gerbang Desa),  
dilaksanakan melalui: Satu Desa Satu BUMDes, One Village 
One Company (OVOC), desa digital, patriot desa, CEO BUMDes, 
kampung keluarga juara, desa sejahtera mandiri, desa wisata, 
sapa warga, mobil siaga, penguatan infrastruktur perdesaan, 
dan pembangunan jembatan desa.

Semoga Provinsi Jawa Barat semakin maju, dan rakyatnya 
semakin sejahtera, rukun, dan damai. Gemah ripah repeh 
rapih. *** (PX)

kabupaten/kota di antaranya peningkatan jalan lingkar 
Kuningan–Sampora–batas Cirebon dan peningkatan jalan desa 
ser ta  pembangunan flyover .  Dukungan  terhadap 
pembangunan proyek strategis nasional yaitu: pembangunan 
Inland Waterways Cikarang ‒ Bekasi ‒ Laut Jawa, terminal dan 
pendukungnya, pembangunan Pelabuhan Internasional 
Pa�mban di Kabupaten Subang, reak�vasi empat jalur kereta 
api, pembangunan 16 (enam belas) ruas jalan tol di Jawa Barat, 
pembangunan Jalan Puncak II di Kabupaten Bogor dan 
Kabupaten Cianjur, peningkatan dan pelebaran jalan alterna�f 
Lingkar Gentong di Kabupaten Tasikmalaya, peningkatan Jalan 
Soreang ‒ Ciwidey, peningkatan dan pelebaran jalan Jalur 
Bandung – Soreang – Naringgul – Cidaun. Peningkatan dan 
pelebaran Jalan Jalur Banjar – Kalipucang – Pangandaran.

Prioritas 9, Inovasi Pelayanan Publik dan Penataan Daerah, 
dilaksanakan melalui: Birokrasi Juara – Birokrasi juara yakni 
upaya dalam meningkatkan birokrasi yang efek�f dan efisien, 
bersih dan akuntabel serta pelayanan publik berkualitas; ASN 
Juara adalah upaya menciptakan ASN yang berkualitas melalui 
corporate-university, talent management/talent pool, e-
aparatur, lelang jabatan, remunerasi berbasis kinerja dan 
beasiswa bagi ASN; APBD Juara adalah upaya op�malisasi 
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembangunan daerah melalui inovasi teknologi (e-planning, e-
budge�ng, e-money), op�malisasi dana pembangunan untuk 
kabupaten/kota dan penguatan Kemitraan Pemerintah – 
Badan Usaha (KPBU); BUMD Juara –  mereformasi BUMD 
dengan menerapkan good coorporate governance , 
meningkatkan efek�vitas dan efisiensi BUMD guna 
meningkatkan PAD Jawa Barat, mendorong kemitraan BUMD 
dengan badan usaha swasta, dan op�malisasi pemanfaatan 
aset provinsi.



Ruang & Bangunan

Setelah digagas sekian lama, MRT Jakarta akhirnya beroperasi. Presiden Joko Widodo memandang bahwa 
ini merupakan peradaban dan budaya baru bagi bangsa Indonesia, khususnya warga Jakarta. Presiden 
mengharapkan agar berbagai moda transportasi semakin terintegrasi. Presiden juga berharap agar kota-
kota metropolitan lain, seper� Surabaya, Bandung, Medan, dan Makassar, serius mengupayakan 
pembangunan MRT sebelum terlambat.

Belajar dari negeri-negeri lain

Is�lah Mass Rapid Transit (MRT) mungkin memiliki nama 
populer yang beraneka ragam di se�ap negeri atau kota 
metropolitan di dunia. Di Jakarta, MRT merupakan 

singkatan dari Moda Raya Terpadu. MRT paling awal adalah 
London Underground, belakangan sering disebut sebagai the 
Tube. Di Jerman dinamakan Untergrundbahn (U-Bahn), 
kereta bawah tanah. Is�lah metro banyak digunakan di 
berbagai tempat. Ada pula yang menggunakan is�lah subway 
atau mungkin nama lain. Mengapa MRT diperlukan? 
Beberapa manfaatnya antara lain adalah mengurangi �ngkat 
kepadatan lalu lintas, mengurangi waktu tempuh perjalanan, 
mengurangi polusi udara, dan mengurangi konsumsi bahan 
bakar fosil.

‒ Seoul. Seoul Metropolitan Subway, yang mengangkut 
sekitar 7 juta penumpang se�ap hari, dioperasikan oleh �ga 
perusahaan yang berbeda (dua di antaranya BUMN). Selain 
layanan Wi-Fi, kereta-keretanya dilengkapi dengan televisi 
dan pengatur suhu. Kursi-kursinya tetap hangat pada musim 
dingin. Di sana digunakan teknologi-teknologi terdepan; 
menjadi semacam pameran kemajuan teknologi informasi 
Korea Selatan.

Sebagai pemula dalam pengoperasian MRT, Indonesia perlu 
banyak belajar dari MRT di negeri-negeri lain, terutama yang 
dinilai bagus. Dua tahun lalu, 2017, CNN Travel menilai bahwa 
kota-kota metropolitan berikut ini memiliki sistem-sistem 
metro terbaik di dunia: Hong Kong, Seoul, Singapore, London, 
Paris, Madrid, New York City, Tokyo, Guangzhou. Di Asia kita 
dapat belajar dari:

‒ Hong Kong. Mass Transit Railways (MTR), yang mengangkut 
sekitar 3,4 juta penumpang se�ap hari, memperoleh banyak 
pujian dari para penumpang yang pernah menginjakkan kaki 
di stasiun-stasiunnya yang begitu bersih, dengan petunjuk-
petunjuk yang jelas, suasana yang nyaman, kereta yang 
berjadwal teratur dan rela�f murah, mengoneksikan berbagai 
sudut di kota. Di se�ap stasiun terdapat Wi-Fi gra�s, panduan-
panduan di lantai yang sangat membantu, papan-papan 
Braille bagi yang berkebutuhan khusus, washroom, toko-
toko, bank-bank, dan kios-kios makanan di dalam atau di 
dekat pintu stasiun. Pembelian �ket sangat mudah. Koneksi 
ke bandara sangat bagus, dengan frekuensi yang �nggi.

‒ Singapore. Singapore Mass Rapid Transit (SMRT), yang 
mengangkut sekitar 600 juta penumpang se�ap tahun, 

Kita kehilangan Rp 65 triliun se�ap tahun akibat kemacetan 
yang terjadi di kawasan Jabodetabek. Apabila angka tersebut 
dijadikan barang, dalam lima tahun sudah bisa berbentuk 
mass rapid transit (MRT) dan light rail transit (LRT). 
Sebagaimana diwartakan Kompas (9/1/2019), Presiden Joko 
Widodo mengungkapkan data Bappenas tersebut terkait 
pelaksanaan sistem transportasi publik terintegrasi.

‒ Tokyo. Sistem metro di Tokyo dioperasikan oleh banyak 
perusahaan, dengan Tokyo Metro sebagai yang terbesar. 
Sistem metro Tokyo merupakan legenda di dunia. Super 
cepat, super tepat waktu, super banyak hal. Dengan begitu 
banyak jalur, se�ap hari mengangkut sekitar 14 juta 
penumpang. Barangkali Tokyo merupakan yang terbaik di 
benak banyak orang. Persoalannya, banyak orang asing yang 
masih kebingungan di sana.

merupakan peleburan dari sejumlah provider pada tahun 
2000. Banyak yang menggunakannya untuk menghindari 
suhu udara panas di luar, mencari kesejukan di dalam. Belajar 
dari sistem-sistem metro terbaik di dunia, SMRT terus 
meningkatkan kualitas pelayanannya, termasuk melengkapi 
fasilitas-fasilitas yang membuat penumpang merasa nyaman.

Integrasi antarmoda

“Kita kehilangan Rp 65 triliun se�ap tahun akibat 
kemacetan yang terjadi di kawasan Jabodetabek.”

Bagaimana mewujudkannya? Selain menambah moda 
transportasi, kunci untuk mengatasi kemacetan di 
Jabodetabek adalah membangun sistem transportasi yang 
terintegrasi. Integrasi sangat pen�ng untuk mendorong lebih 
banyak lagi para pengguna mobil pribadi beralih ke 
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MRT di Kota-Kota Metropolitan
Peradaban baru bagi bangsa Indonesia

Belajar berbudaya antre di MRT Jakarta                    (Sumber: subamiku.com)



Ruang & Bangunan

Keberhasilan pembangunan dan pengoperasian MRT Jakarta 
merupakan kabar gembira bagi segenap bangsa. Pengalaman 
berharga ini tentu akan lebih memudahkan bagi kota-kota 
metropolitan lain untuk melakukan perencanaan, baik secara 
teknis maupun pembiayaan. Setelah Jakarta maka segenap 

Surabaya menyusul?

Di samping itu, integrasi sistem pembayaran juga sangat 
pen�ng agar satu alat pembayaran bisa digunakan untuk 
semua moda transportasi di Jabodetabek. Diharapkan, 
integrasi sistem pembayaran terjadi pada semua moda 
transportasi publik. Dengan satu kartu elektronik, masyarakat 
bisa mengakses �dak hanya KRL dan TransJakarta, tapi juga 
LRT dan kereta bandara. Tak hanya integrasi antarmoda, 
pengoperasian MRT Jakarta bisa membawa kembali budaya 
berjalan kaki. Misalnya, untuk karyawan yang berkantor di 
dekat stasiun MRT, cukup berjalan kaki menuju kantornya. 
Untuk itu, pedestrian yang menjadi akses pejalan kaki harus 
lebar, bebas pedagang kaki lima, dan nyaman. Jika semua ini 
�dak terpenuhi, akan sulit mendorong pengguna mobil yang 
sudah terbiasa nyaman dalam perjalanan beralih ke 
transportasi umum.

Sebagaimana dikemukakan Investor Daily (29/3/2019), MRT 
yang berfungsi sebagai “tulang punggung” transportasi 
Jakarta �dak dapat berdiri sendiri. Supaya berjalan op�mal, 
layanan MRT harus ditopang oleh angkutan umum 
pengumpan (feeder) yang mudah diakses oleh masyarakat, 
baik untuk melanjutkan perjalanan setelah menggunakan 
MRT ataupun ke�ka menuju stasiun MRT terdekat. Jika �dak 
tersedia layanan angkutan umum massal dan terintegrasi, 
stasiun-stasiun MRT dikhawa�rkan akan menjadi ��k 
kemacetan. Untuk menciptakan integrasi dengan rute MRT, 
PT TransJakarta selaku pengelola bus TransJakarta perlu 
menata kembali halte bus TransJakarta dan mendekatkannya 
dengan stasiun-stasiun MRT. Idealnya, integrasi MRT juga 
terjadi dengan angkutan masal lain seper� kereta rel listrik 
(KRL), light rapid transit (LRT), dan kereta bandara. Integrasi 
semua moda transportasi tersebut akan menjadikan 
kehadiran MRT semakin op�mal.

Untuk mengefek��an MRT, langkah lain yang perlu dilakukan 
adalah pembatasan penggunaan kendaraan pribadi di jalan-
jalan protokol Jakarta, antara lain dengan kebijakan jalan 
berbayar elektronik (electronic road pricing, ERP) dan 
memperluas kebijakan ganjil-genap. Pembatasan kendaraan 
pribadi melalui ERP akan membuat pemilik kendaraan pribadi 
harus mengeluarkan lebih banyak uang jika ingin melintas di 
jalan-jalan ibu kota.

transportasi masal. Dalam konteks ini, berkurangnya volume 
kendaraan pribadi akan menurunkan kepadatan jalan-jalan 
ibu kota sehingga kemacetan pun bisa terurai.

“MRT yang berfungsi sebagai 'tulang punggung' 
transportasi Jakarta �dak dapat berdiri sendiri. 

Supaya berjalan op�mal, layanan MRT harus 
ditopang oleh angkutan umum pengumpan (feeder) 

yang mudah diakses oleh masyarakat …”

Semoga harapan Presiden Joko Widodo, dan harapan kita 
semua, agar kota-kota metropolitan mengembangkan sistem 
transportasi massal terpadu, semakin dapat diwujudkan. 
Mari kita mewujudkan peradaban baru Indonesia. *** (PX)

bangsa pun melirik Surabaya. Beberapa bulan lalu Menteri 
Perhubungan (Menhub) Budi Karya Sumadi telah melakukan 
pertemuan dengan Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Menurut 
Menhub, Surabaya layak dan harus mempunyai MRT/LRT. 
Namun belum dapat ditentukan jenis MRT/LRT yang cocok 
dibangun di Surabaya. Menhub menegaskan, pembangunan 
MRT/LRT di Surabaya perlu segera direalisasikan. Sebab jika 
terlambat, anggaran untuk biaya operasional akan sangat 
�nggi. Tentu ini akan berdampak pada harga �ket. “Bukan 
�dak mungkin Surabaya punya MRT. Kami harus rencanakan 
dari sekarang. Kalau nan� sudah seper� Jakarta, biayanya 
akan mahal sekali,” terang Menhub (Jawa Pos, 21/2/2019). 
Bahkan, Menhub berencana mengambil alih proyek MRT dan 
LRT Surabaya (Liputan6, 22/2/2019).

Dalam sebuah pertemuan di Surabaya, sebagaimana 
diwartakan Jawa Pos (29/3/2019), Menhub menjelaskan 
bahwa MRT dan LRT diharapkan bisa menjadi andalan. “Di 
Jabodetabek se�ap hari pergerakan manusianya 49,5 juta, 
yang 24,9 juta didominasi pengemudi sepeda motor dan 
kendaraan pribadi. Akibatnya, Jabodetabek menjadi wilayah 
dengan �ngkat kemacetan �nggi,” papar Menhub. 
Pembangunan MRT dan LRT diharapkan mengubah perilaku 
masyarakat dari kendaraan pribadi ke transportasi umum. 
Dengan cara itu, kemacetan di jalan dapat berkurang. 
Pemerintah yang bekerja sama dengan Jerman tengah 
melakukan kajian untuk LRT di Jawa Timur. Rencananya, ada 
lima kota yang akan dilintasi, yakni, Lamongan, Gresik, 
Surabaya, Sidoarjo, dan Mojokerto. Namun, Menhub belum 
bisa memas�kan kapan pembangunan dimulai.

Pengembangan infrastruktur adalah hal vital bagi negara yang 
ingin meningkatkan perekonomian. Hal itu ditegaskan 
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 
Bappenas, Bambang S. Brodjonegoro. Dia menegaskan 
bahwa pembangunan infrastruktur �dak dapat disebut 
sebagai sesuatu yang konsum�f. “Infrastruktur adalah alat. 
Belanja infrastruktur itu ibarat belanja modal. Pembangunan 
infrastruktur bukan produk akhir, tapi justru modal untuk 
pertumbuhan ekonomi,” terangnya. Bicara soal infrastruktur, 
lanjutnya, perencanaan akan jauh lebih baik jika �dak 
dilakukan secara parsial, melainkan terintegrasi. Kekuatan 
infrastruktur di sektor tol, pelabuhan, bandara harus 
terkoneksi dengan sektor strategis lain seper� pusat industri. 
“Jadi, harus berbasis kawasan. MRT juga perlu dikembangkan 
agar terintegrasi dengan kawasan ekonomi,” tambahnya. 
Infrastruktur utama juga perlu ditopang dengan pendukung, 
mulai akses gas, listrik, hingga manajemen air dan limbah. 
“Dua hal terakhir ini banyak dilupakan atau belum disadari 
banyak pihak. Selama ini pengelolaan limbah dan air masih 
minim. Padahal, itu juga bagian dari infrastruktur,” katanya.

“Pemerintah yang bekerja sama dengan Jerman 
tengah melakukan kajian untuk LRT di Jawa Timur.”
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Sekarang ini saya sedang menata ha�. Di satu sisi, saya ada di 
ujung periode rektorat yang jatuh pada tanggal 30 Juni 2019. 
Sementara di sisi lain, ada kepercayaan dan keputusan yayasan 
untuk saya melanjutkan ke periode 2019-2023. Saya ingin 
menata sebuah proses yang baik, transisi, atau disebut juga 
keberlanjutan, plus dengan sedikit yang saya sampaikan juga 
dalam presentasi di hadapan Senat, Komunitas Unpar, dan 
Yayasan, keberlanjutan dengan sedikit akselerasi dan 
determinasi. Jadi, keberlanjutan dengan akselerasi dan 
determinasi itu semangatnya. Tapi bagaimana mewujudkan 
itu di tengah masa transisional? Ada banyak modalitas dari 
Unpar, mulai dari dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, 
alumni, dan juga dukungan besar dari Yayasan dan Dewan 
Pembina, juga stakeholder lain di luar Unpar. Ini potensi yang 
sangat besar di samping juga catatan prestasi Unpar, dari 
pimpinan terdahulu sampai sekarang. Persepsi itu modal yang 
sangat besar, baik dari lingkungan masyarakat umum, swasta, 
maupun pemerintah.  Se la lu  ada dorongan untuk 
mengkapitalisasi ini semua, bagaimana supaya Unpar bisa 
lebih maju dan meningkat. Itu semangat dan spiritnya. Kita 
punya modalitas,  tantangannya adalah bagaimana 
meningkatkannya. 

Bagaimana perasaan dan kesan Bapak sebagai rektor terpilih 
untuk empat tahun ke depan? Dengan bekal pengalaman 
sebelumnya, bagaimana supaya lebih padu dan laju? 

Satu hal yang pas�, terkait dengan transisi, kaitannya dengan 
mempersiapkan – katakanlah syarat dan kondisi supaya bisa 
lebih maju – muncul pemikiran untuk menata ulang struktur 
dan tata kelola. Ada dua pekerjaan rumah yang menyusul 
terkait upaya restrukturisasi ini. Pertama, bagaimana dengan 
teman-teman yang selama ini sudah berjasa dan bekerja keras, 
empat orang Wakil Rektor, dan kepada merekalah saya sangat 
berterima kasih atas kerja sama mereka selama ini. Lalu PR 
kedua, apakah mereka akan dilanjutkan, berlanjut, ataukah 
digan� oleh orang yang baru. Tidak selalu mudah. Poinnya 
adalah dalam hal staffing. Siapa orang yang tepat untuk 
bekerja sama dengan rektor untuk mewujudkan akselerasi 
tersebut. Tidak selalu mudah untuk memahami budaya kerja 
Unpar dan juga orang-orangnya.  Ada juga PR yang terkait 
dengan soal programnya sendiri, rencana kerjanya sendiri 
seper� apa. Meskipun barangkali untuk program kerja, 
sebagian besar melanjutkan, dengan catatan sekali lagi lebih 
cepat dan produk�f, lebih �nggi, lebih banyak, pokoknya serba 

lebih – tentunya dalam ar�an 
posi�f. Program baru bisa 
dikatakan hampir �dak ada, 
karena in�nya seluruh program 
kerja masuk ke dalam tridarma, 
atau masuk dalam tata kelola. 

Ada dua unsur. Pertama, saya 
butuh dasar legal yang lebih kuat tentang pengelolaan 
universitas ini. Bentuknya adalah kebijakan atau aturan yang 
dibuat oleh universitas. Maksudnya, dibuat oleh rektor 
bersama dengan senat universitas. Jadi, bukan rektor saja yang 
membuat. Peraturan universitas yang dibuat oleh rektor dan 
senat, maka dengan sendirinya bukan hanya rektor saja yang 
terikat, tapi juga senat. Rektor bisa bekerja untuk 
melaksanakannya, lebih menuntut komunitas, karena 
peraturannya dibuat oleh universitas. Basis itu perlu sebagai 
kondisi lebih determinan dan firm. Kedua, dari pengalaman 
lalu, saya mengis�lahkannya sebagai kese�aan, atau 
komitmen dan rangka, atau konsistensi, lebih tepatnya 
memonitor dan evaluasi (atau monev). Walaupun ini 
membutuhkan energi yang cukup besar, tetapi rektor perlu 
untuk memas�kan bahwa sebuah program yang sudah 
ditetapkan, dan oleh universitas telah dijabarkan dalam 
program kerja, harus dijamin dan dipas�kan semuanya 
berjalan. Hal itu sangat pen�ng, bukan saja dalam ar� 
supervise pimpinan dan pengawasan, tapi lebih bermakna 
sebagai pendampingan, dukungan universitas kepada unit-
unit pelaksana. Pengalaman lalu nampaknya memberikan 
pelajaran bahwa unit-unit di bawah atau pelaksana merasa 
dibiarkan, �dak disupervisi, lalu akhirnya tergantung kepada 
unitnya sendiri bagaimana pelaksanaannya. Atau mungkin 
juga kurang dukungan, sehingga kemudian seadanya saja. Saya 
akan mencoba juga untuk memaknai konsistensi dalam monev 
lebih kepada pendampingan dan encouragement. Hal itu akan 
membangun budaya kerja yang lebih kondusif, sekaligus lebih 
kohesif, lebih produk�f. Saya kira inilah kondisi yang 
dibutuhkan Unpar.

Dari pengalaman empat tahun 
terakhir, faktor atau unsur 
mana yang akan Bapak pilih 
u n t u k  m e n j a d i  m o t o r 
penggerak akselerasi dan 
determinasi?
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Akselerasi dan Determinasi
Wawancara dengan Rektor Unpar 2019-2023: Mangadar Situmorang, Ph.D.

Pengantar redaksi: Yayasan Unpar telah menetapkan Mangadar Situmorang, Ph.D. sebagai Rektor untuk 
masa bak� 2019-2023, melanjutkan kepemimpinannya sebagai Rektor masa bak� 2015-2019. Beliau juga 
pernah menduduki jabatan struktural lain, salah satunya sebagai Dekan FISIP Unpar 2011-2015. Mangadar 
Situmorang, Ph.D. dilan�k sebagai Rektor Unpar masa bak� 2019-2023 pada 1 Juli 2019. Berikut 
wawancara eksklusif Majalah Parahyangan dengan Mangadar Situmorang terkait terpilihnya beliau 
sebagai Rektor Unpar pada 17 Mei 2019.

(sumber: unpar.ac.id)
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Dengan semboyan Unpar “Bakuning Hyang Mrih Guna 
Santyaya Bhak�”, apakah dalam empat tahun terakhir sudah 
ada tunasnya yang cukup berharga untuk dijadikan salah satu 
faktor juga?

Sangat. Spiritualitas dan nilai-nilai dasar Unpar yang sudah 
didokumentasikan dalam Sindu, baik disampaikan terhadap 
mahasiswa maupun pegawai, terasa sangat membantu untuk 
menjaga harmoni. Rasa guyub terjaga dengan penekanan 
pada karakteris�k atau nilai humanum. Hal itu menjadi 
spiritualitas pertama dari Sindu Unpar. Spiritualitas kedua 
yaitu Caritas in Veritate, cinta terhadap kebenaran. Ke�ga, 
kemajemukan atau toleransi, meski toleransi ini banyak 
dikaitkan dengan perbedaan yang sifatnya primordial seper� 
suku dan agama. Sayangnya, kalau boleh saya katakan, �ga 
spiritualitas atau nilai dasar ini secara luar biasa ini dapat 
menjaga harmoni, namun belum mampu menghasilkan 
produk�vitas atau progresivitas yang luar biasa. Pertanyaan 
yang sering saya diskusikan dengan Lembaga Pengembangan 
Humaniora, dengan Romo Fabi, bisakah Sindu itu menjadi 
spiritualitas yang mendorong kita lebih maju dan produk�f dan 
�dak hanya sekedar guyub.

Saya sering menyatakan dalam forum internal dan forum 
lainnya, untuk memaknai nama iden�tas katolik dalam nama 
“Universitas Katolik Parahyangan”. Saya lihat, satu-satunya 
ukuran bahwa kita itu Katolik adalah kualitas. Kita �dak bisa 
melakukan pengabdian, atau peneli�an, atau pengajaran 
dengan biasa-biasa saja. Kita �dak bisa melakukan pelayanan 
gerejawi dan agama dengan iden�tas dan ritual guyub 
harmoninya. Kita hanya bisa “menjual” universitas ini sebagai 
universitas katolik dalam hal kualitas. Catholic university 
means high quality. Bahwa banyak mahasiswa Unpar yang 
non-katolik, sekitar 60-70%, itu karena mereka menilai Unpar 
berkualitas. Sesan� Unpar dan Sindu itu nyata dalam hal 

Terakhir, apakah ada pesan atau himbauan yang ingin Bapak 
sampaikan?

   

Himbauan atau harapan saya terhadap komunitas Unpar, mari 
kita lebih menghargai prestasi, kemajuan, progresivitas, 
daripada buang waktu membicarakan kelemahan orang lain 
dan ins�tusi. Saya merasa itu yang harus diperkuat. Kita harus 
lebih respec�ul, respek terhadap pencapaian dan kemajuan, 
progresivitas – itu semua harus didahulukan, daripada 
menoleransi situasi yang tenang-tenang saja dan guyub, yang 
semuanya merasa nyaman tapi stagnan.***

progresivitas dan kualitas. 
Memang seringkali juga 
agak tereduksi ,  ke�ka 
kualitas dan produk�vitas 
diukur dengan ukuran-
u k u r a n  k u a n � t a � f , 
meskipun juga masih ada 
yang sifatnya kualita�f. 
U k u r a n  k u a n � t a � f , 
misalnya berapa jumlah 
mahasiswa Unpar? Berapa 
d o s e n  y a n g  b e r g e l a r 
d o k t o r ?  B e ra p a  g u r u 
b e s a r ?  B e ra p a  l e kto r 
kepala? Mungkin banyak 
dosen yang nyaman dan 
berbakat, dengan passion 
yang luar biasa dalam 
mengajar, sangat dekat, 
hangat, dan respek dengan 
mahasiswa. Tapi, �dak 
h a n y a  m e n g a j a r , 
dibutuhkan juga peneli�an 
dan pengabdian. Uuran 

kuan�ta�f ternyata pen�ng juga. Atau akreditasi. Ke�ka Unpar 
akreditasi A, semua senang. Saat B, apakah kita senang? No, 
seharusnya A. Tapi ada juga yang bersikap seper�, “Sudahlah… 
tak usah dipikirkan, yang pen�ng kita melakukan tugas kita…” 
Demikian juga dengan peringkat. Ada pemeringkatan resmi 
dari Kemenristekdik�, Unpar urutan 32 dari 4.000-an 
universitas. Unpar happy! Tahun 2017, Unpar berada di urutan 
ke-34, turun dua �ngkat, sedangkan terakhir, Unpar di urutan 
ke-35. Terjadinya penurunan itu �dak disukai, meskipun selalu 
ada upaya untuk mengatakan, “Kita masih di 50 besar” – 
apalagi menyaksikan pergerakan universitas yang ada di atas 
Unpar, di mana kebanyakan adalah PTN. Jadi, apapun dinamika 
yang ada, peringkat itu pen�ng juga. Kita lalu bisa mengatakan, 
“We can do more, we do more and be�er every day and every 
moment.” Kita buat dengan semangat moving forward. 

“....mari kita lebih menghargai prestasi, kemajuan, 
progresivitas, daripada buang waktu membicarakan 

kelemahan orang lain dan ins�tusi....”
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Sampurasun

Selanjutnya, R. Ng. Poerbatjaraka (1921), dalam De Batoe-
Toelis bij Buitenzorg (Batutulis dekat Bogor), menjelaskan 
bahwa kata "Pakuan" mes�nya berasal dari Bahasa Jawa Kuno 
"pakwwan" yang kemudian dieja "pakwan" (satu "w", ini 
tertulis pada Prasas� Batutulis). Dalam lidah orang Sunda kata 
itu akan diucapkan "pakuan". Kata "pakwan" berar� kemah 
atau istana. Jadi, Pakuan Pajajaran, menurut Poerbatjaraka, 
berar� "istana yang berjajar".

H. Ten Dam (1957), sebagai seorang ahli pertanian, meneli� 
kehidupan sosial ekonomi petani Jawa Barat dengan 
pendekatan awal segi perkembangan sejarah. Dalam 
tulisannya, Verkenningen Rondom Padjadjaran (Pengenalan 
Sekitar Pajajaran), penger�an "Pakuan" ada hubungannya 
dengan "lingga" (tonggak) batu yang terpancang di sebelah 
Prasas� Batutulis sebagai tanda kekuasaan. Ia mengingatkan 
bahwa dalam Carita Parahyangan disebut-sebut tokoh Sang 
Haluwesi dan Sang Susuktunggal yang dianggapnya masih 
mempunyai penger�an "paku". Ia berpendapat bahwa 
"pakuan" bukanlah nama, melainkan kata benda umum yang 
berar� ibu kota, yang harus dibedakan dari keraton. Kata 
"pajajaran" di�njaunya berdasarkan keadaan topografi. Ia 
merujuk laporan Kapiten Wikler (1690) yang memberitakan 
bahwa ia melintasi Istana Pakuan di Pajajaran yang terletak di 

Mana yang benar: “Pakuan”, “Pajajaran”, atau 
“Pakuan Pajajaran”? Demikianlah pertanyaan 
cukup banyak orang. Yang jelas, ini diyakini 

sebagai nama ibu kota Kerajaan Sunda-Galuh, yang berlokasi 
di kawasan Bogor, sebagaimana diinformasikan Pemerintah 
Kota Bogor.

Dalam naskah Carita Waruga Guru (1750-an), nama “Pakuan 
Pajajaran” didasarkan pada kenyataan bahwa di lokasi 
tersebut banyak terdapat pohon pakujajar. Kemudian, K.F. 
Holle (1869), dalam tulisan De Batoe Toelis te Buitenzorg 
(Batutulis di Bogor), menyebutkan bahwa di dekat kota Bogor 
terdapat Kampung Cipaku beserta sungai yang bernama 
sama. Di sana banyak ditemukan pohon paku. Menurutnya, 
nama Pakuan terkait dengan Cipaku dan pohon paku. Pakuan 
Pajajaran berar� pohon paku yang berjajar.

G.P. Rouffaer (1919), dalam Encyclopedie van Niederlandsch 
Indie edisi S�bbe, berpendapat bahwa Pakuan mengandung 
penger�an "paku", akan tetapi harus diar�kan "paku jagat" 
yang melambangkan pribadi raja seper� pada gelar Paku 
Buwono (di Surakarta) dan Paku Alam (di Yogyakarta). 
"Pakuan" menurut Rouffaer setara dengan "Maharaja". Kata 
"Pajajaran" diar�kan sebagai "berdiri sejajar" atau 
"imbangan", maksudnya adalah 'berdiri sejajar atau 
seimbang dengan Majapahit'. Dari uraiannya dapat 
disimpulkan bahwa Pakuan Pajajaran berar� "Maharaja yang 
berdiri sejajar atau seimbang dengan (Maharaja) Majapahit". 
Rouffaer sependapat dengan Hoesein Djajaningrat (1913) 
bahwa Pakuan Pajajaran didirikan pada tahun 1433.

Dalam naskah Carita Parahyangan ada kalimat berbunyi 
"Sang Susuktunggal, inyana nu nyieunna palangka Sriman 
Sriwacana Sri Baduga Maharajadiraja Ratu Haji di Pakwan 
Pajajaran nu mikadatwan Sri Bima Punta Narayana Madura 
Suradipa�, inyana pakwan Sanghiyang Sri Ratu Dewata" 
(Sang Susuktunggal, dialah yang membuat tahta Sriman 
Sriwacana [untuk] Sri Baduga Maharaja Ratu Penguasa di 
Pakuan Pajajaran yang bersemayam di keraton Sri Bima Punta 
Narayana Madura Suradipa�, yaitu pakuan Sanghiyang Sri 
Ratu Dewata).

Karena nama yang panjang itulah mungkin orang 
meringkasnya, Pakuan Pajajaran atau Pakuan atau Pajajaran. 
Nama keraton dapat meluas menjadi nama ibukota dan 
akhirnya menjadi nama negara. Contohnya: Nama keraton 
Surakarta Hadiningrat dan Ngayogyakarta Hadiningrat, yang 
meluas menjadi nama ibu kota dan nama daerah. *** (PX)

antara "Sungai Besar" dan "Sungai Tangerang" (sekarang 
dikenal sebagai Ci Liwung dan Ci Sadane). Ten Dam menarik 
kesimpulan bahwa nama "Pajajaran" muncul karena untuk 
beberapa kilometer Ci Liwung dan Ci Sadane mengalir sejajar. 
Jadi, Pakuan Pajajaran dalam penger�an Ten Dam adalah 
Pakuan di Pajajaran atau "Dayeuh Pajajaran". Sebutan 
"Pakuan", "Pajajaran", dan "Pakuan Pajajaran" dapat 
ditemukan dalam Prasas� Batutulis (nomor 1 dan 2) 
sedangkan nomor 3 bisa dijumpai pada Prasas� Kebantenan 
di Bekasi.

Sanghiyang Sri Ratu Dewata adalah gelar lain untuk Sri 
Baduga. Jadi, yang disebut "pakuan" adalah "kadaton" yang 
bernama Sri Bima dan seterusnya. "Pakuan" adalah tempat 
�nggal untuk raja, biasa disebut keraton, kedaton, atau 
istana. Dengan demikian, tafsiran Poerbatjaraka-lah yang 
sejalan dengan yang dimaksud dalam Carita Parahyangan, 
yaitu "istana yang berjajar". Tafsiran tersebut lebih mendeka� 
lagi bila dilihat nama istana yang cukup panjang tetapi terdiri 
atas nama-nama yang berdiri sendiri. Diperkirakan ada lima 
bangunan yang masing-masing bernama: Bima, Punta, 
Narayana, Madura, dan Suradipa�. Inilah mungkin yang biasa 
disebut dalam peris�lahan klasik "panca persada" (lima 
keraton). Suradipa� adalah nama keraton induk.
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Gunung Salak dan Ci Liwung                      (Sumber: Collec�e Tropenmuseum)

Makna“Pakuan Pajajaran”
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Indonesia 2045: Berdaulat, maju, dan berpengaruh pada 
tataran global” menjadi tajuk diskusi nasional yang 
diselenggarakan oleh Ikatan Alumni  Hubungan 

Internasional Universitas Katolik Parahyangan pada hari Jumat 
(5/4) di Gedung Konferensi Asia Afrika – Bandung. Diskusi ini 
dihadiri sejumlah tokoh nasional seper� Luhut Binsar 
Panjaitan (Menteri Koordinator Kemari�man), Yenny Wahid 
(Direktur Wahid Ins�tute), Bima Arya (Walikota Bogor), dan 
Rosan Roeslani (Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri – 
Kadin Pusat), dan beberapa tokoh nasional lainnya.

Menurut Wimboh Santoso (Ketua Dewan Komisioner OJK), 
kebutuhan manusia Indonesia terus meningkat seiring waktu. 
Indonesia perlu menata pemenuhan kebutuhannya, antara 
lain dengan cara belajar mengolah sumber daya alam yang 
tersedia. Tujuannya ialah agar Indonesia dapat lebih mandiri 
dan mengurangi ketergantungan kepada negara lain dalam 
memenuhi kebutuhannya. Salah satu indikator Indonesia lebih 
berdaya adalah meningkatnya ekspor dan menurunnya impor. 
Indikator ini bisa dicapai dengan menciptakan nilai tambah 
pada sumber daya yang ada, misalnya mengembangkan 
sumber daya alam menjadi des�nasi pariwisata. 
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Generasi emas 2045 menjadi sebuah wacana menjelang Indonesia genap usia 100 tahun nan�. Pada tahun 
2045, Indonesia akan mendapa� bonus demografi, di mana 70% jumlah penduduknya berada pada rentang 
usia produk�f. Kebutuhan Indonesia diperkirakan meningkat. Peningkatan kebutuhan ini perlu diiku� 
dengan peningkatan kemandirian nasional, agar orientasi dari konsumen dan impor beralih menjadi 
produsen dan ekspor.

Indonesia 2045:

Berdaulat, Maju, & Berpengaruh

“
(Sumber: sindonews.com)
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Sasaran Indonesia pada tahun 2005-2025 adalah kemandirian 
nasional dengan cara menciptakan pasar. Untuk menjadi 
negara maju, Indonesia perlu melakukan modernisasi dalam 
pengelolaan sumber daya alamnya. Melalui modernisasi 
pengelolaan sumber daya alam, daya jual sektor manufaktur 
menjadi �nggi, dan akan meningkatkan perdagangan luar 
negeri maupun par�sipasi Indonesia dalam global value chain. 
Indonesia berpotensi menjadi pengekspor besar ke-10 dunia 
pada tahun 2045. 

Menurut Slamet Soedarsono (Depu� Polhukhankam 
BAPPENAS), �dak hanya Indonesia yang memiliki orientasi 
menyambut 2045, melainkan juga negara-negara di seluruh 
dunia. Nasionalisme kenegaraan akan turut memengaruhi 
interaksi dari para pelaku usaha lintas negara. Diplomasi 
menjadi unsur pen�ng untuk menyelaraskannya. Bagaimana 
Unpar dapat turut serta dan mendukung Indonesia menjadi 
unggul? Unpar dapat ak�f menjalin kerja sama dengan 
universitas-universitas lain untuk berkontribusi bersama 
melalui tridarma pendidikan perguruan �nggi. Perguruan 
�nggi juga dapat berperan dalam melakukan riset sebagai 
dasar transformasi industri alih teknologi. 

Apa yang perlu dilakukan oleh Pemerintah? Pemerintah dapat 
mendukung upaya modernisasi tersebut, sehingga Indonesia 
bisa menjadi krea�f secara digital, mampu melakukan 
konek�vitas yang efisien dan efek�f, mari�m memberikan 
banyak kontribusi, ekonomi bersifat hijau melalui komitmen 
menurunkan emisi 41%, serta peran energi baru dan 
terbarukan akan meningkat 31% pada 2050. Indonesia 
membuka potensi pertumbuhan melalui penguatan diplomasi 
ekonomi (untuk melindungi produk strategis nasional, seper� 
kelapa sawit, yang sempat di-banned masuk ke Eropa karena 
dinilai kurang ramah lingkungan) dan peningkatan intensitas 
kerja sama ekonomi luar negeri dalam segala bentukannya. 

Pemerintah juga perlu menjaga 
k o n s i s t e n s i  k e b i j a k a n  d a n 
menumbuhkan rasa percaya diri 
rakyat bahwa Indonesia mampu 
untuk itu. Pemerintah bersama 
masyarakat juga perlu menjaga 
situasi poli�k tetap kondusif, serta 
tetap jujur terbuka mengenai situasi 
y a n g  a d a ,  d a l a m  r a n g k a 
membangun kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya di 
I n d o n e s i a .  S e m u a  i n s t a n s i 
pemerintah dapat mencari peluang 
pemberdayaan  ragam sektor 
pembangunan dan mendukung 
permodalannya. Semua bagian 
perlu bergerak. Dengan bantuan 
teknologi, semua kinerja terukur. 
Indonesia dapat menyusun strategi 
p e m b a n g u n a n  y a n g  u n g g u l 
berdasarkan ragam indeks kinerja 
dari semua bagian. 

Penekanan pembangunan pada 
beberapa tahun terakhir adalah 

pada pembangunan infrastruktur dan bantuan sosial. 
Penyelesaian infrastruktur akan membantu penetrasi ke 
segala lapisan masyarakat. Ada keberpihakan pada lapisan 
masyarakat kecil dan menengah. OJK turut mendukung, antara 
lain dengan penentuan pla�orm pinjaman online yang 
disepaka� bersama, pemberian suku bunga kurang dari 7% 
bagi UMKM, dan sektor mikro dimasuki perbankan dengan 
berbagai program. Ini akan mendorong sektor pembangunan 
untuk maju bergerak dan mempekerjakan banyak orang. OJK 
juga memfasilitasi pembiayaan dengan merancang investasi 
jangka panjang dan menyiapkan infrastrukturnya. Untuk 
meminimalkan masalah pembiayaan, suku bunga sebaiknya 
flat, dan pemberian kredit disertai dengan batasan waktu awal 
pemakaian agar dana kredit langsung diserap sesuai 
kebutuhan pembangunan yang diajukan. Bilamana konsisten 
terjaga, maka dampak pembangunan ini akan sudah dapat 
dilihat dalam lima tahun ke depan. 

“Pemerintah bersama masyarakat juga perlu menjaga 
situasi poli�k tetap kondusif, serta tetap jujur terbuka 
mengenai situasi yang ada, dalam rangka membangun 
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya 

di Indonesia”

Pembangunan selama 2015-2019 dirancang untuk mencapai 
visi 2045. Total kebutuhan dana pembangunan infrastruktur 
yang sedang berlangsung pada tahun 2015-2019 ini 
memerlukan biaya lima ribu triliun, sementara APBN terbatas, 
sehingga membutuhkan sumber dana baru untuk 
menutupinya. Ada skema dan pembangunan dari berbagai 
sumber, seper� swasta perbankan, pasar modal, pasar uang, 
penanaman modal asing dan dalam negeri, CSR, dan lain 
sebagainya. Masyarakat juga dapat menjadi sumber melalui 
filantropi dan funding seper� sedekah, dan lain-lain. Di 
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samping itu juga ada kerja sama pemerintah dan badan usaha, 
serta pembiayaan non APBN. Secara global skema pendanaan 
internasional yang menuntut persyaratan ketat untuk 
mengaksesnya pun berkembang, baik terkait lembaga 
pengelola maupun kualitas SDM. Pembangunan berkelanjutan 
memerlukan biaya inova�f agar target dapat tetap tercapai 
meskipun anggaran dana yang tersedia terbatas. Bappenas 
mengambil peran dalam mengadakan, mengoordinasi, 
memfasilitasi, dan mensinergikan pembiayaan. 

Tantangan yang masih dihadapi oleh Indonesia ialah 
keterlibatan Indonesia dalam perdagangan luar negeri 
belumlah op�mal. Indonesia perlu melakukan penetrasi pasar 
internasional. Saat ini, Indonesia masih bergantung pada 
produk berbasis komunitas saja, yang mana termasuk ke 
dalam produk dengan konten teknologi rendah dan 

menengah. Agar par�sipasi Indonesia dalam global value 
chain meningkat, diperlukan kebijakan pemerintah yang 
mendorong investasi teknologi melalui program riset 
pengembangan, memperkuat pilar pendukung sektor 
manufaktur, serta menyusun ekonomi makro kondusif yang 
mendukung manufaktur.  Se ir ing  i tu ,  korups i  dan 
ke�dakpas�an hukum juga perlu diatasi, antara lain dengan 
menerbitkan kebijakan untuk kemudahan investor. 

Rosan Roeslani (Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri – 
Kadin Pusat) menuturkan bahwa Vietnam merupakan salah 
satu negara di Asia yang paling banyak menarik investor, 
karena regulasi sangat baik, semangat kerja bagus, perizinan 
sederhana dan mudah. Indonesia posisinya masih ter�nggal, 
padahal situasi yang dihadapinya kompe��f. Maka di samping 

“Tantangan yang masih dihadapi oleh Indonesia ialah 
keterlibatan Indonesia dalam perdagangan luar negeri 

belumlah op�mal”

pembangunan infrastruktur, sebagaimana telah diutarakan 
sebelumnya, pemerintah juga perlu menyederhanakan 
perizinan dan kebijakan. Salah satu alterna�f caranya adalah 
melalui online subs�tu�on, untuk menyederhanakan 
perizinan lintas provinsi. Aspek lain yang pen�ng juga 
diperha�kan adalah produk�vitas tenaga kerja, di mana 
produk�vitas tenaga kerja Indonesia saat ini masih berada 
pada peringkat paling rendah di ASEAN, dengan tuntutan upah 
buruh yang meningkat. Peningkatan produk�vitas dan 
menjaga kesesuaian upah buruh merupakan tantangan ke�ga 
yang perlu Indonesia selesaikan.

Sumber: Liputan Diskusi Nasional Alumni HI Unpar “Indonesia 2045: 
Berdaulat, Maju, dan Berpengaruh pada Tataran Global”

“Maka di samping pembangunan infrastruktur, 
sebagaimana telah diutarakan sebelumnya, 

pemerintah juga perlu menyederhanakan perizinan 
dan kebijakan”

Rino Donosepoetro (alumni HI Unpar angkatan 1991, CEO 
Standard Chartered Bank) berpendapat bahwa Indonesia 
memerlukan paradigma baru yang sesuai dengan endowment 
yang dimiliki, di antaranya adalah masyarakat kelas menengah 
(potensi pasar), bonus demografi, struktur usia produk�f 
besar (pada tahun 2028-2033, usia milenial berpeluang 
melakukan upgrade ekonomi), kekayaan alam dan budaya, 
kemajuan teknologi, serta produk�vitas melalui inovasi 
(research & development, value added ac�vi�es). Pendidikan 
m a n u s i a  d i  I n d o n e s i a  y a n g  t e r l a l u  l a m a  p e r l u 
dialihorientasikan menjadi pendidikan untuk new value added 
dan e-commerce marke�ng. Menurut Solikin M. Juhro (Rektor 
Bank Indonesia Ins�tute), poinnya adalah Indonesia perlu 
mengembangkan inovasi, agar pertumbuhan �dak flat, tapi 
ada akselerasi. ***
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Buku ini diterbitkan pada saat Fakultas 
Teknologi Informasi dan Sains Unpar genap 
berusia 25 tahun pada tahun 2018 yang lalu. 

Semangat untuk menguatkan rasa syukur dan 
mempersembahkan rasa terima kasih kepada 
sesepuh menjadi landasan yang mendorong �m 
editor jurusan Fisika – FTIS – Unpar, untuk merancang 
sebuah perayaan sederhana dan mengumpulkan 
berbagai kesan pesan mengenai Aloysius Rusli, 
seorang pencetus ide dalam pendirian fakultas 
tersebut, sekaligus dekannya yang pertama, yang 
pada tahun bersamaan juga genap berusia 75 tahun. 

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan manfaat bagi segenap insan yang membacanya.            

Isi buku ini disusun ke dalam tujuh bagian. Bagian 
pertama adalah sambutan, sebagai ungkapan ha� 
para pimpinan Unpar kepada Aloysius Rusli. Beliau 
digambarkan sebagai sosok yang santun dan pelaku 
seja� tridarma perguruan �nggi. Bagian kedua adalah 
goresan pena Aloysius Rusli, yang berisi ragam cerita 
hidupnya, disertai foto-foto koleksi pribadi yang 
memperkuat i lustrasi  cerita.  Bagian ke�ga 
merupakan ungkapan proficiat dari tujuh anggota 
keluarga. Bagian keempat berisi kumpulan kesan dan 
pesan dari sahabat dan rekan. Aloysius Rusli 
diapresiasi sebagai sosok disiplin yang murah 
senyum, hangat bersahabat, se�a, sederhana, sabar, 
saleh, konsisten melakukan kebaikan, jujur, cerdas, 
teli�, detail, fisikawan religius, bijaksana, ugahari, 
p e m b a w a  k e s e j u k a n ,  m e n g a y o m i ,  d a n 
mendewasakan. Bagian kelima berisi 12 tulisan kesan 
pesan mahasiswa. Bagian selanjutnya adalah 
proficiat khusus, yang disampaikan dalam bentuk 
dua tulisan. Bagian terakhir merupakan galeri foto-
foto dokumentasi FTIS, pada saat perayaan ulang 
tahun Aloysius Rusli, tanggal 29 Juni 2018. 

Resensi
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Dalam Kakawin Sumanasāntaka yang ditulis oleh Mpu 
Monaguna, seorang pujangga dari Kadiri pada abad ke-13 M, 
digambarkan bahwa pakaian pada masa itu adalah kemben 
kain wulang dan kain yang menutupi batang tubuh. Menurut 
Petrus Josephus Zoetmulder, seorang ahli sastra Jawa Kuno, 
kain wulang adalah perangkat busana perempuan saat 
seremonial dengan bentuk berupa kain  dengan panjang 
sekitar lima belas kaki yang dililitkan pada batang tubuh. 
Wulang ini menutupi tubuh dari pinggang sampai batas atas 
payudara. Busana yang dipakai pada abad ke-13 M ini sedikit 
berbeda dengan busana sekitar empat abad sebelumnya, di 
mana kebanyakan – khususnya perempuan – �dak menutupi 
bagian payudaranya. Pakaiannya hanyalah selembar kain 
sepanjang lutut yang dipakai dengan cara diputar di badan dari 
arah kiri ke kanan dan berakhir di sisi kanan dan terkadang 
dilengkapi dengan selendang atau kain kecil di bagian 
pinggang. Gambaran busana di abad-abad Jawa Kuna ini dapat 

Sejarah Kebaya

Kata kebaya telah 
m u n c u l  d a l a m 
catatan  Gubernur 

Hindia Belanda Thomas 
Stamford Raffles yang 
kemudian  d ibukukan 
dalam History of Java 
(1817). Namun, dipercaya 
kebaya telah masuk ke 
nusantara beberapa abad 
sebelumnya. Kata kebaya 
berasal dari bahasa Arab 
' a b aya '  ya n g  a r � nya 
adalah pakaian, di mana 
“abaya”  in i  memi l ik i 

model seper� tunik panjang khas Arab. Karena dasar linguis�k 
'abaya' ini, kebaya dipercaya dibawa masuk oleh pedagang 
Arab yang datang ke Indonesia pada zaman kolonial Portugis. 
Namun teori lain memercayai bahwa kebaya berasal dari 
Tiongkok dan diadaptasi dari 'beizi', tunik yang digunakan oleh 
para perempuan Tionghoa pada masa pemerintahan Dinas� 
Ming (1368 – 1644). Di masa itu, tunik yang menjadi cikal bakal 
kebaya itu memiliki model lengan panjang, menutupi leher 
hingga lutut, dan bentuknya mirip baju kurung. Jenis pakaian 
tunik panjang ini lalu menyebar ke Malaka, Jawa, Bali, 
Sumatra, dan Sulawesi. Setelah akulturasi yang berlangsung 
hingga ratusan tahun, pakaian ini diterima dalam budaya dan 
norma setempat. Kebaya dianggap ideal sebagai baju atasan 
karena menutupi bagian dada perempuan, di mana 
sebelumnya busana masyarakat di daerah Jawa, Bali, dan 
Sumatra adalah sejenis kemben tanpa atasan apa pun.

kita jumpai dalam relief Karmawibhangga di kaki Candi 
Borobudur. Setelah agama Islam masuk ke nusantara, para 
perempuan keraton mulai menutupi tubuhnya dengan kain 
tambahan dengan bentuk yang sekarang kita kenal sebagai 
kebaya. 

Pada tahun 1500-an, kebaya mulai dikenal sebagai busana 
khusus anggota keluarga keturunan raja di Pulau Jawa. Di abad 
ke-18, pada masa pemerintahan kolonial Belanda, kebaya 
menjadi pembeda status sosial. Di masa itu, berkat jalur 
perdagangan teks�l antarnegara yang mulai ramai, berbagai 
jenis kain sutra dan tenunan halus lainnya mulai muncul 
menggan�kan bahan katun hasil tenunan yang sederhana 
(kain mori). Para perempuan dari keluarga ningrat 
mengenakan kebaya dari bahan sutra, beludru, atau brukat. 
Sedangkan para perempuan keturunan belanda atau 
keturunan bangsa asing lainnya menggunakan kebaya dari 
bahan katun halus dengan pinggiran brukat. Adapun para 
perempuan dari masyarakat kelas bawah biasanya dari bahan 
kain katun yang �pis dan murah. 

Popularitas kebaya sempat menurun pada masa penjajahan 
Jepang akibat perdagangan teks�l saat itu terputus. Ke�ka itu, 
kebaya juga dianggap sebagai pakaian perempuan tahanan 
dan pekerja paksa. Namun, pamor kebaya kembali naik setelah 
masa Kemerdekaan Indonesia, terlebih setelah Presiden 
Soekarno menetapkan kebaya sebagai busana nasional di 
tahun 1940-an. Hingga hari ini, kebaya menjadi pilihan para ibu 
negara untuk menghadiri acara-acara resmi, terutama acara 
kenegaraan.

Filosofi Kebaya

Walaupun modelnya cenderung sederhana, kebaya ternyata 
memiliki filosofi mendalam. Modelnya yang sederhana 
merupakan cermin kesederhanaan masyarakat Indonesia. 
Bawahan kain jarik atau kain panjang melambangkan sifat dan 
tampilan perempuan yang lemah gemulai. Lilitan kain yang 
ketat membuat perempuan sulit bergerak sehingga seorang 
perempuan mes� bergerak dalam kehalusan dan gerak-gerik 
yang lembut. Hal ini menjadi filosofi tersendiri bahwa seorang 
perempuan haruslah lembut dalam tutur kata dan halus dalam 
ber�ndak. Stagen yang berukuran panjang menjadi simbol 
usus yang panjang. Dalam filosofi jawa, hal ini juga bermakna 
kesabaran. Sedangkan potongan kebaya yang melekat 
mengiku� bentuk tubuh memiliki makna bahwa seorang 
perempuan harus selalu bisa menyesuaikan diri dalam 
berbagai keadaan, sekaligus menjaga dirinya sendiri. Secara 
keseluruhan, kebaya menjadi simbol dari nilai-nilai yang 
diharapkan dari seorang perempuan, yaitu dapat beradaptasi, 
luwes, lemah lembut, sabar, dan mandiri dalam menjaga 
dirinya sendiri.  
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Kebaya 
Busana Nasional Berusia Ratusan Tahun yang Tetap Trendi

Maria Chris�na

Beizi, Dinas� Ming         (sumber: pinterest)
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Beberapa jenis kebaya di Indonesia

Berdasarkan desain dan potongannya, ada beberapa jenis 
kebaya tradisional, yaitu antara lain kebaya jawa, kebaya bali, 
kebaya encim, kebaya kutubaru, dan kebaya kar�ni.

· Kebaya Jawa
Kebaya ini adalah kebaya yang pertama ada di Indonesia. Ciri 
khasnya adalah kerahnya yang berbentuk V. Umumnya, kebaya 
jawa ini dibuat dengan bahan �pis sehingga harus memakai 
kemben atau pakaian dalam. 

· Kebaya Bali
Kebaya bali merupakan busana yang digunakan oleh kaum 
wanita untuk bersembahyang dan dalam upacara-upacara 
keagamaan. Kebaya bali dikenakan dengan kain atau kemben 
seper� kain songket, kain endek, atau kain sutra. Pada zaman 
dahulu, wanita bali �dak mengenal kebaya dan hanya 
menggunakan sejenis selendang lebar yang dililitkan dari 
bawah payudara ke arah pinggang. Dengan berkembangnya 
zaman, maka kebaya mulai digunakan. Awalnya yang 
menggunakan kebaya adalah para wanita di lingkungan puri. 
Kebaya bali memiliki unsur budaya dan adat is�adat yang 
harus dijaga kelestariannya. Kebaya bali memiliki ciri khas pada 
kain yang melilit pinggang (senteng). Kebaya bali biasanya 
dibuat dari bahan brokat ataupun katun.  

·Kebaya Encim
Kebaya encim atau disebut 
juga kebaya nyonya mulai 
muncul di abad ke-19. 'Encim' 
adalah panggilan atau sapaan 
bagi para wanita keturunan 
Cina yang sudah bersuami.  
Kata 'encim' sendiri, menurut 
antropolog Diyah Wara, 
berasal dari Bahasa Hokkien 
yang ar�nya 'bibi'. Kebaya 
encim menjadi salah satu 
busana yang lekat dengan 
budaya peranakan Tionghoa. 
N a m u n ,  c u ku p  m e n a r i k 
bahwa kebaya encim justru 
dimulai dari para wanita 
Belanda. Pada masa itu, para 

wanita Belanda menggunakan busana ala Victorian dari bahan 
krinolin yang tebal dengan model yang rapat. Namun, busana 
Victorian ini �dak cocok dengan iklim tropis nusantara. Maka 
dari itu, para nyonya Belanda lalu mulai mengadosi kebaya 
yang biasa digunakan para wanita pribumi. Untuk 
membedakan dengan kebaya yang digunakan para nyonya 
belanda, para perempuan �onghoa membuat kebaya dengan 
warna lebih terang dan beragam. Mo�f-mo�f bunga yang 
digunakan juga biasanya bunga khas China, seper� peoni.

· Kebaya Kutubaru
Kebaya kutubaru merupakan kebaya klasik Indonesia dengan 
ciri khas secarik kain yang menghubungkan lipatan kebaya sisi 
kiri dan kanan di bagian dada (kutubaru). Pemakaiannya 
biasanya ditambahkan dengan kain yang dililit pada bagian 
perut (stagen). Kebaya ini muncul di akhir abad ke-18 dan pada 

Kebaya kar�ni pada dasarnya adalah kebaya jawa yang 
memiliki bentuk leher U lancip dengan kancing pada bagian 
tengahnya. Kebaya model ini dipakai oleh para perempuan 
ningrat pada era R.A. Kar�ni. Kebaya ini juga memiliki ciri khas 
memiliki lipatan pada bagian dada, dengan panjang kebaya 
yang menutup panggul dan lipatan kerah dengan bentuk garis 
ver�kal.

zamannya digunakan sebagai pakaian sehari-hari. Kebaya 
kutubaru ini biasanya dibuat dengan bahan �pis dan ringan. 
Kebaya kutubaru ini menjadi sangat populer ke�ka digunakan 
oleh mantan Ibu Negara Tien Suharto. Kebaya kutubaru ini 
biasanya dikombinasikan dengan ba�k wiron (dilipat berlapis-
lapis).

Melihat sejarah panjang kebaya dan filosofinya, sudah 
semes�nya kita sebagai perempuan Indonesia bangga 
mengenakan kebaya. Yuk, berkebaya! ***(dari berbagai 
sumber)

· Kebaya Kar�ni

Maria Chris�na, S.E., pemimpin redaksi Majalah Parahyangan

  Kebaya encim (sumber: Female Daily)

Kebaya kutubaru                                                                   (sumber: kaskus.co.id)

R.A Kar�ni dan adik-adiknya         (Female Daily) 

Budaya



Universitaria

 

  

Universitas Katolik Parahyangan (Unpar) berdiri pada tahun 
1955 dan sampai saat ini, Unpar terus melakukan perubahan 
untuk meningkatkan kualitas yang dimiliki. Salah satu caranya 
adalah dengan memberikan fasilitas e-learning sebagai salah 
satu sarana pembelajaran bagi mahasiswa Unpar. Saat ini, 
Unpar memiliki Interac�ve Digital Learning Environment (IDE) 
yang dapat diakses di ide.unpar.ac.id. IDE Unpar merupakan 
bentuk baru dari e-learning yang dimiliki Unpar sebelumnya 
dengan alamat elearning.unpar.ac.id. Saat ini, IDE Unpar 
memiliki peran utama sebagai fasilitas e-learning untuk se�ap 
fakultas dan program pascasarjana di Unpar. Fasilitas e-
learning dapat digunakan untuk menyebarkan bahan 
pembelajaran untuk se�ap mata kuliah, kuis, pengumpulan 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 109 Tahun 
2013 Pasal 1 Ayat 4, pembelajaran elektronik (e-

learning) adalah pembelajaran yang memanfaatkan informasi 
berbasis informasi dan komunikasi untuk kepen�ngan 
pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik kapan saja 
dan di mana saja. E-learning sebagai sarana pembelajaran 
yang memiliki banyak manfaat. Dengan menggunakan e-
learning, banyak mahasiswa dapat belajar secara jarak jauh 
dan dapat menyebarkan informasi lebih luas, lebih mudah dan 
lebih cepat. Sudah banyak perguruan �nggi di Indonesia yang 
menggunakan fas i l i tas  e- learning  sebagai  sarana 
pembelajarannya.

tugas, penyebaran informasi, dan pembentukan forum diskusi 
untuk mata kuliah.

Berdasarkan uraian di atas, IDE Unpar memiliki potensi besar 
untuk semakin berkembang dan semakin sering digunakan 
sebagai sarana pembelajaran dalam perkuliahan, mengingat 
banyaknya fasilitas e-learning dalam kegiatan pembelajaran. 
IDE Unpar harus didesain sebaik mungkin agar nyaman dan 
mudah diakses oleh pihak yang membutuhkan.

“Dengan menggunakan e-learning, banyak 
mahasiswa dapat belajar secara jarak jauh dan 
dapat menyebarkan informasi lebih luas, lebih 

mudah dan lebih cepat.”

IDE adalah realisasi dari visi Unpar dan FISIP untuk 
mengan�sipasi kemajuan teknologi saat ini. IDE Unpar 
merupakan fasilitas yang dimiliki Unpar dan berada di bawah 
pengawasan Pusat Inovasi Pembelajaran (PIP) dan bukan 
sebagai penggan� sistem pembelajaran konvensional. 
Sebaliknya, IDE melengkapi pembelajaran offline saat ini, yaitu 
pertemuan kelas yang sedang digunakan. Sangat mungkin 
bahwa pembelajaran online seper� IDE akan menjadi 
komponen dasar pembelajaran di masa depan. Di bawah ini 
adalah beberapa manfaat yang didapat oleh mahasiswa 
dengan adanya IDE.
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Mengapa Harus IDE?

Lauren�a Onggo
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“Manfaat pertama adalah memberikan 
kemudahan dalam mengatasi rintangan proses 

pembelajaran terutama rintangan geografis 
(pembelajaran yang dapat menjangkau area yang 

lebih jauh)”

Manfaat pertama adalah memberikan kemudahan dalam 
mengatasi rintangan proses pembelajaran terutama rintangan 
geografis (pembelajaran yang dapat menjangkau area yang 
lebih jauh). Dengan demikian, Unpar akan dapat menjangkau 
orang lebih jauh dan di daerah yang lebih luas. IDE telah 
menampilkan inovasi yang sangat bermanfaat bagi masyarakat 
terutama bagi komunitas akademik Unpar. Meskipun saat ini 
berfungsi sebagai tambahan untuk pembelajaran tatap muka 
atau offline, pemanfaatan IDE sebagai sistem pembelajaran 
jarak jauh akan membantu memberikan kemudahan di mana 
mencakup tempat-tempat yang membutuhkan pendidikan 
�nggi. IDE Unpar adalah masa depan dari proses pembelajaran 
yang terintegrasi dan bermanfaat bagi semua. Unpar 
menyediakan kemudahan dan fasilitas yang ada dan 
diharapkan para mahasiswa dapat memanfaatkannya dengan 
baik untuk digunakan dalam mengerjakan tugas-tugas, skripsi, 
maupun keperluan akademik lainnya. Melalui IDE, �dak hanya 
mahasiswa, para dosen pun dapat mengunggah (upload) 
bahan  ku l iah  ser ta  tugas ,  dan  mahas i swa dapat 
mempelajarinya di mana saja asalkan ada koneksi internet. Di 
sisi lain, mahasiswa juga dapat mengumpulkan tugas secara 
elektronik, sehingga lebih transparan dan dosen lebih mudah 
melakukan pengecekan hasil karya mahasiswa.

Manfaat kedua adalah ekonomis atau dapat menghemat 
biaya. Seiring kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, 
seluruh aspek kehidupan mengalami perubahan, didorong 
oleh inovasi dalam berbagai bidang. Pendidikan juga 
mengalami berbagai inovasi, yang membuat berbagai proses 
di dalamnya semakin maju dan terpadu. Salah satunya adalah 
learning management system, yang �dak perlu mengeluarkan 
biaya sedikit pun melainkan hanya memanfaatkan jaringan 
komunikasi online yang memerlukan koneksi internet. Selain 
membutuhkan koneksi internet, IDE ini cukup memerlukan 
perangkat handphone dan/atau komputer. Bagi mahasiswa, 
hal ini dapat mengurangi biaya untuk kertas dan transportasi 
pada saat pengumpulan tugas. Contoh, mahasiswa dan dosen 
�dak perlu mengeluarkan biaya dalam hal kertas lalu fotokopi 
bahan maupun tugas yang harus dikumpulkan.

Manfaat ke�ga adalah efisiensi waktu. IDE ini sangat 
bermanfaat dalam hal menghemat waktu, dengan �dak perlu 
tatap muka antara dosen dengan mahasiswa se�ap tugas 
dapat terlaksana. Misalnya dosen dengan cepat menyebarkan 
bahan - bahan tugasnya dan bahan - bahan untuk ujian. 
Mahasiswa pun dapat dengan cepat mengetahui tugas dari 
dosen dan dengan cepat pula dalam hal pengumpulan 
tugasnya. Sehingga IDE ini sangat efisien bagi dosen maupun 
bagi mahasiwa.

“Manfaat kedua adalah ekonomis atau dapat 
menghemat biaya”

“Manfaat ke�ga adalah efisiensi waktu”

Manfaat keempat adalah sistema�s, hal ini berhubungan 
dengan urutan dan kesamaan waktunya. Dengan adanya IDE 
ini, Unpar menciptakan suatu sistem yang sistema�s dalam 
bidang pendidikan untuk pemberian bahan pembelajaran dan 
pemberian tugas-tugas. Sehingga dalam hal pengumpulan 
tugas-tugas dan pengambilan bahan-bahan pembelajaran 
yang dilakukan mahasiswa dapat teratur dan sistema�s sesuai 
dengan waktu se�ap minggunya. Contoh, pengumpulan tugas 
dapat terstruktur secara otoma�s (mengiku� sistem 
komputerisasi) sesuai dengan tanggal pengumpulan tugas 
ataupun pemberian materi perkuliahan.

Kesimpulannya, Unpar telah menciptakan learning 
management system yang canggih dan terpadu yaitu IDE dan 
dengan adanya IDE juga dapat semakin menjadikan Unpar 
sebagai universitas yang maju dan menghasilkan mahasiswa 
yang berkompeten bukan hanya dalam bidang pendidikan saja 
melainkan pada bidang komunikasi juga. Penulis berharap 
dengan adanya pembahasan manfaat-manfaat dari IDE Unpar 
ini, universitas-universitas lainnya mampu menerapkan 
learning management system juga, sehingga dapat 
menciptakan sistem IDE dalam bentuk lainnya yang tentunya 
bertujuan untuk menginspiras i  mahasiswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan tepat.

Lauren�a Onggo, mahasiswa Fakultas Ekonomi Unpar

“Manfaat keempat adalah sistema�s”

Manfaat kelima adalah mengiku� perkembangan zaman yang 
serba teknologi sekarang ini �dak hanya dalam bidang 
komunikasi saja melainkan pen�ng juga dalam bidang 
pendidikan. Inovasi dalam bidang komunikasi sangat 
dimudahkan dengan adanya social media, sedangkan dalam 
bidang pendidikan adanya inovasi learning management 
system. Tidak hanya berhubungan dengan internet saja, 
melainkan berhubungan juga dengan perangkat-perangkat 
yang berkembang pula pada zaman sekarang, misalnya laptop 
dan handphone. Dengan adanya IDE ini, sangat memudahkan 
bagi mahasiswa Unpar yang pada umumnya sudah mengiku� 
perkembangan zaman juga pada bidang teknologi ini dalam hal 
belajar (e-learning) dan juga penyelesaian tugas-tugas dari 
dosen. Sehingga dalam hal ini Unpar telah mengiku� 
perkembangan zaman di bidang pendidikan bagi dosen dan 
mahasiswa. Contoh, secara �dak langsung semua pihak 
dipaksa untuk mengiku� perkembangan zaman dalam hal 
teknologi informa�ka melewa� handphone maupun laptop.

“Manfaat kelima adalah mengiku� 
perkembangan zaman yang serba teknologi”
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Transforma�f

 

  

Antara Retorika dan Visi

Berapa banyak kata-kata yang kita ucapkan dalam 
sehari? Mustahil terhitung. Gawai kita lebih pintar 
menghitungnya, tapi itu belum termasuk yang kita 

tuturkan dalam percakapan dengan orang lain. Sekarang, coba 
kita gan� pertanyaannya: hal-hal apa yang kita lihat dan 
terekam dengan baik dalam sehari? Ini lebih mudah dihadirkan 
kembali, bukan dengan kata-kata, melainkan tetap sebagai 
gambaran (image). Siapa bilang masing-masing gambaran 
(bayangan) itu berdiri sendiri? Gambaran-gambaran, apalagi 
yang mengesankan kita, terarah pada suatu 'tujuan' yang 
mungkin juga sudah kita lihat ke�ka menjalani hari ini. 
Barangkali kita �dak dengan sadar dan sengaja menuju ke arah 
itu, namun se�ap hal par�kular yang kita lakukan sepanjang 
hari, kita lakukan dalam kerangka yang lebih besar dan demi 
suatu tujuan yang lebih jauh dari sekadar �ndakan pada saat 
tertentu.

Kita baru saja memahami pengalaman hidup kita dengan 
sudut pandang Aristoteles. Kita tetap menyadari hal-hal yang 
par�kular, yakni dalam �ndakan dan keputusan prak�s, namun 
memandangnya selalu dalam keterkaitan dengan keseluruhan 
(hari). 'Keterkaitan' adalah kata kunci yang sangat pen�ng 
dalam filsafat Aristoteles, yang suatu saat akan melahirkan 
metodologi dahsyat yang disebut dengan analogi. 

Lalu apa urusannya dengan retorika dan visi? Banyak, tapi �dak 
selalu disadari. Retorika, singkatnya, ialah seni berbicara. Visi, 
singkatnya, adalah gambaran. Kita mungkin bisa langsung 
menebak, bahwa retorika cenderung terfokus pada yang 
par�kular dan aktual, sedangkan visi pada suatu gambaran di 

Kehadiran pemimpin dalam sebuah demokrasi dibutuhkan 
untuk membahasakan aspirasi warga. Jadi, �dak mungkin kita 
membayangkan sebuah kota atau negara yang harus 
mendengarkan suara warganya satu per satu. Demokrasi 
selalu membutuhkan pemimpin, namun yang terutama 
memiliki kemampuan membahasakan suara banyak orang, 
dan bukan suaranya sendiri.  Dalam hal ini, visi adalah untuk 
dilihat, bukan dijelaskan dengan kata-kata. Jadi, visi tetap 
berada di masa depan, dan ia memberi kerangka dan arah yang 
menarik retorika menuju pada pemenuhannya yang real. 
Dalam epistemologi Aristoteles, yang bisa dibayangkan secara 
real itu �dak sama dengan ideal atau utopia. Tidak ada 
imajinasi tanpa persepsi. Apa yang kita ketahui dan kita 
inginkan secara imajina�f dibatasi oleh pengalaman-
pengalaman kita. 

'Tujuan' yang dibayangkan Aristoteles bukanlah suatu utopia 
yang �dak mungkin. Baginya, masa depan adalah masa depan 
yang real. Tidak seper� Plato, Aristoteles cenderung mulai dari 
dan menghaya� hal-hal yang par�kular, namun selalu dalam 
keterkaitan dengan tujuan real yang lebih besar. Tujuan ini 
jangan sampai menjadi suatu 'ideal' yang membuat orang 
menggeleng-gelengkan kepala atau menepiskan tangan. 
Retorika sangat berguna untuk menyuarakan aspirasi warga, 
tetapi ke�ka ideal yang dimunculkannya terdengar absurd dan 
berlebihan, orang akan kehilangan visi. Mungkin karena yang 
dihadapi kebanyakan adalah para pengikut yang militan, 
perha�an pemimpin warga tersedot oleh intensi untuk 
memengaruhi publik pada saat ini saja. Dan memengaruhi 
dengan cara demikian memang �dak perlu visi.

masa depan. Masalahnya — ini 
d i a  —  b e r b i c a ra  te n ta n g 
ke a d a a n  “s a a t  i n i ”  � d a k 
otoma�s dilakukan dengan 
memandang ke masa depan. 
Jangankan dengan 'melihat' 
suatu gambaran, memandang 
pun belum tentu! Di sini kita 
�ba-�ba menyadari bahwa 
kata-kata kita seringkali �dak 
terkait dengan gambaran apa 
pun di masa depan. Kita bicara 
dengan berapi-api mengenai 
iden�tas kita sebagai warga 
sebuah kota atau negara, tetapi kehilangan gambaran yang 
realis�s tentang masa depan kita sendiri.
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Kalau poli�k adalah sebuah pengerucutan kuasa, demokrasi menjadi ke�dakmungkinan. Kita cenderung 
mengiden�fikasi tujuan sebagai dominasi. Pemimpin memerintah. Rakyat ikut saja. Dan itu bukan 
demokrasi. Di abad ke-4 SM, Aristoteles sudah membayangkan bahwa para warga suatu kota atau negara 
harus mampu 'melihat' telos (Yunani: 'tujuan') di masa depan yang �dak terlalu jauh. Karakter pemimpin, 
karenanya, harus imajina�f.

Hadrianus Tedjoworo

Demokrasi 'Menjadi'

Plato (kiri) dan Aristoteles (kanan) dalam The School of Athens - fresco 
oleh Raffaello Sanzio (Sumber: WIKIMEDIA COMMONS)



Transforma�f

 

  

Poli�k Imajina�f

Poli�k yang 'salah' akan berbicara tentang ideal-ideal yang 
�dak akan atau �dak mungkin terwujud. Orang bisa 
m e nye b u t ka n  a n g ka - a n g ka  ya n g  fa nta s� s  u nt u k 
menggambarkan kekayaannya, tetapi siapa yang akan 
percaya? Dan untuk apa percaya? Di situlah letak perbedaan 
antara fantasi dan imajinasi. Fantasi membayangkan hal-hal 
yang �dak real dan juga �dak mungkin ada, sedangkan 
imajinasi bersifat realis�s dan tetap masuk akal. Poli�k yang 
fantas�s, karenanya, menyebutkan gambaran masa depan 
sebuah kota atau negara yang �dak mungkin dan �dak 
rasional. Kalau retorika kita digerakkan oleh fantasi, mungkin 
kita bisa mengumpulkan banyak pengikut, tapi akan 
membawa banyak orang juga ke ambang kehancuran.

“Di situlah letak perbedaan antara fantasi dan 
imajinasi. Fantasi membayangkan hal-hal yang 

�dak real dan juga �dak mungkin ada, sedangkan 
imajinasi bersifat realis�s dan tetap masuk akal.”

“Tantangan yang sangat mendesak bagi kita 
sebagai warga kota atau negara ialah 

'memandang' ke arah yang sama, kepada suatu 
gambaran masa depan yang memang bisa 

terwujud”

Dengan kata lain, tujuan-tujuan poli�k haruslah realis�s. 
Berpoli�k jelas �dak sama dengan mengumpulkan sebanyak 
mungkin pendukung. Tantangan yang sangat mendesak bagi 
kita sebagai warga kota atau negara ialah 'memandang' ke arah 
yang sama, kepada suatu gambaran masa depan yang 
memang bisa terwujud. Dalam model berpoli�k yang 
imajina�f, se�ap keputusan yang kita ambil “pada saat ini” 
(yang par�kular) mes� dilakukan dalam keterkaitan dengan 
gambaran real (keseluruhan) di masa depan itu. Persis tatkala 
melepaskan keputusan dan �ndakan par�kular dari 
keseluruhan, kita kehilangan visi dan kehilangan arah. Kita bisa 
mengama� sendiri bahwa dalam pidatonya, beberapa 
pembicara publik pun bisa �ba-�ba kehilangan visi, sehingga 
perkataannya menjadi terdengar �dak masuk akal di telinga 
kita.

Dengan membandingkan kehidupan bernegara dan dunia 
akademis, poli�k adalah semacam 'metode' untuk mencapai 
tujuan. Dilihat dalam terang pemikiran Aristoteles, metode 
pun bukanlah segala-galanya, sebab jauh lebih pen�ng ialah 
keterkaitan berbagai aspek yang membawa pada tujuan. Di 
dunia akademis, karakter ini disebut interdisiplineritas. Dan itu 
sejalan dengan pernyataan yang bisa dilacak kembali ke 
Aristoteles, bahwa seseorang yang genius adalah yang mampu 
menemukan keterkaitan dari berbagai hal par�kular yang 
berbeda-beda. Jadi, seorang ahli  matema�ka yang 
menemukan rumus baru dalam disiplin ilmunya �dak disebut 
'genius' kalau belum menemukan keterkaitan dengan ilmu-
ilmu yang lain. Apakah kita merasa tersinggung? Mungkin itu 
karena �ndakan 'poli�s' kita masih kurang realis�s.

Sampai di sini, kita menemukan kesadaran bahwa demokrasi 
bukanlah sekadar situasi bahwa aspirasi se�ap warga harus 
didengarkan oleh para pemimpinnya. Demokrasi aristotelian 
mengembalikan kita pada proses, yakni pada suatu perjalanan 
menuju atau 'menjadi'. Visi yang kita pandang bersama 
janganlah terlalu jauh dan terlalu ideal. Visi itu harus tetap real 
serta masuk akal. Dalam lingkup manapun, retorika yang kita 
pergunakan untuk berbicara kepada atau mewakili para warga 
mes� selalu dikaitkan dengan suatu gambaran masa depan 
yang jelas. Di situlah kita akan menemukan kekuatan yang 
dibangun secara auten�k dengan mempertemukan retorika 
dan demokrasi. Demokrasi terwujud dengan cara yang 
mengagumkan manakala suara pemimpin menjadi suara 
rakyat, dan suara rakyat menjadi suara pemimpin.

Dalam percakapan sehari-hari, kenda� banyak memakai kata-
kata, kita sesungguhnya selalu membayangkan dan 
memandang ke suatu tujuan (telos) yang lebih besar. Hal-hal 
yang sederhana, keputusan-keputusan kecil yang kita ambil, 
dan aksi-aksi dalam lingkup terbatas yang kita lakukan mes� 
selalu dikaitkan dengan keseluruhan yang lebih luas sebagai 
tujuan kita bersama. Berar�, bukan hanya pemimpin, 
melainkan juga para warga mes� menjadi lebih imajina�f 
memandang masa depan. Posisi ini menuntut kita untuk 
berani membayangkan secara realis�s gambaran seper� 
apakah masyarakat yang kita cita-citakan. Kita �dak berada di 
masa kini saja, apalagi hanya hidup di masa lalu. Kita berada di 
antara masa kini dan masa depan. Pada posisi ini, kita perlu 
memaksimalkan kekuatan realness dalam demokrasi.

Dalam dinamika bernegara seper� itu se�ap ungkapan yang 
realis�s mengenai kehidupan bersama lebih diapresiasi 
ke�mbang kata-kata yang idealis�s. Dan sebetulnya prinsip 
terpen�ng dalam retorika pun adalah realness di dalam 
perkataan dan ungkapan. Sayangnya, �dak mudah 
menemukan terjemahan yang tepat bagi kata ini, sebab 
melipu� beberapa makna sekal igus:  konkret,  dari 
pengalaman, bisa terwujud, membawa impresi, memengaruhi 
relasi, dan berwawasan ke masa depan. Pemaknaan ini �dak 
perlu membuat kita pesimis�s, karena �dak dimaksud untuk 
menentukan suatu rumusan. Sebaliknya, demokrasi yang 
'menjadi' sebetulnya adalah pandangan yang paling mudah 
untuk kita lakukan, karena berasal dari pengalaman dan hal-
hal par�kular keseharian hidup. Demokrasi adalah suatu iklim 
a posteriori, yang tumbuh dan berkembang dari pengalaman, 
dan bukan a priori atau yang mendahuluinya, yakni sebagai 
konsep.

Saat ini menjabat sebagai Kaprodi Ilmu Filsafat, Fakultas 
Filsafat, UNPAR, dan adalah chief editor jurnal internasional 
filsafat dan teologi MELINTAS.

Dr. Hadrianus Tedjoworo, OSC, S.Ag., STL., dosen teologi 
dogma�k dan filsafat di Fakultas Filsafat, UNPAR. Sarjana 
filsafat dan teologi Fakultas Filsafat, UNPAR; Lisensiat Teologi 
Dogma�k Katholieke Universiteit Leuven (KUL) Belgia; Doktor 
Teologi Gereja Radboud Universiteit Nijmegen (RUN) Belanda.

Kekuatan 'Realness' dalam Demokrasi 

MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 3 | 41





Asia Tenggara

 

  

Sebuah langkah maju telah dan sedang berlangsung. 
Sejumlah negara Asia Tenggara telah menyepaka� 
penggunaan mata uang lokal dalam transaksi 

perdagangan. Ke�ka tulisan ini dibuat, terdapat empat negara 
yang telah menyepaka�nya, yaitu Indonesia, Malaysia, 
Thailand (sudah berlangsung lebih dari satu tahun untuk �ga 
negara ini), dan menyusul belum lama ini Filipina. 

Local Currency Se�lement (LCS)  Framework  adalah 
kesepakatan kerja sama bilateral antara Indonesia dengan 
Malaysia, Thailand, dan Filipina untuk meningkatkan 
penggunaan mata uang lokal yaitu rupiah, ringgit, baht, dan 
peso dalam transaksi pembayaran barang dan jasa antara 
Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina. Pada LCS 
penyelesaian transaksi perdagangan antara dua negara yang 
dilakukan dalam mata uang masing-masing negara di mana 
se�lement transaksinya dilakukan di dalam yurisdiksi wilayah 
negara masing-masing.

Sebagai contoh, penyelesaian transaksi perdagangan 
Indonesia dan Malaysia dapat dilakukan dalam mata uang 
rupiah apabila se�lement dilakukan di Indonesia. Sebaliknya, 
jika transaksi perdagangan Indonesia dan Malaysia dilakukan 
dalam mata uang ringgit maka se�lement transaksi tersebut 
dilakukan di Malaysia.

Pada tanggal Desember 2017, Bank Indonesia (BI) 
menandatangani kesepakatan kerja sama dengan Bank Negara 
Malaysia (BNM) dan Bank of Thailand (BOT) terkait 
penggunaan mata uang lokal dalam penyelesaian transaksi 
perdagangan antara Indonesia dengan Malaysia dan Thailand. 
Kesepakatan kerja sama ini berlaku efek�f mulai tanggal 2 
Januari 2018. Belum lama ini, April 2019, Filipina menyusul 
dalam kesepakatan ini.

“Local Currency Se�lement (LCS) Framework 
adalah kesepakatan kerja sama bilateral … untuk 

meningkatkan penggunaan mata uang lokal … 
dalam transaksi pembayaran barang dan jasa …”

Pada April 2019 lalu komitmen mendorong kerangka kerja 
sama ini disepaka� di tengah rangkaian pertemuan Menteri 
Keuangan dan Gubernur Bank Sentral se-ASEAN pada April lalu 
d i  Chiang Rai ,  Thai land.  Hal  i tu  d i tandai  dengan 
penandatanganan �ga Le�er of Intent (LOI) antara Indonesia, 
Malaysia, Thailand, dan Filipina. Ke�ga LOI dimaksud 
merefleksikan kepen�ngan bersama dalam menjajaki 
kemungkinan pembentukan LCS Framework di antara keempat 
negara. LCS Framework  tersebut diharapkan dapat 
memfasilitasi kegiatan ekonomi dan keuangan antara 
Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina secara lebih efisien.

Kerja sama antara empat bank sentral tersebut akan 
memberikan manfaat bagi pelaku usaha melalui pengurangan 
biaya transaksi dan peningkatan efisiensi dalam se�lement 
perdagangan. Selain itu, juga akan memberikan lebih banyak 
opsi bagi pelaku usaha dalam memilih mata uang untuk 
se�lement transaksi perdagangan, sehingga mengurangi risiko 
nilai tukar terutama di tengah kondisi pasar keuangan global 
saat ini yang masih bergejolak (vola�le).

Dalam pandangan Bank Indonesia, LCS dinilai menjadi solusi 
untuk mengurangi ketergantungan pada USD, meningkatkan 
pengembangan pasar mata uang lokal, dan pelaksanaan 
transaksi langsung antarpelaku pasar (direct trading), 
sehingga diharapkan dapat berkontribusi posi�f dalam 
efisiensi pasar dan menjaga kestabilan nilai tukar.

Berdasarkan data Bank Indonesia, total transaksi perdagangan 
melalui LCS terus menunjukkan peningkatan. Pada triwulan I 
2019, total transaksi perdagangan melalui LCS menggunakan 
Baht (THB) mencapai 13 juta Dolar AS (setara Rp 185 miliar). 
Jumlah itu meningkat dibandingkan periode yang sama tahun 
2018 sebesar 7 juta Dolar AS (setara Rp 96 miliar). Sementara 
untuk transaksi LCS menggunakan Ringgit (MYR) mencapai 70 
juta Dolar AS (setara Rp 1 triliun). Jumlah itu meningkat tajam 
dibandingkan periode yang sama tahun 2018 sebesar 6 juta 
Dolar AS (setara Rp 83 miliar).

Kita menyambut gembira langkah maju konkret yang tengah 
berlangsung ini. Hal ini tentu akan memperlancar transaksi 
perdagangan barang dan jasa di wilayah keempat negara. Kita 
juga berharap agar kerja sama ini dapat dijalin dengan negara-
negara lain di kawasan Asia Tenggara, seper� Vietnam dan 
Singapura; bahkan dengan negara-negara di kawasan Asia 
Timur, seper� Tiongkok dan Jepang. Tentu saja, ini semua 
memerlukan kajian komprehensif secara cermat. *** (PX)
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Mengurangi ketergantungan pada US Dollar

Local Currency Settlement



Orasi

 

  

Data dan Fakta Produksi Polimer

Secara total, sebanyak 92% produksi polimer di dunia 
merupakan material plas�k, dan sisanya adalah produk 

[2,3]elastomer, perekat/adhesif dan produk cat . Sebagian besar 
material plas�k tersebut digunakan sebagai plas�k kemasan 
(packaging, 36-39,7%) disusul dengan aplikasi di sektor 
konstruksi dan bangunan sebesar 15,9-19,8% serta sisanya 
sebagai material di bidang otomo�f, elektronik dan kelistrikan, 

[2,3]serta perabotan rumah tangga .

Produk polimer dan permasalahannya

Tingginya penggunaan produk polimer menimbulkan dua 
permasalahan besar yaitu �ngkat penggunaan bahan baku 
berbasis fosil (minyak bumi, gas alam, batu bara) pada 
pembuatan polimer yang semakin �nggi padahal jumlahnya 
terbatas dan permasalahan limbah/sampah polimer yang 
semakin banyak dengan tata kelola limbah yang kurang baik. 

Kehidupan manusia  modern memil ik i  �ngkat 
kebergantungan yang �nggi terhadap berbagai produk 
polimer seper� plas�k dan elastomer (karet dan 

produknya seper� ban). Hal ini tercermin dari peningkatan 
jumlah produksi polimer se�ap tahunnya mulai dari 180 juta 
ton (pada tahun 2000) dan telah mencapai 348 juta ton (pada 

[1]tahun 2017) . Data lain menunjukkan bahwa dalam kurun 
waktu 65 tahun (1950-2015), total produksi polimer telah 
mencapai 7.800 juta ton di mana 50% dari jumlah total 
tersebut (3.900 juta ton) diproduksi dalam kurun waktu 13 

[2]tahun (2002-2015) . 

Selain permasalahan bahan baku 
pembuatan polimer yang �dak dapat 
diperbaharui,  �ngginya jumlah 
penggunaan produk polimer juga 
menimbulkan permasalahan jumlah 
limbah polimer yang sangat banyak, 
terutama adalah limbah plas�k dan 
limbah ban bekas.

Kebergantungan akan bahan 
bakar fosil yang semakin 
besar.

Apabila untuk se�ap 8 juta 
ton plas�k yang diproduksi 
membutuhkan 100 juta barel 

[ 4 ]m i n y a k  b u m i ,  m a k a 
kebutuhan minyak bumi 
untuk memproduksi plas�k 
akan bertambah dengan 
cukup besar dalam kurun 
waktu 10 tahun terakhir dari 
3.062 juta barel (tahun 2006) menjadi 4.350 juta barel (tahun 
2017).

“....mengingat minyak bumi, gas, dan batu bara 
merupakan sumber bahan alam yang �dak dapat 

diperbaharui maka kebergantungan akan bahan alam 
berbasis fosil tersebut untuk sintesa polimer harus 

dikurangi..”

Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah produksi polimer sebesar 3-5% se�ap 
tahunnya. Walaupun secara keseluruhan hanya sekitar 4-6% 
saja konsumsi minyak bumi, dan gas yang digunakan untuk 
produksi plas�k dan sisanya sekitar 87% untuk kebutuhan 
energi, akan tetapi mengingat minyak bumi, gas, dan batu bara 
merupakan sumber bahan alam yang �dak dapat diperbaharui 
maka kebergantungan akan bahan alam berbasis fosil tersebut 

[1,5]untuk sintesa polimer harus dikurangi . Meskipun masih 
menjadi perdebatan kapan sumber 
bahan berbasis fosil di bumi akan 

[ 6 ]habis ,  akan tetapi kita harus 
menyadari bahwa suatu saat sumber 
bahan berbasis fosil tersebut pas� 
akan habis dan waktunya akan 
m e n j a d i  l e b i h  c e p a t  j i k a 
pemanfaatannya �dak dikelola 
dengan baik dan efisien.

Permasalahan limbah polimer yang 
semakin banyak.
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“....diperkirakan pada akhir tahun 2050, manusia telah 
memproduksi 34.000 juta ton plas�k dimana 
sebanyak 12.000 juta ton dibuang ke tempat 

penimbunan sampah dan lingkungan..”

Plas�k yang digunakan saat ini kebanyakan adalah tergolong 
material yang �dak dapat terurai secara alami di alam (non 
biodegradable), perlu waktu cukup lama untuk dapat 
menguraikan plas�k non biodegradable tersebut (lebih dari 

[7]100 tahun) .  Sejak tahun 1950 sampai 2015, manusia telah 
menghasilkan sebanyak 6.300 juta ton sampah plas�k, di mana 
79% dari sampah plas�k tersebut terakumulasi di tempat 

[2,7]pembuangan sampah (landfill) ataupun terbuang di alam . 
Permasalahan limbah ini sangat mencemaskan kita karena 
sudah mencapai level yang berbahaya ditandai dengan 
pencemaran plas�k yang sangat masif terjadi di laut.

Sampah plas�k telah ditemukan di hampir semua lautan 
dengan perkiraan jumlah sebesar 4-12 juta ton pada tahun 
2010. Se�ap tahun sebanyak 2,41 juta ton sampah plas�k (nilai 
rata-rata per tahun) terbuang ke laut melalui sungai-sungai. 
Jumlah limbah plas�k yang terbuang ke lautan diperkirakan 
terus meningkat dan saat ini telah mencapai 10 sampai 20 juta 

[8]ton sampah plas�k .

Indonesia merupakan negara penyumbang sampah plas�k ke 
lautan terbesar kedua di dunia. Data dari asosiasi Industri 
Plas�k Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat Sta�s�k (BPS), 
produksi sampah plas�k di Indonesia mencapai 64 juta 
ton/tahun di mana sebanyak 3,2 juta ton sampah plas�k 

[9]terbuang ke laut dan mencemari lautan . Tingkat pencemaran 
laut yang �nggi di perairan Indonesia dapat menyebabkan 
terganggunya ekosistem laut ditandai dengan kema�an hewan 

[10]laut seper� ikan paus dan penyu .

Apabila �dak ada perubahan dalam tata kelola limbah plas�k, 

maka diperkirakan pada akhir tahun 2050, manusia telah 
memproduksi 34.000 juta ton plas�k di mana sebanyak 12.000 
juta ton dibuang ke tempat penimbunan sampah dan 

[2]lingkungan .

Selain limbah plas�k, keberadaan limbah ban bekas juga dapat 
menimbulkan permasalahan bagi kehidupan manusia. Data 

[11]total produksi ban pada tahun 2015 adalah 1,5 miliar ban  
dan jumlah limbah ban yang dihasilkan pada tahun yang sama 

[11]adalah sebesar 17 juta ton di seluruh dunia .  Produksi ban 
diprediksi akan terus bertambah dan mencapai 3 miliar ban 
pada tahun 2019 dengan perkiraan jumlah limbah ban yang 
dihasilkan adalah 1,5 miliar ban se�ap tahunnya.  

Strategi pengembangan produk polimer

Seper� halnya dengan limbah plas�k, limbah ban bekas juga 
�dak dapat terurai secara alami dalam waktu yang singkat. 
Dibutuhkan sekitar 80-100 tahun untuk mendekomposisi ban 

[12]bekas .  Jika dibiarkan terbuang di landfill maka hal ini akan 
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan yang cukup 
serius antara lain masalah kesehatan akibat pencemaran 
bahan-bahan kimia dari ban bekas ke lingkungan dan masalah 
kesehatan lainnya akibat limbah ban bekas dijadikan sarang 

[13]�kus dan nyamuk . 

Peranan dari para stakeholders produk polimer antara lain 
masyarakat  pengguna,  pemerintah,  industr i ,  dan 
akademisi/peneli� menjadi sangat krusial di dalam 
penyelesaian permasalahan-permasalahan tersebut. 

Kebijakan pemerintah memiliki peranan pen�ng untuk 
mengatur tata kelola limbah dengan baik (Gambar 1). 
Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden No. 97 
Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 
Pengelolaan Sampah telah mengatur pengurangan 
pembuangan sampah (termasuk sampah plas�k). Pemerintah  

 

MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 3 | 45

(Sumber: istock)



Orasi

 

  

Selain keberadaan peraturan/regulasi mengenai tata kelola 
limbah, masyarakat pengguna plas�k juga perlu diberikan 
pemahaman (edukasi) tentang tata kelola limbah dan 
diberikan kesadaran untuk mau menjalankan 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle) secara konsisten. 

“Masyarakat pengguna plas�k juga perlu diberikan 
pemahaman (edukasi) dan kesadaran untuk mau 
menjalankan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) secara 

konsisten.” 

Pada strategi pertama, pengembangan produk polimer 
biodegradable  didasarkan pada pemanfaatan berbagai 

Sementara itu kalangan Industri dan para akademisi/peneli� di 
bidang produk pol imer perlu memikirkan strategi 
pengembangan produk yang tentunya dapat mengatasi kedua 
permasalahan tersebut di masa yang akan datang. Ada dua 
strategi pengembangan produk polimer yang dapat digunakan 
yaitu strategi pengembangan polimer biodegradable berbasis 
biomassa (biobased polimer) dan strategi pengembangan 
polimer daur ulang (circular based polymer).

menargetkan pengurangan sampah sebesar 30% pada tahun 
2025 dengan penekanan pada kebijakan 3R (reduce, reuse, 

[ 1 4 ]recycle) .  Pemerintah juga mencanangkan upaya 
penanganan sampah sebesar 70% pada tahun 2025, termasuk 
juga penanganan sampah plas�k yang terbuang ke laut yang 
tertuang pada Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2018 tentang 

[14,15]Penanganan Sampah Laut .

sumber biomassa yang dapat diperbaharui (renewable) 
sebagai bahan baku, antara lain berbagai jenis polisakarida 
(pa�, selulosa, ki�n) dan produk turunannya (glukosa, xilosa) 
serta minyak-minyak naba� dan produk turunannya (gliserol 
dan asam lemak). Khususnya untuk pa� dan minyak naba�, 
Indonesia sebagai negara tropis memiliki ketersediaan 
berbagai jenis pa� (pa� singkong dan pa� sagu) dan berbagai 
jenis minyak naba� baik yang edible (minyak kelapa dan 
minyak kelapa sawit) maupun yang non edible (minyak jarak 
pagar dan minyak biji karet) yang sangat melimpah, sehingga 
pengembangan teknologi produk polimer berbasis pa� dan 
minyak naba� ini sangatlah potensial untuk dapat diterapkan 
lebih lanjut pada skala besar.

“Pada strategi pertama, pengembangan produk 
polimer biodegradable  didasarkan pada 

pemanfaatan berbagai sumber biomassa yang dapat 
diperbaharui (renewable) sebagai bahan baku.”

Banyak peneli�an telah dilakukan di dalam pengembangan 
produk polimer berbasis pa� dan glukosa antara lain 
pengembangan produk termoplas�k pa� (TPS), pa� ester 
asam lemak (PES), poli asam laktat (PLA), dan polihidroksi 

[17-23]bu�rat (PHB) . Produk-produk polimer berbasis pa� dan 
produk turunannya tersebut disintesa melalui beragam proses 
modifikasi pa� baik secara fisik, kimiawi, enzima�s, maupun 
secara biologis menggunakan bantuan mikroorganisme. 
Demikian pula, telah banyak peneli�an yang dilakukan di 
dalam pengembangan produk polimer berbasis minyak naba� 
dan gliserol sehingga menghasilkan produk polimer seper� 
biodegradable poligliserol karbonat (PGC) dan biodegradable 

[24]poliuretan (PU) . Produk-produk biopolimer yang dihasilkan 
baik dari pa� maupun minyak naba� tersebut memiliki potensi 
yang sangat besar untuk mengurangi bahkan menggan�kan 
penggunaan plas�k-plas�k konvensional seper� polie�len 
(PE), polipropilen (PP), polis�ren (PS), polivinil klorida (PVC), 
dan polikarbonat (PC). Beberapa produk tersebut telah 
diproduksi dalam skala komersial antara lain produk TPS, PLA, 

[17-23]dan PHB . 

Pada strategi kedua, pengembangan produk polimer 
didasarkan pada prinsip bahwa se�ap produk polimer harus 
dapat didaur ulang. Oleh karena itu, fokus utama dari strategi 
kedua ini adalah pengembangan produk termoset (seper� 
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           EPDM ikatan silang                    EPM ikatan silang DA      

Gambar 2. Percobaan daur ulang untuk EPM 

Gambar 1. 
[16]Tata kelola limbah berdasarkan urutan dampak terhadap lingkungan .
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Fokus pengembangan adalah pada tahap op�masi, 
peningkatan efisiensi proses maupun pengembangan produk 
dengan berbagai rute sintesis lainnya, misalnya saja 
pengembangan produk polimer dengan ikatan silang 
reversibel berbasis biomassa sehingga akan mendapatkan 
produk akhir yang biodegradable, biobased dan dapat didaur 
ulang. 

ban, poliuretan) yang �dak dapat didaur ulang (recycle) 
menjadi dapat didaur ulang. Produk polimer termoset yang 
dapat didaur ulang ini disintesa dengan menggunakan ikatan 
silang yang reversibel dan �dak permanen melalui mekanisme 
reaksi Diels Alder (DA). Salah satu contoh keberhasilan 
penerapan metode ini adalah pengembangan produk karet 
sinte�s E�len Propilen Diena (EPDM) yang dapat didaur 

[25]ulang .

“Fokus strategi kedua adalah pengembangan produk 
termoset (seper� ban, poliuretan) yang �dak dapat 
didaur ulang (recycle) menjadi dapat didaur ulang.”

Kemampuan daur ulang dari produk yang dihasilkan telah diuji 
dan dibandingkan dengan karet EPDM dengan ikatan silang 
biasa (Gambar 2). Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa 
setelah dipotong, sampel EPDM dengan ikatan silang �dak 
dapat didaur ulang sementara EPM dengan ikatan silang DA 
dapat didaur ulang yang ditandai bahwa sampel dapat dicetak 
u l a n g  s e p e r �  ko n d i s i  s e b e l u m  d i p o to n g .  S e l a i n 
kemampuannya untuk didaur ulang, dalam peneli�an ini juga 
ditunjukkan bahwa �dak ada perubahan kekuatan mekanik 
dari EPM setelah di daur ulang, bahkan tetap �dak ada 
perubahan kekuatan mekanik setelah delapan kali proses daur 

[25]ulang . Hal ini menunjukkan bahwa ikatan silang dengan DA 
sangat stabil dan produk daur ulang yang dihasilkan memiliki 
karakteris�k produk yang sama baiknya dengan produk 
awalnya. Keberhasilan penggunaan reaksi DA pada produk 
EPM ini juga membuka peluang untuk mengembangkan reaksi 
ikatan silang DA pada pembuatan ban misalnya, dengan 
pengembangan lebih lanjut terhadap proses yang ada saat 

[50]ini .

Uraian-uraian yang disampaikan di dalam pengembangan 
produk polimer ini menunjukkan potensi dan peluang yang 
besar dari penerapan kedua strategi untuk bisa mengurangi 
kebergantungan terhadap bahan berbasis fosil sebagai bahan 
baku pembuatan polimer, dengan insen�f tambahan sifat 
produk polimer yang dapat terdegradasi secara alami (strategi 
pertama) dan dapat didaur ulang (strategi kedua) sehingga 
dapat mengurangi jumlah limbah polimer yang dihasilkan. 

Terlepas dari potensi dan peluang penerapan kedua strategi 
tersebut, perlu disadari, masih ada beberapa kekurangan yang 
muncul dan dapat menjadi hambatan bagi penerapan kedua 
strategi ini pada skala yang lebih besar, misalnya saja 
permasalahan harga produk yang lebih �nggi dari produk 
plas�k konvensional dan sifat mekanik produk yang belum 
semuanya dapat menyamai sifat mekanik dari plas�k 
konvensional. Oleh karena itu pengembangan teknologi di 
dalam kedua strategi tersebut tentunya masih harus terus 
dilakukan. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kidal berar� bersifat 
lebih terampil tentang anggota badan (tangan) bagian kiri 
daripada bagian kanan. Orang kidal paling mudah dilihat 
dengan cara menulis dengan menggunakan tangan kirinya. 
Akan tetapi mereka juga lebih sering menggunakan bagian kiri 
tubuhnya untuk beberapa hal, seper� mengunyah makanan, 
menggunakan sendok, dan menyisir rambut. Secara �dak 
sadar, orang kidal juga akan melangkahkan kaki kiri terlebih 
dahulu pada saat akan berjalan. Kira-kira, mengapa orang bisa 
menjadi kidal ya?

“Kidal berar� bersifat lebih terampil tentang 
anggota badan (tangan) bagian kiri daripada 

bagian kanan.”

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar 
kata, “Eh, orang itu kidal, lho!” Atau mungkin ada juga 
anak kecil yang berpikir, “Kenapa saya berbeda 

dengan yang lain, ya? Yang lain menulis dengan menggunakan 
tangan kanan sedangkan saya menggunakan tangan kiri.” Ya, 
betul, orang kidal sering dianggap dan merasa dirinya aneh dan 
berbeda. Apalagi dalam masyarakat kita, menggunakan 
tangan kiri untuk melakukan kegiatan sehari-hari sering 
dianggap sebagai hal yang tabu ataupun kotor, walaupun ada 
juga orang yang menilai bahwa orang kidal itu is�mewa karena 
berbeda dengan yang lain. Dalam ar�kel ini akan dijelaskan 
secara singkat tentang beberapa hal mengenai orang kidal 
yang dirangkum dari beberapa sumber yang ada. 

Di dunia ini hanya terdapat 10-15% populasi orang kidal, 
sedangkan populasi orang kidal di Indonesia sekitar 10%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bayi sudah dapat memulai 
gerakan dan memilih tangan favoritnya sebelum otak mulai 
mengendalikan gerak tubuhnya. 
Peneli� dari Ruhr University Bochum, Jerman, telah melakukan 
peneli�an dengan mengama� rangkaian DNA di sumsum 
tulang belakang bayi pada kehamilan minggu ke-8 hingga 
minggu ke-12. Para peneli� ini menemukan bahwa rangkaian 
DNA dalam segmen saraf yang mengendalikan gerak kaki dan 
tangan di kanan dan kiri sumsum tulang cukup berbeda. 
Menurut Carolien de Kovel, penulis utama studi dan peneli� di 
Max Plank Ins�tute for Psycholinguis�cs, hal ini bukanlah 
sesuatu yang mustahil karena banyak serabut saraf 
menyeberang dari satu sisi ke sisi lain di batas antara otak 
b e l a ka n g  d a n  s u m s u m  t u l a n g  b e l a ka n g .  Pe n e l i � 
menyimpulkan bahwa perbedaan ini bisa dipengaruhi oleh 
lingkungan, yang nan�nya akan berpengaruh pada tumbuh 
kembang bayi. Sederhananya, perkembangan tangan kidal 
sudah terjadi semenjak dalam kandungan. 

Faktor gene�k dan paparan lingkungan selama kehamilan 
sama-sama berperan menjadikan seseorang bertangan kidal. 

Pada umumnya, masyarakat 
awam mengetahui bahwa 
orang menjadi kidal karena 
fungsi dari otak. Namun, 
s e b u a h  p e n e l i � a n  y a n g 
d i l a k u k a n  o l e h  p e n e l i � 
ga b u n ga n  d a r i  B e l a n d a , 
Inggris, dan Cina yang telah 
diterbitkan oleh jurnal sLife 
menunjukkan bahwa alasan 
menjadi kidal berasal dari 
sumsum tulang belakang 
seseorang.  Hal  in i  tentu 
membantahkan anggapan 
para peneli� terdahulu yang 
m e n g i ra  b a h w a  ko r t e k s 
motorik otak yang mengirim 
sinyal ke sumsum tulang 
b e l a k a n g  u n t u k 
menggerakkan tangan dan 

kaki. Kecenderungan untuk memakai salah satu sisi tangan 
sudah terbentuk sejak dalam kandungan yang dimulai pada 
minggu ke-8 kehamilan. Namun, pada usia kehamilan 8 
minggu, korteks motorik belum terhubung ke sumsum tulang 
belakang. Padahal bayi di dalam kandungan sudah dapat 
menggerakkan tangan ke arah yang lebih disukai pada usia 
kehamilan tersebut. 
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Mengapa 

(Sumber: amp.businessinsider.com)

Kidal?



(Dari berbagai sumber / )MA

melakukan bahwa orang kidal memiliki otak yang cerdas 
karena mereka bisa memaksimalkan bagian otak kanan dan 
otak kiri sehingga mereka mampu berpikir lebih baik. (2) 
Mempunyai krea�vitas �nggi, orang kidal menggunakan 
bagian otak kanan lebih banyak daripada orang pada 
umumnya, sedangkan otak kanan berfungsi sebagai bagian 
imajinasi dan krea�f, maka jangan terkejut jika banyak orang 
kidal yang menjadi musisi, pelukis, bahkan penulis; (3) 
Memiliki memori yang lebih baik dan lebih mul�tasking, hal ini 
dikarenakan keseimbangan antara kedua otak orang kidal, 
sehingga lebih mudah menyerap informasi dan bahkan ingatan 
mereka jauh lebih kuat dan lama. (4) Cenderung lebih 
berprestasi, banyak sekali ilmuwan, tokoh masyarakat, ar�s 
ataupun aktor yang merupakan orang kidal seper� Albert 
Einstein, Leonardo da Vinci, Barack Obama, Pangeran William, 
Valen�no Rossi, Tom Cruise, Oprah Winfrey, Angelina Jolie, dan 
masih banyak lagi; (5) Jago dalam bidang olahraga, 25% 
pemain bisbol liga utama adalah orang kidal, sebuah peneli�an 
yang dilakukan pada tahun 2006 menunjukkan bahwa orang 
kidal cenderung memiliki reaksi yang lebih cepat. 

Jadi, jika Anda adalah orang kidal, berbangga ha�lah karena 
Anda adalah orang spesial dan mempunyai banyak kelebihan-
kelebihan yang mungkin anda �dak ketahui! 

Informa�f
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Lalu apakah ada keuntungan menjadi orang kidal? Tentu saja 
ada! Tuhan �dak akan menciptakan manusia tanpa alasan apa 
pun, bukan? Berikut beberapa keuntungan menjadi orang 
kidal: (1) Memiliki IQ lebih �nggi, beberapa peneli�an telah 

Persentase orang kidal yang terbilang sedikit ini, menyebabkan 
kurangnya perha�an dari penyedia fasilitas baik di Indonesia 
atau di dunia. Hal-hal yang terlihat kecil bagi orang 
kebanyakan, mungkin akan bisa merepotkan bahkan 
membutuhkan perjuangan bagi pemilik tangan kidal. Contoh 
beberapa hal menyulitkan tersebut adalah (1) bangku kuliah, 
kursi bangku kuliah didesain memiliki meja di sebelah kanan 
sehingga akan menyulitkan para pengguna tangan kiri untuk 
menulis; (2) tempat botol minum, biasanya tempat untuk 
menaruh botol atau gelas �dak pernah didesain di sebelah kiri 
sehingga akan menyulitkan para orang kidal untuk mengambil 
minuman dari tempat tersebut; (3) tombol angka di keyboard 
komputer, sudah pas� tombol angka terletak sejajar dengan 
tangan kanan sehingga akan menyulitkan orang kidal; (4) 
gun�ng, sebenarnya sudah ada gun�ng yang dikhususkan 
untuk orang kidal namun jumlahnya masih sedikit, tetapi 
ternyata setelah dicoba mereka justru mengalami kesulitan, 
sehingga tak ada jalan lain selain mereka harus belajar 
menggunakan gun�ng normal. 



Produksi

Industri manufaktur masih memberikan kontribusi nilai tambah yang besar bagi Produk 
Domes�k Bruto (PDB) Indonesia. Banyak kalangan berharap agar industri manufaktur 
direvitalisasi sehingga persentase kontribusi nilai tambahnya terhadap PDB menjadi 
seper� masa lalu. Sementara itu zaman telah berubah.

Sejak awal abad ke-21 kontribusi nilai tambah industri 
manufaktur terhadap PDB Indonesia terus merosot; 
dari sekitar 30 persen pada dasawarsa 1990-an, 

menjadi 28 persen pada tahun 2004, dan kemudian menjadi 
sekitar 20 persen pada tahun-tahun terakhir ini. Sebagian 
kalangan menamainya sebagai “deindustrialisasi”. Akan 
tetapi, perlu dipahami bahwa fenomena penurunan 
kontribusi manufaktur ini �dak hanya terjadi di Indonesia. 
Secara global rata-rata kontribusi nilai tambah manufaktur 
terhadap PDB Dunia juga menurun, menjadi sekitar 15 
persen. Sudah �dak satu negeri pun yang memiliki kontribusi 
manufaktur melebihi 30 persen. Zaman telah berubah.

Indonesia nomor 5 di dunia

Kita perlu bersyukur karena Indonesia termasuk di antara 
negeri-negeri di dunia yang memiliki kontribusi manufaktur 
rela�f �nggi, bahkan menempa� posisi kelima di dunia. Posisi 
pertama diduduki Tiongkok dengan kontribusi manufaktur 
mencapai 29,3 persen, disusul Korea Selatan (27,6 persen), 
Jepang (21 persen), Jerman (20,7 persen), lalu Indonesia. Atas 
dasar ini, Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto melihat 
bahwa �dak tepat apabila Indonesia dikatakan sebagai 
negara yang mengalami deindustrialisasi. Apalagi saat ini 
Indonesia termasuk dalam 16 besar negara yang memiliki 
perekonomian terkuat di dunia. “Karena pertumbuhan 
ekonomi dan kontribusi industri kita bagus maka Indonesia 
menjadi country partner di Hannover Messe pada tahun 
2022,” katanya. Indonesia merupakan negara anggota ASEAN 
p e r t a m a  y a n g  d i p e r c a y a  s e b a g a i  m i t r a  r e s m i 
penyelenggaraan pameran teknologi manufaktur terbesar di 
dunia tersebut. Ini merupakan salah satu bentuk pengakuan 
kepada Indonesia yang semakin mengukuhkan diri sebagai 
salah satu kekuatan industri dunia. (Tempo 16/4/2019).

Menperin mengemukakan bahwa sektor manufaktur 
merupakan kontributor terbesar dalam penerimaan negara 
melalui setoran pajak yang mencapai Rp 363,60 triliun atau 30 
persen dari total penerimaan pajak tahun 2018. Capaian ini 
meningkat 11,12 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 
Selain itu, industri manufaktur mampu menyumbang 
penerimaan cukai sebesar Rp 159,7 triliun. Kemudian, dari 

“Posisi pertama diduduki Tiongkok dengan kontribusi 
manufaktur mencapai 29,3 persen, disusul Korea 
Selatan (27,6 persen), Jepang (21 persen), Jerman 

(20,7 persen), lalu Indonesia.”

segi investasi, sektor manufaktur merupakan penyumbang 
investasi terbesar dalam 4 tahun terakhir (2014-2018), yaitu 
41,8 persen dari total realisasi investasi. Industri manufaktur 
juga merupakan penyumbang terbesar terhadap nilai ekspor 
Indonesia yang mencapai 72,2 persen atau USD 130 miliar 
pada tahun 2018. “Ekspornya itu bukan dalam bentuk 
komoditas. Misalnya, mulai dari gerbong kereta api, stainless 
steel, kendaraan roda empat maupun roda dua, kertas, 
perhiasan, hingga furnitur,” tegas Menperin.
Sementara itu, diwartakan oleh Neraca (18/4/2019), Wakil 
Presiden Jusuf Kalla (JK) juga menegaskan hal yang sama, 
bahwa Indonesia �dak sedang dalam fase deindustrialisasi. 

“Berdasarkan capaian kontribusi sektor manufaktur kita saat 
ini, �dak benar kalau deindustrialisasi,” tegasnya. JK 
menyampaikan, selama ini sektor industri manufaktur 
memberikan kontribusi besar terhadap PDB nasional. Dalam 
kurun 4 tahun terakhir, rata-rata sumbangsihnya mencapai 
21,30 persen. “Ar�nya, industri tetap menjadi kontributor 
ter�nggi dalam pendapatan nasional. Maka itu, kita terus 
pacu pengembangan sektor manufaktur,” imbuhnya. Oleh 
karena itu, menurut Wapres, sudah saatnya industri nasional 
perlu memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini 
dalam upaya meningkatkan produk�vitas dan kualitas secara 
lebih efisien. “Sebab, kemajuan teknologi telah mengubah 
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Produksi

Sektor industri menjadi penggerak utama pembangunan 
ekonomi nasional karena telah mampu memberikan 
kontribusi signifikan dalam peningkatan nilai tambah, 
lapangan kerja dan devisa, serta mampu memberikan 
kontribusi yang besar dalam pembentukan daya saing 
nasional. Visi sektor industri Indonesia adalah terwujudnya 
struktur industri nasional yang kuat, dalam, sehat, dan 
berkeadilan; industri yang berdaya saing �nggi di �ngkat 
global; dan industri yang berbasis inovasi dan teknologi.

Pemerintah hendaknya terus berupaya mendorong 

pengembangan industri manufaktur di Indonesia. Kondisi 
Indonesia �daklah seper� negeri-negeri lain yang menuju 
deindustrialisasi secara alamiah; Indonesia masih memilih 
peluang untuk mengembangkan sektor manufakturnya. 
Indonesia sebenarnya dapat dikatakan sudah memasuki 
kategori negeri industri sejak 1996, meskipun masih tahap 
awal. Saat itu industri pengolahan tumbuh dengan rata-rata 
10,9% per tahun atau sekitar 1,6 kali dari pertumbuhan 
ekonomi yang berkisar 6,8% per tahun pada periode 
1968‒1997. Sayangnya, industri pengolahan terhantam krisis 
pada tahun 1998 dan sejak saat itu sulit mencetak kinerja 
seper� sebelumnya. Pada era booming harga komoditas, 
yaitu 2004-2012, industri manufaktur tumbuh lebih rendah 
dari PDB. Peranan industri manufaktur dalam perekonomian 
turun dari 29,6% pada 2001, menjadi hanya 19,9% pada 2018 
lalu.  Kabar baiknya, jelas Bambang Prijambodo (Staf Ahli 
B a p p e n a s ) ,  I n d o n e s i a  b e l u m  m e n ga l a m i  p ro s e s 
deindustrialisasi secara alamiah seper� beberapa negara lain. 
Biasanya, deindustrialisasi alamiah terjadi saat pertumbuhan 
industri di suatu negara telah mencapai maksimal sehingga 
mulai menunjukkan pelambatan. "Karena penurunannya 
bukan faktor natural, Indonesia masih ada peluang untuk 
industrialisasi kembali atau reindustrialisasi," ujarnya, 
sebagaimana diwartakan Kontan (15/4/2019).

Revitalisasi, reindustrialisasi

segalanya, baik cara kita untuk berproduksi, berperilaku, 
hingga terhadap hubungan sosial,” ujarnya.

Sementara itu, sebagaimana diungkapkan Kementerian 
Perindustrian dalam Making Indonesia 4.0, terdapat 10 
(sepuluh) tantangan industri Indonesia dewasa ini:

5)  infrastruktur digital yang belum memadai;

9)kebutuhan untuk insen�f yang komprehensif;

1)perbaikan alur material;

3)  tren global sustainability yang �dak terelakkan;

Lalu, apa yang perlu dilakukan? Making Indonesia 4.0 
menyebutkan 10 (sepuluh) prioritas:

3)akomodasi standar sustainability;

6)  pendanaan domes�k dan teknologi yang terbatas;

7)peningkatan kualitas SDM;

4)pemberdayaan UMKM;

2)  potensi geografis yang belum diop�malkan;

4)  UMKM yang ter�nggal;

2)desain ulang zona industri;

1)  upstream dan midstream yang kurang berkembang;

5)pembangunan infrastruktur digital nasional;
6)upaya menarik investasi asing;

7)  tenaga kerja yang banyak tetapi belum terla�h;
8)  belum adanya pusat-pusat inovasi;

10)peraturan dan kebijakan yang masih tumpang �ndih.

Ke mana arah industri kita? Dalam Rencana Induk 
Pembangunan Industri Nasional 2015-2035 disebutkan 
bahwa sasaran pengembangan sektor industri adalah:

· meningkatnya pertumbuhan industri yang  d i h a r a p k a n 
dapat mencapai dua digit pada tahun 2035 sehingga 
kontribusi industri dalam PDB mencapai 30 persen;

· meningkatnya penguasaan pasar dalam dan luar negeri 
dengan mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan 
baku,  bahan penolong,  dan barang modal,  serta 
meningkatkan ekspor produk industri;

· tercapainya percepatan penyebaran dan pemerataan     
industri ke seluruh wilayah Indonesia;

· meningkatnya pengembangan inovasi dan penguasaan 
teknologi;

· meningkatnya kontribusi industri kecil terhadap 
pertumbuhan industri nasional;

· menguatnya struktur industri dengan tumbuhnya industri 
hulu dan industri antara yang berbasis sumber daya alam.

· meningkatnya penyerapan tenaga kerja yang kompeten di 
sektor industri; dan

"Karena penurunannya bukan faktor natural, 
Indonesia masih ada peluang untuk 

industrialisasi kembali atau reindustrialisasi." 

Disadari bahwa melakukan revitalisasi manufaktur, 
reindustrialisasi, �daklah semudah membicarakannya. 
Diperlukan upaya sangat serius untuk mewujudkannya. Maju 
terus, Indonesia! *** (PX)

9)penerapan insen�f investasi teknologi;
10)harmonisasi aturan dan kebijakan.

8)pembentukan ekosistem inovasi;
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Kate Gilhuly dalam monografnya The Feminine Matrix of Sex 
and Gender in Classical Athens menyodorkan dan mungkin 
menyodokkan sebuah kenyataan pahit yang dalam sejarah 
peradaban manusia selalu hadir dalam kemasan gula-gula 
yang manis dan memukau: bahwa posisi perempuan selalu 
fundamental dan pivotal dalam se�ap gerak liat sejarah meski 
sang pelaku utamanya selalu harus – se�daknya sampai saat 
ini – “didudukkan” dengan paksa di bangku cadangan. 
Se�daknya ada dua dari �ga peran super-sentral dalam 
keseharian hidup manusia di Athena berdasarkan penelusuran 
Gilhuly yang masih relevan dengan kehidupan kita pada masa 
ini: istri dan perempuan-perempuan dalam peris�wa 
seremonial-religius. Secara karikatural kita mungkin dapat 

Mungkin �dak ada yang is�mewa dari sebuah foto 
tentang seekor anjing peliharaan yang “lucu dan 
menggemaskan”, namun bagi Carli Davidson – 

seorang fotografer perempuan yang �nggal di Amerika Serikat, 
sebuah foto tentang karnivora pertama yang didomes�fikasi 
oleh manusia ini bisa berbicara tentang apa pun, termasuk hal-
hal yang �dak pernah diangkat sebelumnya oleh para maestro 
sekalipun. Dalam buku fotonya yang berjudul Shake, Davidson 
berbicara secara visual tentang seekor anjing bernama London 
yang telah diamputasi kedua kaki depannya dan harus menjadi 
hewan beroda seumur hidupnya dalam sebuah pose yang 
sangat ganjil saat ia harus mengibaskan tubuhnya usai 
dibersihkan. Ini adalah sebuah sisi yang sangat unik dan jelas 
sangat manusiawi. Apa yang dilakukan Davidson bukanlah 
sekadar memotret: sang seniman mengangkat realitas yang 
(mungkin) sengaja dilupakan dan (mungkin) akhirnya 
terlupakan – seekor anjing difabel yang menyentak kita dengan 
sebuah imaji personifikasi ala atlet paralimpiade.

menarik ironi yang segera 
tersaji di hadapan kita: 
�dak ada kebudayaan 
m a n a p u n  y a n g  b i s a 
bertahan dan bertumbuh 
bila kedua peran tersebut 
�dak pernah ada.

“Dengan demikian, perempuan selalu ada dalam 
posisi “ghostwriter” secara kultural: pihak yang 

menuliskan semuanya tanpa pernah disebut 
namanya.”

D e n g a n  d e m i k i a n , 
perempuan selalu ada 
dalam posisi “ghostwriter” 
secara kultural: pihak yang 
menul iskan semuanya 
tanpa pernah d isebut 
namanya. Bagi Ar� Dhand, peran perempuan selalu bersifat 
paradoksal: sebuah leburan ramuan yang sangat sentral dan 
�dak sentral pada waktu yang bersamaan. Dalam riset 
akademiknya Women as Fire, Women as Sage Sexual, Sexual 
Ideology in the Mahabharata, ia merunut apa yang terjadi 
dalam teks Mahabharata tentang Nivŗ� Dharma – sebuah 
disiplin aske�s-dekonstruk�f dari nilai-nilai sosial: bahwa 
perempuan dalam agama yang berperan sentral dalam 
masyarakat teis�k menjadi pihak yang diobjek�fikasi dan 
sekaligus mengalami – sebuah peris�wa simultan yang 
bersifat pasif dan ak�f. Ini berar� bahwa, sejalan dengan apa 
yang dikatakan oleh Gilhuly, perempuan – se�daknya seper� 
yang terekam dalam literatur – menjadi tonggak bangun 
sejarah; dan peran laki-laki adalah semacam pelengkap dan 
dekorasi yang mengisi relung-relung kosong di antaranya. 
Ironisnya, bila dalam kenyataannya laki-laki mengasumsikan 
fungsi dekora�f, maka secara ilusorisnya yang menjadi 
decorum adalah perempuan. Kri�kus seni Jean Couteau dalam 
sebuah ar�kelnya di harian Kompas pernah menulis tentang 
perempuan sebagai bendera – simbol yang dihorma� dan 
sangat signifikan dalam tataran simbolik sebuah negara-
bangsa tapi hanya di upacara bendera dan setelahnya diam 
disembunyikan di dalam lemari.

Masalahnya, posisi �mpang semacam ini bukan tanpa 
hambatan. Dalam sebuah buku teks yang dihadirkan sebagai 
upaya untuk menjelaskan apa yang terjadi di Amerika Serikat 
dalam kaitannya dengan wabah poli�k iden�tas, Joan C. 
Williams mengatakan bahwa kesulitan terbesar dalam 
membantu mereka yang perlu dan layak untuk dibantu adalah 
bahwa pihak yang akan menerima bantuan masih memiliki 
keengganan untuk mengakui bahwa mereka memiliki 
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Masalah yang sama masih mendera kaum perempuan 
terutama di negara-negara berkembang – apalagi di negara-
negara miskin dan gagal: karakter patrilineal yang eksplisit dan 
implisit mau �dak mau masih menjadi tema sentral dalam 
prak�k hukum dan poli�k. Masalahnya – segaris dengan 
benang merah yang diangkat oleh Williams – perempuan 
dengan segala keunikan dan potensinya masih saja menjadi 
decorum alih-alih sentralnya peran mereka dalam memutar 
roda gigi sejarah; dan saat perempuan yang masih harus 
mengambil peran tulang punggung keluarga dan juga 
mengurus rumah tangga demi sang “kepala keluarga” yang 
hanya ak�f mengurus burung perkutut kesayangannya 
disentakkan dengan kenyataan bahwa mereka adalah pusat 
gravitasi kehidupan keluarga yang mereka bangun, banyak 
perempuan yang masih gagap menjawab kenyataan semacam 
ini dan memilih untuk menundanya sebagai pekerjaan rumah 

masalah. Studi kasus yang dipergunakan Williams dalam White 
Working Class, Overcoming Class Cluelessness in America 
adalah kelas pekerja kulit pu�h di Amerika yang memiliki 
kebanggaan semu tentang posisi mereka yang serba salah: 
mereka hidup dalam pertolongan komunitas namun memiliki 
sikap mental dan gaya hidup seorang bangsawan – 
menggunakan kupon bantuan makan agar bisa memenuhi rak 
dengan botol anggur dan cerutu. 

Singkatnya, sebagaimana Davidson berhasil mengangkat 
sebuah sembulan yang �dak bisa dicerma� oleh fotografer 
yang sangat maskulin dalam cara kerja mereka, demikian pula 
ratusan juta perempuan sebenarnya memberikan kontribusi 
yang sangat bernas, konstruk�f, dan progresif bagi kelanjutan 
spesies homo sapiens di masa depan. Pemikir dan pakar 
sejarah Yuval Noah Harari sudah mengingatkan bahwa 
keunikan spesies kita di antara yang lain adalah kemampuan 
untuk bekerja sama dalam sebuah narasi kolek�f kolosal yang 
kita bangun bersama. Karakter asimetris peran perempuan 
yang masih saja mengeras dan mengental terutama dalam 
gelagat poli�k iden�tas yang memang mengeksploitasi 
ke�mpangan-ke�mpangan demi kekuasaan semu dan sesaat 
sebenarnya kontraproduk�f dengan arus sejarah.  Namun alih-
alih mengubur diri dalam dikotomi pseudo-hirarki gender, 
akan lebih bernas bila pekerjaan rumah yang tertunda itu kita 
kerjakan sekarang. Era augmentasi yang membutuhkan sinergi 
antara manusia, robo�ka, dan kecerdasan buatan menuntut 
kemanusiaan kita yang seutuh-utuhnya: saat karakter 
maskulin dan feminin menari dalam sebuah tarian yang saling 
(ak�f) mengisi.          

Mardohar B.B. Simanjuntak, dosen Fakultas Filsafat 
Universitas Katolik Parahyangan. Mengampu mata kuliah 
Bahasa Indonesia dan Studi Ideologi. Anggota Pusat Studi 
Pancasila Unpar (PSP) dan Centre for Philosophy and Religion 
(CPCReS). Ak�f berbicara di forum-forum kebudayaan seper� 
A�ernoon Tea yang diadakan oleh Fakultas Filsafat Unpar dan 
Selasar Sunaryo Art Space.  

Karakter asimetris peran perempuan yang masih 
saja mengeras dan mengental terutama dalam 

gelagat poli�k iden�tas yang memang 
mengeksploitasi ke�mpangan-ke�mpangan demi 

kekuasaan semu dan sesaat sebenarnya 
kontraproduk�f dengan arus sejarah.

di masa depan. Pertanyaannya menjadi semakin menarik, 
karena mungkin manusia �dak lagi boleh mengesampingkan 
pertanyaan-pertanyaan pen�ng semacam itu.



Profesionalita

 

  

Sebagai contoh, Go-Jek. Se�ap hari layanan ojek online ini 
menghimpun data dari  ak�vitas jutaan driver  dan 
penggunanya. Data itu kemudian diolah dan dianalisis untuk 
menemukan pola-pola yang bermanfaat. Aplikasi Go-Jek 
(biasanya) bisa dengan akurat menebak lokasi dan tujuan yang 
akan dipi l ih  calon penumpang atau menampilkan 
rekomendasi makanan yang sesuai selera pelanggan Go-Food. 
Contoh lain, di Youtube, se�ap kali kita meng-klik sebuah 
video, di sebelah kanan akan bermunculan video-video lain 
yang direkomendasikan untuk kita, yang membuat kita ingin 
meng-klik juga. Rekomendasi serupa juga diberikan di toko-
toko online, baik di website maupun dikirim via email, yang 
bisa membuat kita “tergoda” dengan produk-produk 
rekomendasi tersebut. Layanan “jalur tercepat” pada Google 
Maps, yang �dak dapat kita pungkiri manfaatnya, juga 

Dijelaskan oleh Dr. Veronica S. Moer�ni dan Kristopher 
D. Harjono, M.T., dosen Teknik Informa�ka Unpar 
(Pikiran Rakyat, 7/2/2019), bahwa data scien�st 

memegang peranan yang kian pen�ng dalam dunia yang kian 
digital. Atau, secara lebih tepat, dalam dunia di mana se�ap 
kali kita melakukan “ak�vitas digital”, kita menghasilkan begitu 
banyak poin-poin data yang lalu menjadi “aset” bagi organisasi 
(perusahaan, ins�tusi, lembaga, dll.). Dari data yang banyak 
tersebut, dapat digali berbagai informasi berharga.

Lalu, apa sebenarnya data scien�st itu? Kedua dosen Teknik 
Informa�ka Unpar itu menjelaskan bahwa secara teknis 
profesi ini “menciptakan nilai dari data melalui analisis”. 

merupakan hasil analisis data yang terkumpul dari para 
pengguna smartphone yang bergerak. 

Kedua dosen Teknik Informa�ka Unpar itu menggarisbawahi 
bahwa di balik se�ap “tebakan” atau prediksi atau 
rekomendasi jitu ada segunung data dan, tentu saja, �m 
khusus yang pekerjaannya menganalisis data tersebut. Pendiri 
sekaligus CEO Go-Jek, Nadiem Makarim, sempat berkomentar 
mengenai �ngginya gaji data scien�st di perusahaannya dan 
bahwa pemanfaatan big data oleh Go-Jek �dak akan berhen� 
di menebak tujuan atau pilihan makanan.

Hal lain lagi, data yang terkumpul dari satelit-satelit yang 
“bertebaran” di angkasa, dapat dianalisis dan hasilnya berupa 
prediksi cuaca, bencana, atau perubahan penggunaan lahan di 
bumi. Bagi para pembeli saham, tersedia prediksi trend harga 
saham yang juga merupakan hasil analisis data. Di dunia 
kesehatan, hasil analisis data dapat berupa prediksi penyakit 
atau rekomendasi tentang bagaimana kita perlu menjaga 
kesehatan. Itu semua tadi baru “sekelumit” contoh dari 
manfaat analisis data. Masih sangat banyak manfaat lainnya di 
berbagai bidang.
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Perkembangan zaman membuat data semakin berharga. Barangsiapa memiliki data maka ia memiliki 
sesuatu yang berharga. Data bertebaran di mana-mana, dan kemajuan teknologi semakin memungkinkan 
manusia mengoleksi dan mengolah data dalam berbagai bidang kehidupan. Nah, diperlukan orang-orang 
yang memahami data dan mampu mengolah, menganalisis, serta menjelaskannya.

(Sumber: Kiwi Data Science)

Pekerjaan “paling seksi” pada abad ke-21

Data Scientist / Engineer



Profesionalita

 

  

“…ketersediaan talenta ilmuwan data di Indonesia 
belum dapat mengimbangi demand…”

“… secara teknis profesi ini 'menciptakan nilai dari 
data melalui analisis'.”

Dengan kata lain, seorang data scien�st akan mencari hal-hal 
yang berharga — hal-hal yang dapat dimanfaatkan oleh 
perusahaan, lembaga pemerintah, dll. — dari data yang 
—seper� dalam kasus Go-Jek —dihasilkan dalam jumlah masif.

Bahkan, volume data yang dihasilkan dan harus diolah 
tampaknya akan terus melonjak, sehingga kebutuhan akan 
data scien�st juga akan meningkat tajam. Untuk tahun 2020, 
misalnya, demand untuk profesi satu ini diprediksi naik 15%. 
Jadi tak heran ke�ka beberapa tahun yang lalu, Harvard 
Business Review melansir bahwa data scien�st merupakan 
“the sexiest job of the 21st Century”.

Veronica  Sr i  Moer�ni  dan Kr istopher  D.  Har jono 
menggarisbawahi bahwa meskipun data scien�st banyak 
dicari (oleh perusahaan e-commerce, instansi pemerintah, 
ins�tusi pendidikan, dan lain-lain.) dan insen�f untuk profesi 
ini cukup �nggi (simak komentar CEO Go-Jek di atas), 
ketersediaan talenta ilmuwan data di Indonesia belum dapat 
mengimbangi demand. Se�daknya demikian pendapat Ainun 
Najib, Head of Business Data Pla�orm di Grab. Seruan senada 
juga datang dari PT Telkom Indonesia. “Ada kebutuhan yang 
begitu �nggi terhadap layanan big data,” menurut EGM 
Telkom Divisi Digital Service Arief Musta'in, yang juga 
menambahkan bahwa “jumlah sain�s data di Indonesia 
terbatas, maka perlu ada percepatan.”

‒ Tools (so�ware) pengumpul dan pengekstrak data, yang 
dapat tersebar dari berbagai sumber, juga pengolah data agar 
siap dianalisis dengan sta�s�k dan/atau Machine Learning.

Data Science Unpar

‒ Tools sta�s�k untuk “mengeksplorasi”, mempelajari, 
memahami maupun menganalisis data dengan pendekatan 
sta�s�k,
‒ Machine Learning Libraries, yang memuat fungsi-fungsi 
pintar (intelligent) untuk membuat berbagai model dari data 
yang dapat dimanfaatkan untuk “menebak”/memprediksi, 
mengenali pola-pola, memberikan rekomendasi, mendeteksi 
anomali dari data, dan lain-lain.
‒ Database Management Systems (DBMS), termasuk 
pemrograman dengan Structured Query Language (SQL) untuk 
menganalisis data yang dikelola DBMS.
‒Tools untuk memvisualisasikan data dan hasil analisisnya 

Salah satu perwujudan konkret dari ide percepatan ini 
dilakukan oleh Universitas Katolik Parahyangan (Unpar), 
tepatnya Program Studi Informa�ka, yang pada tahun 2019 ini 
meluncurkan Program Data Science. Di sini, calon-calon data 
scien�st akan belajar “menciptakan nilai dari data melalui 
analisis” terutama dengan membuat program atau script 
untuk mengumpulkan,  mengekstrak,  mempraolah 
(menyiapkan data untuk dianalisis), dan menganalisis data 
menggunakan:
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Sementara itu, website Jurusan Teknik Informa�ka Unpar, 
menginformasikan bahwa fokus Program Data Science Teknik 
Informa�ka Unpar adalah untuk membekali lulusannya agar 
siap bekerja di industri sebagai data scien�st atau data 
engineer pada masalah-masalah big data. Oleh karena itu, 
topik-topik mata kuliah pilihannya dirancang untuk membekali 
lulusan dengan pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk memproses, menganalisis, dan mempresentasikan hasil 
analisis dari big data.

“…agar siap bekerja di industri sebagai data 
scien�st atau data engineer pada masalah-masalah 

big data.”

“…mempersiapkan lulusannya mengambil 
ser�fikasi internasional di bidang data science.”

Kurikulum Program Data Science Teknik Informa�ka Unpar 
dirancang untuk mempersiapkan lulusannya mengambil 
ser�fikasi internasional di bidang data science. Program Data 
Science membuka mata kuliah pilihan yang mana mahasiswa 
dapat mengiku� proses ser�fikasi data science sambil 
mendapat bimbingan dari dosen. Ser�fikasi-ser�fikasi yang 
dapat diambil oleh mahasiswa Program Data Science antara 
lain:

Salah satu skill yang dibutuhkan untuk menjadi seorang data 
scien�st adalah penguasaan pengetahuan-pengetahuan 
spesifik mengenai masalah yang dianalisis (domain 
knowledge). Oleh karena itu, salah satu fokus mata kuliah 
pi l ihannya adalah memperkenalkan pengetahuan-
pengetahuan spesifik yang dibutuhkan untuk menganalisis 
data-data dari berbagai contoh kasus nyata.

Data science memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 
industri. Kurikulum Program Data Science Teknik Informa�ka 
Unpar mengan�sipasi hal tersebut dengan menggunakan 
bahasa pemrograman dan tools yang digunakan oleh industri 
dalam pengajaran mata kuliah-mata kuliahnya, seper�: 
Bahasa Python, Bahasa R, Library machine learning yang 
populer seper� scikit-learn, Framework Hadoop, Spark, dan 
Google Cloud Pla�orm.

“…menggunakan bahasa pemrograman dan tools 
yang digunakan oleh industri.”

·   IBM Professional Data Science Cer�ficate,

· Google Cloud Pla�orm Big Data and Machine Learning 

Fundamentals.

Tertarik menjadi seorang data scien�st/engineer? Teknik 
Informa�ka Unpar menyediakan jalannya. *** (PX)

Mahasiswa Program Data Science Unpar juga akan belajar 
untuk “menceritakan” pola, tren, dan temuan menarik lain 
baik secara lisan maupun dalam bentuk presentasi yang intui�f 
dan enak dilihat. Demikian penjelasan kedua dosen Teknik 
Informa�ka Unpar tersebut.

agar menarik dan mudah dipahami.



Bandung Raya

 

  

Kolam retensi adalah kolam yang dibuat untuk 
menggan�kan fungsi lahan resapan yang sudah �dak 
bisa lagi menjalankan fungsinya dengan maksimal 

akibat banyak hal, misalnya lahan resapan yang tertutup, lahan 
resapan yang berubah fungsi menjadi kawasan perumahan, 
perkantoran, dan perindustrian. Kolam buatan ini selanjutnya 
akan menampung air hujan secara langsung dan juga 
menampung aliran air dari sistem drainase untuk kemudian 
diresapkan ke dalam tanah. Karena berfungsi sebagai resapan 
buatan maka kolam retensi dibuat pada bagian yang paling 
rendah dari lahan. Kolam retensi juga dapat berfungsi 
menjernihkan air sebelum disalurkan ke sebuah waduk. Proses 
penjernihan air di dalam kolam ini lebih murah dan lebih 
mudah jika dibandingkan dengan penjernihan air di dalam 
waduk karena ukurannya yang lebih kecil.  Dengan 

perencanaan yang baik, kolam retensi bisa menjadi tempat 
yang efek�f untuk menampung air hujan sementara waktu dan 
juga untuk distribusi air.

Albert Wicaksono, Doddi Yudianto, Bambang Adi Riyanto, dan 

Gneis Se�a Graha – semuanya dari Unpar – dalam sebuah 

makalah pada tahun 2013 menyampaikan pengamatan pada 

sebuah kawasan industri di Jawa Barat yang mengalami  

genangan  di  sejumlah  lokasi. Berdasarkan  hasil  analisis,  

diketahui  bahwa  perluasan  lapisan  kedap  air  di  daerah  

hulu  menyebabkan peningkatan  debit  yang  sangat  

signifikan. Salah satu alterna�f solusinya adalah menggunakan 

kolam retensi. Akan tetapi, terbatasnya ketersediaan lahan 

bagi penyediaan kolam retensi menjadi salah satu kendala 

pengendalian limpasan.
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Kawasan-kawasan tertentu di Cekungan Bandung selalu menjadi langganan banjir pada musim hujan. 
Bagaimana mengatasinya? Pembangunan kolam-kolam retensi merupakan satu di antara upaya-upaya 
yang perlu dilakukan. Pembangunan sejumlah kolam retensi sudah, sedang, dan akan dibangun di sejumlah 
��k di Kota Bandung dan Kabupaten Bandung.

(Sumber: pu.go.id)

Kolam-Kolam Retensi Dibutuhkan
Untuk menangkal banjir di Bandung

RENCANA KOLAM RETENSI 

KOLAM RETENSI

RUMAH POMPA

SUNGAI CITARUM

CIEUNTEUNG



Bandung Raya

 

  

Kota Bandung

Belum lama ini Pemerintah Kota Bandung telah selesai 
membangun Kolam Retensi Sirnaraga dengan fungsi utama 
penampungan sekaligus rem air untuk aliran Sungai Citepus. 
Selain fungsi itu, kolam ini juga memiliki fungsi wisata. Kolam 
yang berada di area Tempat Pemakaman Umum (TPU) 
Sirnaraga ini bisa diakses melalui samping Bandara Husein 
Sastranegara atau belakang Mal  BTC.  Tentu saja, 
pembangunan Kolam Retensi Sirnaraga belum cukup untuk 
menangkal banjir di Kota Bandung. 

Namun demikian, disadari bahwa pembangunan kolam 
retensi di Sirnaraga dan Gedebage belum juga cukup untuk 
menangkal banjir di Kota Bandung. Sebagaimana diwartakan 
Pikiran Rakyat (27/8/2018) tahun lalu Kepala Bidang 
Pemeliharaan Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung Tedi 
Se�adi mengemukakan bahwa Kota Bandung selayaknya 
memiliki 20 kolam retensi agar mampu menangani derasnya 
aliran air dari wilayah utara saat curah hujan �nggi. “Idealnya 
di Setrasari dibikin juga, di Bima juga. Di Pagarsih atau 
Astanaanyar juga, kita cari setelah atau sebelum tol air 
Pagarsih. Minimal dengan luas kolam 500 meter persegi itu 
bisa menampung lebih dari satu juta liter air,” katanya.

Akan tetapi, Pemerintah Kota Bandung tampaknya kesulitan 
mencari lahan untuk membangun kolam retensi terutama di 
Kawasan Bandung Utara (KBU). Diwartakan Republika 
(9/4/2019), Pemkot sudah melakukan survei ke lokasi 
sepanjang aliran sungai, khususnya di Bandung Timur, namun 
keterbatasan lahan menjadi kendala, terutama yang berada di 
bagian wilayah Kota Bandung. Sudah menjadi pengetahuan 

Selain di aliran Sungai Citepus, Tedi menambahkan, kolam 
retensi juga harus dibangun di wilayah lain. Peris�wa banjir 
bandang di Ja�handap, Cicaheum, tahun 2018 lalu menjadi 
contoh terjangan air bercampur lumpur melalui aliran Sungai 
Cipamokolan yang harus segera dibendung. Belum lagi sungai 
lain yang juga mengancam wilayah pemukiman warga. Tahun 
lalu aliran air di Sungai Cironggeng menjebol tanggul penahan 
sungai dan merusak rumah warga. “Cicaheum Utara, 
contohnya, tentu perlu kolam retensi. In�nya kalau ada 
lahannya di atas lebih bagus. Kalau �dak ada, kita cari yang 
lokasinya bisa membuat airnya tertahan. Di perbatasan 
wilayah Kota Bandung juga lebih bagus,” ujar Tedi.

Sebagaimana dialami penduduk Kota Bandung, kawasan 
Gedebage merupakan langganan banjir hingga kini. Curah 
hujan yang �nggi di Kawasan Bandung Utara (KBU) serta 
kurangnya daerah resapan membuat debit air yang menerjang 
daerah hilir bertambah. Aliran air dari Gunung Manglayang 
dilayani oleh Sungai Cinambo lama, dan saluran di Jalan Rumah 
Sakit, yang tampak kewalahan menampung air. Disadari 
bahwa penyelesaian banjir di sekitar persimpangan Gedebage, 
Jalan Rumah Sakit, dan Pasar Gedebage bergantung pada 
pembangunan kolam retensi. Luas kolam retensi Gedebage 
diperkirakan mencapai 3 ribu meter persegi. Kolam itu bisa 
menampung air hingga 9 ribu meter kubik. Saat musim 
kemarau, Kolam Retensi Gedebage dapat dialihfungsikan 
menjadi lahan parkir dan fungsi publik lain (Pikiran Rakyat 
5/3/2019).

Kita mengapresiasi langkah-langkah yang sudah, sedang, dan 
akan dilaksanakan oleh pemerintah-pemerintah daerah untuk 
menangkal banjir. Tampaknya ini memberikan harapan bagi 
warga masyarakat Cekungan Bandung. ***  (PX)

Jika floodway tersebut sudah berfungsi, sambung Suwarno, 
maka 200 kubik akan dialihkan ke sodetan tersebut. Air akan 
mengalir melalui Sungai Ciranjeng sepanjang 3,7 km yang juga 
mereka normalisasi. "Akhirnya, air ke Citarum tapi sudah di 
bagian hilirnya di Dayeuhkolot dan Baleendah," katanya. 
Upaya-upaya tersebut, menurutnya, dipas�kan akan 
mengurangi volume banjir tahun depan cukup signifikan.

(dari berbagai sumber)

Sementara itu, untuk menangkal banjir parah dari tahun ke 
tahun di Bandung Selatan, Gubenur Jawa Barat Ridwan Kamil 
meminta penger�an masyarakat bahwa Kolam Retensi 
Cieunteung belumlah cukup. Gubernur menyatakan perlu 
dibangun kolam-kolam retensi  yang la in (Kompas 
12/11/2018). Belum lama ini Balai Besar Wilayah Sungai 
Citarum menyatakan tengah menyiapkan pembangunan 
kolam retensi tambahan di kawasan Kabupaten Bandung. 
Kolam retensi tersebut berlokasi �dak jauh dari Kolam Retensi 
Cieunteung, Baleendah. Hal itu merupakan upaya BBWS 
dalam mengurangi genangan air di kawasan DAS Citarum, 
khususnya di Kabupaten Bandung. Diwartakan Pikiran Rakyat 
(5/4/2019), Kepala Bidang Pelaksana Jaringan Sumber Air 
(PJSA) BBWS Citarum, Suwarno mengatakan bahwa pihaknya 
akan membuat satu lagi kolam retensi di Kelurahan Andir, 
Baleendah, tepatnya di daerah Kampung Sungai Ciputat.

Untuk tahun 2020, BBWS Citarum masih akan melakukan 
pembangunan pelengkap seper� pelengkap rivermen dan 
pompanya, persis dengan Kolam Retensi Cieunteung. Selain 
itu, pihaknya juga akan membuat folder di Cigosol. "Jadi, air 
yang terjebak di folder itu �dak bisa keluar karena air berada di 
Baleendah dan Dayeuhkolot yang posisinya rendah sehingga 
air terjebak; keluarnya sulit karena posisi di bawah sungai. Nah 
itu perlu folder, baru kita pompa," kata Suwarno. Dikatakan 
Suwarno, BBWS Citarum pun akan membuat floodway atau 
sodetan atau shortcut di Sungai Cisangkuy. Sungai ini mengalir 
bermuara di Dayeuhkolot sehingga di sana menjadi 
konsentarsi banjir. Di Dayeuhkolot ini terdapat �ga anak sungai 
yaitu Cisangkuy, Cikapundung, dan Citarum. "Dengan 
demikian kami membuat sodetan di Cisangkuy di atasnya, di 
daerah Kamasan. Flood way ini sekarang on going, insya Allah 
tahun depan selesai," ucap dia.

umum bahwa lahan di sepanjang aliran sungai kebanyakan 
sudah menjadi pemukiman warga. Pemkot Bandung sudah 
meminta kesediaan pemerintah daerah yang berbatasan 
langsung dengan Kota Bandung di KBU untuk bisa 
memper�mbangkan langkah ini. Pemda lain bisa membangun 
kolam retensi di KBU yang masuk ke wilayahnya. Dengan 
demikian, debit air bisa tertahan di atas saat hujan besar turun.

“Gubernur menyatakan perlu dibangun kolam-kolam 
retensi yang lain.”

Kabupaten Bandung
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Alumni

 

  

1. Bagaimana awal mulanya Ibu memilih kuliah di Unpar dan 
mengapa Ibu memilih jurusan tersebut?

3. Bisa ceritakan tentang pekerjaan Ibu di 
Iris Jakarta?

4.Bisa ceritakan bagaimana awal mulanya 
Ibu bisa bergabung dengan Iris Jakarta? 
Dan apa yang membuat Ibu tertarik untuk 
bergabung dengan Iris Jakarta?

2. Apa saja kegiatan yang Ibu iku� selama 
kuliah? Boleh ceritakan pengalaman yang 
paling berkesan selama kuliah di Unpar?

Awalnya saya mencari Fakultas Komunikasi, namun karena 
Unpar �dak punya FIKOM, senior-senior saya menyarankan 
untuk mencoba FISIP yang juga mempunyai program 
Pendidikan Komunikasi dasar.

Saat ini saya dipercaya memimpin unit 
Public Rela�ons di Iris Jakarta dan NAVA+ 
(grup yang menaungi  brand  I r i s  d i 
Indonesia). Iris PR memberikan layanan 
konsultasi dalam pengelolaan reputasi dan 
persepsi, melipu� brand PR, corporate PR, 
dan government rela�ons. Kami menjadi 
konsultan PR untuk brand-brand antara lain 
Frisian Flag, Samsung, Levi's, Badan 
Restorasi Gambut, dan Diageo. 

Selama kuliah, saya hanya ak�f di organisasi 
kemahasiswaan di tahun pertama, karena di 
tahun kedua dan seterusnya hingga selesai 
kuliah saya bekerja paruh waktu di Radio Oz 
Bandung. Pengalaman paling berkesan 
adalah saat mengiku� kompe�si Bahasa 
Inggris di Unpad tahun 1989/1990, bersama 
Parahyangan English Club (PEC) kami 
mendapat Juara II. 

Tahun 2008, saat itu saya masih bekerja di 
Leo Burne� Kreasindo Indonesia, saya 
m e n d a p a t  t a w a r a n  b e r g a b u n g  d i 
perusahaan (saat itu namanya masih DDB) 
untuk memulai unit Public Rela�ons dan 
mengelola hubungan media untuk kegiatan 
Trade Expo Indonesia 2008 – sebuah 
pameran ekspor dan perdagangan terbesar 
Indonesia. Dari satu klien, kami terus 
berkembang dan bekerja sama dengan 
kementerian lainnya, juga dengan brand-
brand terkenal seper� Sony, Frisian Flag, 
Samsung, dan Levi's. Yang membuat saya 

tertarik bergabung dan mengembangkan karier di Iris Jakarta 
adalah dinamika industri Komunikasi yang begitu vibrant. 
Sebagai konsultan humas, kami bekerja sama dengan berbagai 
brand yang memperkaya wawasan kami dan semakin 
memantapkan pilihan saya bahwa Komunikasi adalah elemen 
yang sangat pen�ng bagi kesuksesan.
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Sisi Soeratman



Alumni

 

  
Tantangan menjadi moderator adalah 
memahami konten dan konteks isu 
yang didiskusikan, dan bagaimana kita 
mampu menjaga diskusi agar tetap 
menarik tapi on-track. Memahami 
pembicara yang hadir juga sebuah 
keharusan, karena akan membantu 
chemistry saat berbincang-bincang. 
Kesulitan yang masih saya hadapi 
adalah bagaimana kita dapat membuat 
paparan pembicara relevan dengan 
situasi yang ada saat ini, melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang cerdas – 
simple tapi �dak klise. Dan yang paling 
“pe-er” adalah menjaga agar audiens 
�dak ke�duran saat diskusi yang kita 
moderatori berlangsung. 

6. Menurut Ibu, apa perbedaan Unpar saat ini dengan Unpar 
pada saat Ibu kuliah dulu?

Unpar sekarang punya banyak sekali alumni yang sudah 
berkiprah di bidangnya. Kita perlu menampilkan alumni-
alumni ini lebih sering untuk berbagi ilmu dengan dan 
berkontribusi bagi masyarakat.

7. Apa pesan Ibu untuk mahasiswa Unpar saat ini?

Selain fokus pada keberhasilan menyelesaikan kuliah tepat 
waktu, manfaatkan diskusi di kampus untuk mengangkat isu-
isu di sekitar kita dan berkontribusi. Dengan demikian masa 
kuliah dan gelar yang nan� akan didapat, sudah diasah 

5 .  I b u  c u k u p  s e r i n g  m e n j a d i 
moderator. Bisa ceritakan apa saja 
tantangan dan kesulitan yang dihadapi 
saat menjadi seorang moderator?

manfaatnya sejak sekarang. Dan yang paling utama, have fun 
while you are doing it!

2013-present General Manager Public Rela�ons IRIS Jakarta, 
Member of NAVA+ Group

Roesilawa� (Sisi) Soeratman Soehardjo, mengenyam 
pendidikan di FISIP Unpar tahun 1989. Lecturer at FISIP UI, 
Communica�ons Department (2014-2016). Salah satu 
moderator dalam Seminar Indonesia 2045: “Berdaulat, Maju, 
dan Berpengaruh Pada Tataran Global” yang dilaksanakan 
pada 5 April 2019 di Gedung Konferensi Asia Afrika, Bandung, 

2011-2013 Corporate Communica�ons IRIS Worldwide
2008-2011 Senior PR Consultant DDB Indonesia
1999-2008 Group Head Senior Manager ARC Worldwide 
Indonesia, a Division of PT Star Reachers Indonesia
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Foto Ibu Sisi sebagai moderator acara Indonesia 2045                                                                                                                                       (Sumber: dokumen Redaksi)



Indonesia sudah pernah menjadi anggota Dewan Hak Asasi 
Manusia (DHAM) PBB sebanyak 4 kali, yaitu pada periode 
tahun 2006-2007 (founding member); 2007-2010; 2011-

2014; dan 2015-2017. Beberapa waktu lalu secara resmi 
Indonesia telah kembali mencalonkan diri menjadi anggota 
untuk periode 2020-2022. Pemilihan akan dilaksanakan pada 
bulan November 2019.

Sebagai salah satu upaya untuk memperkuat upaya pemajuan 
dan perlindungan HAM global, Sidang Majelis Umum PBB pada 
15 Maret 2006 telah membentuk DHAM yang beranggotakan 
47 negara. Badan subsider Majelis Umum PBB tersebut telah 
menggan�kan Komisi HAM yang dianggap penuh dengan 
poli�sasi dan standar ganda. DHAM PBB bertanggung jawab 
dalam mendorong penghormatan universal atas perlindungan 
HAM dan kebebasan dasar bagi semua orang secara adil dan 
setara tanpa membedakan apa pun. DHAM juga dapat 
mengangkat mengenai situasi pelanggaran HAM, termasuk 
pelanggaran HAM berat dan sistema�s, dan menyusun 
rekomendasi berdasarkan hal tersebut. DHAM juga 
mendorong koordinasi efek�f serta pengarusutamaan HAM 
dalam sistem PBB.

Dewan HAM PBB terdiri dari 47 negara anggota melalui 
pemilihan langsung dan rahasia pada Majelis Umum PBB 
dengan distribusi geografis sebagai berikut:

· Kawasan Afrika: 13 kursi

· Kawasan Asia Pasifik: 13 kursi

Anggota Dewan HAM PBB menjabat selama 3 (�ga) tahun dan 
�dak dapat dipilih kembali setelah 2 (dua) kali masa jabatan 
secara berturut-turut.

· Kawasan Amerika La�n dan Karibia: 8 kursi

· Kawasan Eropa Timur: 6 kursi

· Kawasan Eropa Barat dan Negara Lainnya: 7 kursi

Dunia
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Untuk menyukseskan pencalonan diri ini, Kementerian Luar 
Negeri tentu harus benar-benar serius. Memang, selama ini 
Indonesia memiliki reputasi yang cukup bagus dalam 
penanganan HAM. Akan tetapi, sejumlah pertanyaan pen�ng 
akan dilontarkan untuk menguji komitmen Indonesia dalam 
menangani urusan HAM di dalam negeri. Apabila terpilih, 
Indonesia juga perlu meningkatkan transparansi atas 
komitmennya terhadap HAM. Good luck! *** (PX)

“…merupakan pengakuan terhadap kredibilitas 
Indonesia dalam upaya pemajuan dan 

perlindungan HAM di berbagai �ngkatan.”

· peningkatan kondisi untuk perdamaian, keamanan, dan 
pembangunan sosial ekonomi.

Mengapa mencalonkan diri?

Mengapa Indonesia mencalonkan diri? Sebagaimana 
diungkapkan oleh Kementerian Luar Negeri, Indonesia 
menganggap bahwa menjadi Anggota Dewan HAM PBB 
memiliki ar� pen�ng. Dipercayanya Indonesia sebagai anggota 
Dewan HAM PBB, �dak saja memungkinkan Indonesia untuk 
berpar�sipasi secara ak�f dan menentukan arah pembahasan 
suatu isu, namun juga secara langsung memperjuangkan 
kepen�ngan nasional, termasuk memagari kedaulatan NKRI. 
Kepercayaan masyarakat internasional terhadap Indonesia ini 
merupakan pengakuan terhadap kredibilitas Indonesia dalam 
upaya pemajuan dan perlindungan HAM di berbagai �ngkatan.

Prioritas

· Dalam urusan global, hendak mendorong Dewan HAM PBB 
yang lebih efisien dan efek�f: untuk menjadi lebih transparan, 
adil dan �dak memihak; dan untuk memberikan ruang atas 
dialog yang tulus dan berorientasi pada hasil.

· Dalam urusan regional, hendak memajukan kerja sama 
bilateral, regional, dan internasional untuk meningkatkan 
kapasitas negara anggota dalam bidang HAM;

Lalu, apa prioritas Indonesia apabila terpilih sebagai Anggota 
DHAM?

· Dalam urusan nasional, hendak memajukan kemitraan 
dengan berbagai pemangku kepen�ngan, termasuk ins�tusi 
HAM nasional dan kelompok masyarakat sipil.

·  stabilitas global;

Indonesia memiliki komitmen untuk memainkan peran yang 
lebih ak�f dalam deliberasi HAM melalui pelibatan, dialog dan 
kerja sama HAM yang lebih konstruk�f; dan memajukan kerja 
 sama internasional untuk memas�kan upaya mekanisme HAM 
PBB berkontribusi terhadap:

·  hubungan damai dan bersahabat antar bangsa-bangsa;

Indonesia mencalonkan diri

Anggota Dewan HAM PBB

(Sumber: Kementerian Luar Negeri)
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Sementara, Ibu Mari Elka Pangestu �dak pernah mengenal Pak 
Suroso dan karenanya �dak dapat memberikan kesaksian atau 
sharing. Namun, Ibu Mari mencoba berfokus pada percik 
pemikiran Pak Suroso dan pengabdiannya kepada masyarakat. 
Menurut pandangan Ibu Mari setelah membaca buku ini, Pak 
Suroso adalah dosen yang melampaui zamannya, 30 tahun 
lebih cepat. Ada empat hal di mana percik pemikiran Pak 

Tanpa life long learning dan sharing, mustahil 
untuk menghadapi perubahan besar.

Dalam pembahasannya, Ibu Januarita mengenang Pak P.C. 
Suroso sebagai sosok yang nyeleneh dan bikin ketawa. 
Bagaimana Pak Suroso senang blusukan ke kampung dan 
mendeka� orang muda di sana. Bu Januarita memuji Pak 
Suroso sebagai pribadi yang terlibat secara mendalam dan 
memiliki pemikiran seper� tokoh-tokoh dunia. 

Pak Suroso adalah dosen yang melampaui 
zamannya, 30 tahun lebih cepat.

Walaupun ikut menyumbang tulisan 
di buku, Pak Mangadar mencoba 
berkomentar dari sisi pembaca 
buku, bagaimana beliau mengiku� 
alur sistema�ka para pembaca buku. 
Pak Mangadar melihat Pak Suroso 
sebagai pribadi yang komit dengan 
apa yang diyakininya,  sangat 
terbuka, dan demokra�s. Rektor 
Unpar ini juga menegaskan jasa Pak 
Suroso dalam perannya di LPKM, 
bagaimana Unpar bisa dikenal 
berkat LPKM. LPKM menjadi saluran 
perwujudan ideologi dan perspek�f 
Pa k  S u ro s o,  m e n j a d i  b e nt u k 
pengabdiannya kepada masyarakat. 
T e r a k h i r ,  P a k  M a n g a d a r 
mengungkapkan bagaimana Pak 
Suroso adalah pribadi yang mudah 

tersentuh dan terharu, dan bagaimana hal itu menjadi 
aktualisasi diri yang terus bergulat, sebagai ekspresi keyakinan 
beliau sebagai pengikut Kristus.

Pembahasan buku dimoderatori oleh Anton J. Wisnu Praboto. 
Sementara pembicaranya antara lain adalah Prof. Mari Elka 
Pangestu, Ph.D., Mangadar Situmorang, Ph.D., dan Januarita 
Hendriani, Ph.D. Sesi bedah buku ini lebih terfokus untuk 
membahas bagian keempat dari buku, yakni Percik Pemikiran 
P.C. Suroso. Pemikiran beliau kerap dianggap sebagai anomali 
dan visioner. 
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Peluncuran Buku 

Percik Pemikiran dan Pergulatan P.C. Suroso

Pak P.C. Suroso adalah sosok yang dicintai. Kepergiannya 
untuk selamanya menyisakan duka sekaligus kenangan 
manis di ha� mereka yang dekat dengan almarhum. 

Kenangan manis akan P.C. Suroso dan buah-buah pemikiran 
beliau pun mereka torehkan dalam tulisan yang lalu 
dikumpulkan dalam buku P.C. Suroso: Percik Pemikiran dan 
Pergulatan Manusia bagi Sesama. Peluncuran buku P.C. Suroso 
ini diselenggarakan pada tanggal 3 Juni 2019 silam. Adapun 
almarhum merupakan dosen Program Studi Ekonomi 
Pembangunan Fakultas Ekonomi Unpar yang dikenal sebagai 
dosen yang dekat dengan anak muda dan juga sosok yang 
berani demi kebenaran. Beliau juga pernah menjabat sebagai 
Kepala Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Unpar 
(LPKM, kini LPPM). Semasa hidupnya, beliau juga ak�f 
melayani di Keuskupan Bandung. Dalam tulisannya di buku P.C. 
Suroso ini, Mgr. Anton bahkan menyebut beliau sebagai 
Yohanes Pembap�s Keuskupan Bandung.

Acara peluncuran buku P.C. Suroso ini diawali dengan Misa 
Syukur dan Jumat Pertama yang dipimpin oleh Mgr. Ignatius 
Suharyo, Mgr. Antonius Subianto Bunyamin, dan Rm. Igna�us 
Eddy Putranto, OSC. Adapun Mgr. Suharyo adalah adik 
kandung dari almarhum P.C. Suroso. Dalam kotbahnya, Mgr. 
Suharyo membuka dengan sepotong cerita bahwa kalau 
ditanya “apa kabar?” maka berbeda dengan orang-orang yang 
umumnya akan menjawab, “Luar biasa”, beliau biasanya 
menjawab, “Biasa-biasa saja”. Namun, tanggal 3 Juni 2019 itu 
menjadi hari yang luar biasa bagi beliau karena tanda hormat 
dan kasih bagi almarhum kakaknya tersebut.

Seusai misa dan makan siang bersama, acara dilanjutkan 
dengan peluncuran dan bedah buku P.C. Suroso: Percik 
Pemikiran dan Pergulatan Manusia bagi Sesama. Acara 
peluncuran buku ini berlangsung di Gedung 3 Fisip Unpar. 

(Sumber: dok. Redaksi)
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Suroso relevan dengan hari ini. Pertama, yaitu an�globalisasi. 
Hal ini muncul 2-3 tahun terakhir. Kedua, adalah perubahan 
teknologi yang begitu cepat. Ada banyak disrupsi terjadi. 
Apakah dosen pun akan kehilangan pekerjaannya? Padahal 
teknologi mes�nya menjadi instrumen untuk memperbaiki 
ke�mpangan. Lalu ke�ga adalah perubahan iklim, bagaimana 
selama �ga tahun terakhir temperatur dunia menjadi sangat 
panas dan di Indonesia banyak bencana alam. Tapi Pak Suroso 
sejak SMP sudah naik sepeda. Keputusan PBB tentang 
sustainable development, penggunaan pupuk organik – Pak 
Suroso sudah mengembangkan pertanian organik sejak 10 
tahun lalu. Dan keempat adalah kegelisahan di Indonesia. Pak 
Suroso sangat tajam memahami hal ini. Beliau blusukan, 

Ada empat hal di mana percik pemikiran 
Pak Suroso relevan dengan hari ini. 

Pertama, yaitu an�globalisasi; Kedua, 
adalah perubahan teknologi yang begitu 

cepat; Lalu ke�ga adalah perubahan iklim; 
Dan keeempat adalah kegelisahan di 

Indonesia.

menggunakan holis�c approach. Program bantuan sosial 
hanya bisa membantu sedikit, �dak bisa membantu lapisan 
bawah untuk keluar dari kemiskinan. Maka, kuncinya untuk 
membawa mereka keluar dari dari kemiskinan adalah dengan 
pendidikan dan kesehatan. Sebagai guru, Pak Suroso “melihat 
ke (masa) depan” saat mengajar. Belajar sekaligus mengajar, 
�dak bisa satu arah dan �dak bisa hanya kogni�f. Tapi juga 
disiplin, respek dan sharing serta mengasihi satu sama lain. 
Kunci untuk menghadapi Revolusi Industri Keempat adalah 
dengan life long learning. Tanpa life long learning dan sharing, 
mustahil untuk menghadapi perubahan besar. Begitu 
dipaparkan Bu Mari.

Acara kemudian diakhiri dengan foto bersama dan 
pertunjukan angklung dari Kantor Yayasan Unpar yang 
membawakan lagu Hymne Guru sebagai penghormatan 
kepada Pak Suroso.***(Sumber: liputan langsung)
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Persembahan Angklung dari Kantor Yayasan Unpar                      (Sumber: Dok. Redaksi)

Mari Elka Pangestu (kiri) dan Mangadar Situmorang (kanan)                                                                                                                                                    (Dok. Redaksi)



Higher Edu

 

  

The older idea of a “core” curriculum has evolved into a variety 
of modern forms, such as a set of required common courses or 

On many campuses ,  assessment  of  student 
involvement in ac�ve learning prac�ces such as these 
has made it possible to assess the prac�ces' 

contribu�on to students' cumula�ve learning. However, on 
almost all campuses, u�liza�on of ac�ve learning prac�ces is 
unsystema�c, to the detriment of student learning. Presented 
below are brief descrip�ons of high-impact prac�ces that 
educa�onal research suggests increase rates of student 
reten�on and student engagement. The rest of this publica�on 
will explore in more detail why these types of prac�ces are 
effec�ve, which students have access to them, and, finally, 
what effect they might have on different cohorts of students.

1. First-Year Seminars and Experiences

Many schools now build into the curriculum first-year seminars 
or other programs that bring small groups of students together 
with faculty or staff on a regular basis. The highest-quality first-
year experiences place a strong emphasis on cri�cal inquiry, 
frequent wri�ng, informa�on literacy, collabora�ve learning, 
and other skills that develop students' intellectual and 
prac�cal competencies. First-year seminars can also involve 
students with cu�ng-edge ques�ons in scholarship and with 
faculty members' own research.

“Many schools now build into the curriculum 
first-year seminars or other programs that bring 
small groups of students together with faculty or 

staff on a regular basis.”

2. Common Intellectual Experiences

4. Wri�ng-Intensive Courses

These courses emphasize wri�ng at all levels of instruc�on and 
across the curriculum, including final-year projects. Students 
are encouraged to produce and revise various forms of wri�ng 
for different audiences in different disciplines. The 
effec�veness of this repeated prac�ce “across the curriculum” 
has led to parallel efforts in such areas as quan�ta�ve 
reasoning, oral communica�on, informa�on literacy, and, on 
some campuses, ethical inquiry.

Collabora�ve learning combines two key goals: learning to 
work and solve problems in the company of others, and 
sharpening one's own understanding by listening seriously to 
the insights of others, especially those with different 
backgrounds and life experiences. Approaches range from 
study groups within a course, to team-based assignments and 
wri�ng, to coopera�ve projects and research.

3. Learning Communi�es 

5. Collabora�ve Assignments and Projects 

a ver�cally organized general educa�on program that includes 
advanced integra�ve studies and/or required par�cipa�on in a 
learning community (see below). These programs o�en 
combine broad themes—e.g., technology and society, global 
interdependence—with a variety of curricular and cocurricular 
op�ons for students.

The key goals for learning communi�es are to encourage 
integra�on of learning across courses and to involve students 
with “big ques�ons” that ma�er beyond the classroom. 
Students take two or more linked courses as a group and work 
closely with one another and with their professors. Many 
learning communi�es explore a common topic and/or 
common readings through the lenses of different disciplines. 
Some deliberately link “liberal arts” and “professional 
courses”; others feature service learning.

“… sharpening one's own understanding by 
listening seriously to the insights of others …”

“Students are encouraged to produce and revise 
various forms of wri�ng for different audiences in 

different disciplines.”
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Associa�on of American Colleges and Universi�es (AAC&U) conclude that the following teaching and 
learning prac�ces have been widely tested and have been shown to be beneficial for college students from 
many backgrounds. These prac�ces take many different forms, depending on learner characteris�cs and on 
ins�tu�onal priori�es and contexts.

Association of American Colleges & Universities

High-Impact Educational Practices

Unpar students in a "Helping Others" project.                       (Sumber: Unpar)



11. Capstone Courses and Projects

Whether they're called “senior capstones” or some other 
name, these culmina�ng experiences require students nearing 
the end of their college years to create a project of some sort 
that integrates and applies what they've learned. The project 
might be a research paper, a performance, a por�olio of “best 
work,” or an exhibit of artwork. Capstones are offered both in 
departmental programs and, increasingly, in general educa�on 
as well. *** (PX)

“Internships are another increasingly common 
form of experien�al learning.”

“The idea is to give students direct experience 
with issues they are studying in the curriculum 
and with ongoing efforts to analyze and solve 

problems in the community.”

10. Internships

Internships are another increasingly common form of 
experien�al learning. The idea is to provide students with 
direct experience in a work se�ng—usually related to their 
career interests—and to give them the benefit of supervision 
and coaching from professionals in the field. If the internship is 
taken for course credit, students complete a project or paper 
that is approved by a faculty member.

Higher Edu
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6. Undergraduate Research

Many colleges and universi�es now emphasize courses and 
programs that help students explore cultures, life experiences, 
and wor ldv iews d ifferent  f rom their  own.  These 
studies—which may address U.S. diversity, world cultures, or 
both—o�en explore “difficult differences” such as racial, 
ethnic, and gender inequality, or con�nuing struggles around 
the globe for human rights, freedom, and power. Frequently, 
intercultural studies are augmented by experien�al learning in 
the community and/or by study abroad.

Many colleges and universi�es are now providing research 
experiences for students in all disciplines. Undergraduate 
research, however, has been most prominently used in science 
disciplines. With strong support from the Na�onal Science 
Founda�on and the research community, scien�sts are 
reshaping their courses to connect key concepts and ques�ons 
with students' early and ac�ve involvement in systema�c 
inves�ga�on and research. The goal is to involve students with 
ac�vely contested ques�ons, empirical observa�on, cu�ng-
edge technologies, and the sense of excitement that comes 
from working to answer important ques�ons.

7. Diversity/Global Learning

9. Service Learning, Community-Based Learning 

“ePor�olios enable students to electronically 
collect their work over �me …”

8. ePor�olios

In these programs, field-based “experien�al learning” with 
community partners is an instruc�onal strategy—and o�en a 
required part of the course. The idea is to give students direct 
experience with issues they are studying in the curriculum and 
with ongoing efforts to analyze and solve problems in the 
community. A key element in these programs is the 
opportunity students have to both apply what they are 
learning in real-world se�ngs and reflect in a classroom se�ng 
on their service experiences. These programs model the idea 
that giving something back to the community is an important 
college outcome, and that working with community partners is 
good prepara�on for ci�zenship, work, and life.

“… courses and programs that help students 
explore cultures, life experiences, and 
worldviews different from their own.”

ePor�olios are the latest addi�on to AAC&U's list of high-
impact educa�onal prac�ces, and higher educa�on has 
developed a range ofways to implement them for teaching and 
learning, programma�c assessment, and career development. 
ePor�olios enable students to electronically collect their work 
over �me, reflect upon their personal and academic growth, 
and then share selected items with others, such as professors, 
advisors, and poten�al employers. Because collec�on over 
�me is a key element of the ePor�olios process, employing 
ePor�olios in collabora�on with other high-impact prac�ces 
provides opportuni�es for students to make connec�ons 
between various educa�onal experiences.
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Koperasi Simpan Pinjam (KSP) yang didasarkan pada 
pengembangan Dasar-dasar, Nilai-nilai, dan Prinsip-prinsip 
yang selaras dengan Ajaran Sosial Gereja (ASG), mempunyai 
sebutan lebih populer sebagai Koperasi Kredit (Kopdit), atau 
lebih dikenal  lagi dengan sebutan Credit Union (CU).

Koperasi adalah sebuah wadah yang dibentuk untuk 
membantu menyejahterakan para anggotanya. 
Berdasarkan UU No. 25/1992 tentang perkoperasian, 

maka  koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang 
seorang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat, berdasarkan asas kekeluargaan. 
Tujuan koperasi adalah untuk menyejahterakan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Undang-Undang 
Nomor 25 tahun 1992 pasal 16 menjelaskan jenis-jenis 
koperasi di Indonesia, Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi 
Konsumen, Koperasi Produsen, Koperasi Pemasaran, Koperasi 
Jasa. Koperasi Simpan Pinjam didirikan untuk menjadi solusi 
dalam penyelesaian permasalahan ekonomi anggotanya, 
khususnya dalam bidang simpan dan pinjaman modal berupa 
uang. 

Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Kredit, dan Credit Union

Perbedaan besar terdapat antara gerakan CU dengan usaha 
perbankan. Hubungan antarmanusia di dalam Perbankan 
adalah hanya semata hubungan pemilik Bank dengan nasabah, 
sedangkan CU adalah hubungan antar anggota CU sekaligus 
pemilik badan hukum CU itu sendiri. CU muncul sebagai 
tanggapan atas kepriha�nan situasi dunia yang �dak adil. 
Manusia hanya menjadi objek dan komponen bagi revolusi 
industri saat itu, revolusi yang melahirkan kapitalisme. Jadi 
gerakan CU bukan saja gerakan pemberdayaan ekonomi tetapi 
juga sebagai gerakan moral. 

CU sebagai alat dan sarana 
p e n g e m b a n g a n  h i d u p 
manusia akan melibatkan, 
m e n g e m b a n g k a n ,  d a n 
mencerdaskan anggotanya 
s e r t a  m a s y a r a k a t  d i 
sekelilingnya. Prinsip yang 
a d a  d a l a m  C U  a d a l a h 
k e a n g g o t a a n  b e r s i f a t 
sukarela, kontrol demokra�s, 
�dak terdapat diskrimina�f, 
p e l a y a n a n  y a n g  p r i m a 
k e p a d a  a n g g o t a , 
membangun stabilitas keuangan, pendidikan yang terus-
menerus, tanggung jawab sosial serta kerja sama antar Credit 
Union. Akibatnya, CU menerapkan  standar tata-kelola CU 
Internasional untuk keamanan dan kesehatan keuangan sesuai 
standar industri internasional dan universal, melakukan audit 
secara ru�n, audit eksternal tahunan, dan akuntabilitas publik. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi digital, CU 
juga dituntut untuk mempunyai sistem dokumentasi dan 
pengolahan yang lebih prak�s, akurat, serta aman, baik dalam 
penyimpanan maupun pengolahan data agar dapat memenuhi 
persyaratan auditabil itas dan   akuntabil itas  yaitu 
pertanggungjawaban laporan secara transparan dan 
profesional. 

Penggunaan teknologi informasi digital dalam CU

Koneksi internet di Indonesia sudah terbentuk dengan amat 
baik, jaringan data 4G dan LET sudah berlangsung dengan baik, 
�nggal memulai memberikan akses keuangan dan transaksi 
keuangan dan transaksi modern dengan cara implementasi 

Menerapkan teknologi informasi digital ke dalam CU bukan 
hanya sebatas untuk membantu tata-kelola CU dengan prinsip 
auditabilitas serta akuntabilitasnya, namun seharusnya juga 
bisa digunakan ke dalam tata-kelola hubungan antar ak�vitas 
anggota. Dibutuhkan suatu sistem teknologi informasi digital 
yang cocok dan sesuai dengan prinsip dan dasar-dasar  serta 
nilai-nilai gerakan CU. Hal ini ditujukan untuk menambah 
kesejahteraan para anggotanya, bukan hanya semata 
bertujuan mencapai pemberdayaan para anggotanya untuk 
berdiri sendiri, tetapi juga untuk memaksimalkan kegiatan 
usaha anggota, membentuk sistem jaringan (networking) 
antaranggota, yang pada akhirnya nan� menambah 
keguyuban dalam hubungan antaranggota dengan networking 
yang terbentuk. Transaksi bisnis para anggota dalam 
kehidupan masyarakat modern dapat dijalankan secara 
teknologi digital berbasis aplikasi. Dengan demikian CU �dak 
lagi terpencil sendirian di dalam gerak maju sebuah 
masyarakat digital.
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Jimmy Rustan

(Sumber: @creditunionie)
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Lembaga pendidikan dan pela�han sudah waktunya harus 
dibentuk dan didirikan, sekaligus lembaga ini memberikan 
Ujian Kompetensi serta Ser�fikasi yang diakui negara tentunya, 
untuk se�ap �ngkatan kepengurusan CU, dan juga bagi 
anggota-anggotanya. Tidak mudah memang, namun hal ini 
merupakan sebuah keharusan awal dalam menapaki serta 
mengakrabi dunia teknologi informasi digital agar menyatu ke 
dalam gerakan CU. Tanpa hal tersebut, gerakan mengakrabi 
teknologi informasi digital di era revolusi industri keempat 
sama sekali �dak mempunyai guna dan makna.  Kegiatan ini 
bertujuan mencapai pemberdayaan Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas secara op�mal dalam kepengurusan dan 
anggota-anggota sebuah CU. 

teknologi aplikasi mobile dan digital kepada seluruh anggota 
sebuah CU atau jenis koperasi lainnya dan masyarakat luas baik 
anggota koperasi maupun bukan anggota.

Langkah awal masuk ke dalam dunia teknologi informasi 
digital

Dasar dari sebuah gerakan CU, yang tentunya berlaku untuk 
gerakan koperasi pada umumnya, adalah pendidikan dan 
pela�han yang terus-menerus berkesinambungan. Tidak 
terkecuali di dalam menghadapi era revolusi industri ke-4 ini. 

“Kita saat ini di dunia perbisnisan mengenal nama e-
money, e-wallet, ovo, go-pay, dan lainnya, gerakan CU 

�dak boleh ter�nggal dari hal ini. Pendapat bahwa 
gerakan CU akan bersifat individualis�s serta egois�s 

dengan teknologi aplikasi ini adalah salah besar”

Kemampuan adaptasi dan kemampuan melaksanakan atau 
implementasi teknologi informasi digital ini bisa dicapai hanya 
dengan la�han serta la�han yang terus-menerus. Aplikasi 
teknologi informasi akan  berkembang terus-menerus dalam 
waktu yang amat cepat, hal ini membutuhkan kesinambungan 

pendidikan serta pela�han terus-menerus sesuai mengiku� 
perkembangan aplikasi tersebut. Bila �dak dijalankan, 
tentunya  akan segera ter�nggal, dan konsekuensinya adalah 
terlambat mencapai kesejahteraan anggota-anggotanya. 

Hanya saja, CU harus dapat 
melihat tanda-tanda zaman 
teknologi informasi digital ini, 
k a r e n a  d a p a t  d i p a s � k a n 
perubahan kemajuan akan 
terjadi sangat cepat. Tiga tahun 

mendatang penggunaan fintech (financial technology) sudah 
amat lumrah, merupakan sebuah kebutuhan. Sekarang, 
teknologi macam apa yang dibutuhkan oleh gerakan  CU saat 
in i?  Dar i  has i l  pengamatan prak�k lapangan,  CU 
membutuhkan terapan teknologi transformasi digital ini untuk 
analisis keuangan, analisis tata-kelola, analisis kualitas-
pelaksanaan, analisis SDM, data dan hal penyusunan rencana 
kerja baik jangka panjang maupun jangka menengah-pendek. 

Pemilihan aplikasi teknologi informasi digital

Bagi CU sendiri, keharusan mempunyai tenaga informasi 
digital yang memadai adalah kenyataan, mereka adalah aset 
CU, di samping pilihan menggunakan Opera�ng System dan 
aplikasi teknologi digital adalah hal yang harus diperha�kan, 
apakah OS dan aplikasi tersebut  sesuai dengan kebutuhan 

Hal yang paling pen�ng CU memerlukan sebuah alat untuk 
dapat mengambil keputusan yang tepat, cermat, dan adil 
sesuai dengan jiwa dan semangat gerakan koperasi pada 
umumnya dan koperasi kredit pada khususnya.

Pemilihan sistem aplikasi teknologi informasi digital adalah 
sebuah keharusan, di mana per�mbangan pemilihan tersebut 
harus mengacu kepada  situasi dan kondisi sebuah CU dan juga 
harus diingat juga ketersediaan SDM yang tersedia di dalam 
pelaku tata-kelola CU tersebut. Per�mbangan lainnya, 
semakin ketatnya persaingan bisnis di antara produsen sistem 
aplikasi, maka kesempatan memilih aplikasi yang tepat lebih 
dapat dimungkinkan. Hal yang amat membantu dalam 
memilih aplikasi yang tepat-guna bagi ak�vitasnya adalah 
banyak tersedia aplikasi open source system di samping 
opera�ng system dari Windows itu sendiri, dan yang sedang 
populer masa ini adalah Linux. Bila sebuah aplikasi telah 
dipilih, diterbitkanlah Kartu Anggota CU secara digital yang 
memiliki mul�fungsi dalam bertransaksi. Selanjutnya adalah 
pembentukan aplikasi digital untuk mobile-system yang bisa 
digunakan pada handphone atau mobile-phone para anggota, 
ini tentu akan amat memudahkan para anggota melakukan 
transaksi. Kita saat ini di dunia perbisnisan mengenal nama e-
money, e-wallet, ovo, go-pay, dan lainnya, gerakan CU �dak 
boleh ter�nggal dari hal ini. Pendapat bahwa gerakan CU akan 

bersifat individualis�s serta 
egois�s  dengan teknologi 
aplikasi ini adalah salah besar. 
Dengan teknologi informasi 
digital tadi yang dibuat demi 
pemberdayaan gerakan CU, 
� d a k  a k a n  m e n g u r a n g i 
semangat guyub para anggota, 
malah bisa dipas�kan akan 
menambah ikatan keguyuban, 
k e g o t o n g r o y o n g a n  p a r a 
anggota CU.
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Visi Koperasi Kredit atau CU adalah meningkatkan harkat hidup 
anggota atau masyarakat yang sebagian besar berasal dari 
masyarakat golongan bawah (grassroots). Dengan diawali 
pendidikan/pela�han yang terus-menerus diharapkan mereka 
dapat mengubah pola pikir dan pola �ndak sehingga dapat 

Bagi anggota sebuah CU tentunya harus memenuhi kebutuhan 
akan:
Ÿ pencatatan keuangan sesuai dengan kaidah pembukuan 

dan home-economics, baik untuk keuangan usaha maupun 
untuk keuangan rumah tangga,

sebuah CU. Perha�an tertuju atas komunitas anggotanya, 
apakah OS dan aplikasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan 
anggota, dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan serta dinamika teknologi yang 
berkembang terus dengan cepat.

Ÿ anggota dapat memanfaatkan aplikasi untuk mengetahui 
kondisi keuangan usaha atau kondisi keuangan rumah-
tangganya,

Ÿ anggota dapat mengetahui rekening simpanan dan 
pinjaman yang dimiliki. 

Pemilihan teknologi yang bijak

Dalam pengembangannya, di  mana anggota dapat 
mengadakan transaksi online maka transaksi cashless yang 
dilakukannya akan banyak membantu perkembangan serta 
percepatan kegiatan ekonomi pada umumnya. Dalam 
pemilihan OS dan aplikasinya juga harus diperha�kan agar 
dapat dikembangkan menjadi lini untuk dapat bertransaksi 
secara online dengan CU lainnya, serta kerja sama ak�vitas 
transaksi yang akan dibutuhkan pada masa hadapan.

“Visi Koperasi Kredit atau CU adalah meningkatkan 
harkat hidup anggota atau masyarakat yang sebagian 

besar berasal dari masyarakat golongan bawah 
(grassroots)”

Wujud nyata lain adalah komitmen anggota untuk menaa� 
aturan pengembalian pinjaman dari CU sesuai perjanjian, 
semangat solidaritas, dan tujuan akhirnya adalah 
kesejahteraan anggota dalam kemandirian, dan membuat 
sejahtera masyarakat sekelilingnya juga. Selamat berkoperasi!

Jimmy Rustan, Ketua Pengawas CU Perekat, Alumni Fakultas 
Ekonomi Unpar Angkatan 1965.

Anggota-anggota Kopdit dididik untuk dapat memahami 
“Financial Literacy”, selaras dengan penggunaan teknologi 
transformasi digital yang digunakan, agar dapat mengatur 
keuangan secara bijaksana agar dapat  bebas dari kesulitan 
keuangan

mengatur ekonomi rumah tangga dengan baik, menggunakan 
penghasilan atau uang dengan bijaksana, mendidik anak 
dengan hemat, dan dapat bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri, keluarga, dan sesama. 

Penggunaan teknologi yang pas dan bijak dalam dunia terapan 
revolusi industri keempat ini, akan membentuk arahan jelas 
yang ingin dicapai yaitu wujud nyata dari nilai-nilai 
kebersamaan dalam gerakan koperasi pada umumnya 
gerakan CU pada khususnya,  atau memakai bahasa nenek-
moyang kita adalah Gotong Royong. “Kau susah aku bantu, 
aku susah kau bantu”, demikianlah moto dari orang-orang 
Kopdit.
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Parijs van Java

 

  

Nina mendeskripsikan bahwa rute postweg tersebut dibangun 
dengan cara menata batu-batu. Rute postweg tersebut 
melewa� Jalan Asia Afrika, kemudian berlanjut menuju 
Sumedang. Pada masa awal pembangunan, jenderal kelahiran 
Belanda itu mendapat kabar bahwa Dayeuhkolot sering 
mengalami banjir. Oleh sebab itu diusulkan rencana mengenai 
perpindahan ibu kota. "Nan� tahun depan kalau saya ke sini 
lagi, ini sudah menjadi kota," tutur Nina mengulang 
pernyataan Daendels pada 25 September 1810 silam. 
Berdasarkan pernyataan yang disebutkan Daendels di sekitar 
wilayah Cikapundung kilometer 0, ditetapkanlah 25 
September sebagai HUT Kota Bandung. Kemudian, ibu kota 
dipindahkan ke Kota Bandung. Setelahnya, Bandung terus 
mengalami perkembangan. 

Daendels menetapkan 25 September sebagai HUT Kota 
Bandung di sekitar wilayah Cikapundung kilometer 0. Setelah 

Julukan Kota Kembang dan Paris van Java, telah menjadi 
predikat yang �dak bisa dilepaskan dari Kota Bandung. 
Sejarawan asal Unpad, Prof. Dr. Hj. Nina Herlina Lubis, M.S. 

mengatakan bahwa kemunculan kedua julukan itu bukan 
kebetulan semata. Ratusan tahun silam Mataram memberikan 
jabatan kepada beberapa mantri agung. Salah satu mantri 
tersebut nan�nya akan dikenal sebagai Kabupaten Bandung. 
Kala itu ibu kota Kabupaten Bandung berada di kota tua 
Dayeuhkolot. Kemudian, Jenderal Herman Willem Daendels 
berniat membangun jalan yang dinamai rute postweg 
(baca:pasweh) mulai dari Anyer hingga Panarukan pada 1808. 
Pembangunan jalan tersebut berlangsung hingga belasan 
tahun. 

Julukan sebagai Parisnya tanah Jawa populer untuk pertama 
kalinya di kalangan orang-orang Belanda. Sejak dulu kala, 
Bandung telah merebut ha� orang-orang Eropa sebagai salah 
satu kota yang menawarkan kenyamanan dan keindahan serta 
menjadi kiblat dari berbagai seni, layaknya Kota Paris yang ada 
di Prancis. Namun, asal-muasal penamaan tersebut adalah 
dari seorang pedagang keturunan Yahudi-Belanda bernama 
Roth. Di tahun 1920, Roth yang merupakan pemilik toko mebel 
dan interior mempromosikan dagangannya di pasar malam 
tahunan Jaarbeurs  (sekarang Ja lan Aceh)  dengan 
menggunakan sebutan “Bandung Parijs van Java.” 
Mo�vasinya sederhana, dengan menggunakan embel-embel 
Paris yang kala itu telah menjadi pusat mode dunia kiranya bisa 
membawa pengaruh bagi orang-orang agar berdatangan ke 

tokonya.

Slogan “Parijs van Java” tersebut 
kemudian makin populer setelah 
Bosscha, pengelola perkebunan 
terkemuka di Hindia Belanda sering 
menggunakannya dalam berbagai 
ke s e m p a t a n  p i d a t o  d i  d e p a n 
masyarakat Bandung. Selain itu, faktor 
yang makin memperkuat bahwa 
Bandung sebagai Paris versi Jawa yaitu 
karena perkembangan pesat mode di 
Paris yang berjalan seiring dengan 
antusiasme orang-orang kaya di 
Bandung pada hal-hal berbau seni, 
mulai dari arsitektur hingga fashion. 
Hal ini bisa dilihat dari bangunan-
bangunan tua peninggalan Belanda 
yang sangat ar�s�k, sebab kala itu 
diterapkan art deco sebagai acuan 
pembangunan di Kota Bandung. Di 
dunia fashion, busana dengan tren 
mode terbaru di Paris akan segera 

pembangunan rute postweg, 
jalan kedua yang dibangun 
merupakan Jalan Braga. 
Pembangunan infrastruktur 
di Jalan Braga membuat 
perkembangan ekonomi pun 
meningkat. Di jalan tersebut 
banyak bermunculan toko-
toko, termasuk toko-toko 
p a k a i a n  y a n g  m e n j u a l 
berbagai jenis pakaian impor 
dari Paris. Akhirnya menjadi 
kota fashion seper� di Paris dan Bandung menjadi kiblat mode 
saat itu. Sejak itu, Kota Bandung untuk pertama kali dikenal 
sebagai “Parijs van Java” pada sekitar tahun 1920-1925. 
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Predikat Bandung 

Kota Kembang  Paris van Javadan

Apolonius Sumardijono

Foto awal abad ke-19 yang menggambarkan De Grote Postweg                                           (Sumber: Wikipedia)
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terpasang di toko busana yang ada di Bandung. Salah satu toko 
yang menjadi “kiblat” mode kota Bandung adalah Aug. 
Hegelsteens Kledingmagazijn. Toko ini makin �nggi pamornya 
ke�ka bergan� nama menjadi Au Bon Marche Modemagazijn 
yang lebih berbau Prancis. Terletak di kawasan Jalan Braga, 
toko milik A. Makkinga ini didirikan pada 1913 dan menjadi 
langganan masyarakat kalangan atas yang ingin tampil 
“kekinian” pada masa itu.

Ratusan tahun berlalu, Bandung masih tetap dikenal dengan 
nama tersebut. Bahkan, salah satu pusat perbelanjaan 
ternama di kota ini mengambil nama “Paris van Java” yang 
memang sudah sangat iden�k dengan Bandung. Sayangnya, 
secara struktur grama�kal, penggunaan kata “Paris van Java” 
ini menyalahi kaidah berbahasa. Penggunaan kata yang tepat 
semes�nya adalah “Parijs van Java” dan bukannya “Paris van 
Java”. Kalimat “Paris van Java” terdiri dari dua bahasa yakni 
Bahasa Inggris untuk kata “Paris” dan Bahasa Belanda untuk 
kata “van Java”. Dalam kaidah Bahasa Belanda, penulisan yang 
tepat adalah Parijs van Java, sesuai dengan penyebutan kota 
Paris dalam Bahasa Belanda. Jika ingin mengiku� kaidah 
Bahasa Inggris, maka sudah seharusnya tertulis sebagai Paris 
of Java. Pula, sejak awal adalah slogan yang diberikan dalam 
Bahasa Belanda yakni Parijs van Java, maka sudah sepatutnya 
kita mengiku� kaidah dalam Bahasa Belanda sesuai aslinya.

“.....Penggunaan kata yang tepat 
semes�nya adalah “Parijs van Java” dan 

bukannya “Paris van Java”....”

Sementara untuk sebutan Kota Kembang diawali 
saat Kota Bandung ditetapkan sebagai ibu kota. 
Walikota yang menjabat saat itu membangun 
sejumlah taman di berbagai sudut kota Bandung. 
Program itu pun didukung oleh kondisi tanah Kota 
Bandung yang subur.  Hal tersebut membuat 
Bandung menjadi kota yang ramai dihiasi oleh 
berbagai jenis bunga. Nina pun menampik asal-
usul lain yang mengasosiasikan kembang dalam 
Bandung Kota Kembang, yaitu kecan�kan 

mojang-mojang Bandung. Walaupun demikian, tak dapat 
dipungkiri bahwa banyak juga pendapat yang menyebutkan 
bahwa is�lah Kota Kembang ini berasal dari peris�wa yang 
terjadi di tahun 1896. Saat itu Pengurus Besar Perkumpulan 
Pengusaha Perkebunan Gula, Bestuur van de Vereninging van 
Suikerplanters yang berkedudukan di Surabaya memilih 
Bandung sebagai tempat penyelenggaraan kongresnya yang 
pertama. Meneer Jacob, salah satu pani�a kongres lalu 

mendapat masukan dari Meneer 
Schenk, seorang Tuan Perkebunan 
(onderneming) di Priangan untuk 
menghangatkan suasana pertemuan 
w a k t u  i t u .  M a k a  d a r i  i t u , 
didatangkanlah noniek-noniek can�k 
Indo-Belanda dar i  Perkebunan 
Pasirmalang. Pada masa itu memang 
sudah banyak perempuan Bandung 
yang diperistri oleh orang-orang 
Belanda. Kongres tersebut pun “sukses 
besar”. Bagi pengusaha perkebunan 
gula yang banyak datang dari Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, kongres di 
Bandung sangat berkesan. Usai 
ko n g r e s ,  p a r a  p e s e r t a  l a n t a s 
menebarkan is�lah “De Bloem der 
Indische Bergsteden” (Bunganya kota 
pegunungan di Hindia Belanda) di 
m a n a  s e b u t a n  “ b l o e m ”  o l e h 

pengusaha perkebunan yang puas atas “layanan” selama 
kongres itu lebih mengarah pada servis yang diberikan oleh 
Noniek-Noniek Can�k Indo-Belanda.

Namun, apa pun yang menjadi sejarah julukan Kota Bandung, 
baik sebagai Kota Kembang, ataupun sebagai “Parisnya Tanah 
Jawa”, kita bersyukur bahwa kini Bandung semakin bersemi 
dan can�k berkat upaya revitalisasi taman-taman kota yang 
digagas Pemkot Bandung yang digawangi Ridwan Kamil 
semasa beliau menjabat sebagai Walikota Bandung.*** (dari 
berbagai sumber) 

Apolonius Sumardijono, staf Kantor Yayasan Unpar

Parijs van Java

   (Sumber: kompasiana.com)

Braga                                                                                                                                        (Sumber: easybook.com)
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Irasionalitas Nalar Poli�k: Indonesia 

Sistem demokrasi dianalogikan sebagai sebuah narasi 
tentang kebebasan, hormat terhadap martabat 
manusia, kesamaan, keadilan, keamanan, dan 

pertumbuhan ekonomi yang posi�f. Inilah idealisme 
demokrasi yang sedang dibangun dan terus diperjuangkan 
dalam perjalanan panjang sejarah bangsa ini. Namun kita �dak 
dapat menutupi rasa kecewa ke�ka menyaksikan narasi ideal 
demokrasi  yang dirusak bahkan terancam hancur 
rasionalismenya dan menempatkan bangsa pada situasi krisis 
kepercayaan. Irasionalitas narasi poli�k hadir dalam cerita 
fik�f hidup berbangsa yang kita sebut hoax, sebuah �ndakan 
represif yang kita namakan persekusi massa, gambaran alur 
distribusi ekonomi yang menciptakan kesenjangan 
kesejahteraan, ambisi tentang sebuah negara maju yang 
dikerdilkan oleh hasrat para poli�si yang megaloman, 
kerancuan logika yang menonjolkan argumentasi ad hominem 
(menyerang pribadi orang karena kelemahan/kejelekan atau 
kondisi sekitar) menguasai kapasitas komunikasi demi 

N a r a s i  i d e a l  n e g a r a 
demokrasi pada akhirnya 
berubah menjadi cermin 
retak yang mana untuk bercermin pun seorang anak bangsa 
tak sanggup melakukannya. Jika poli�k negara demokrasi 
dinarasikan sebagai pengorganisasian hidup bersama yang 
paling mewakili kehendak umum harusnya par�sipasi, 
representasi, dan akuntabilitas menjadi roh dan �ndakan 
dalam se�ap mekanisme hidup bernegara. Konkretnya, 
menjadi wakil rakyat bukan lagi soal kepiawaian menjual 

m e n c i p ta ka n  s e n� m e n , 
termasuk pertarungan antara 
metodologi ilmiah dengan 
metodologi “abal-abal” demi 
memuaskan rasa haus akan 
k e k u a s a a n ,  d a n  s p i r i t 
genera�f tentang perbedaan 
yang cenderung menganulir 
kelompok minoritas. 

 

MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 3 | 72

Merekonstruksi
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Sumber: h�p://gema.id/2018/10/27/pemilu-dan-poli�k-sontoloyo
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gagasan, melainkan konsistensi output kinerja yang 
berbanding lurus dengan dukungan pemilih. Ar�nya, 
pemerintah harus peka terhadap nilai, aspirasi, dan 
kepen�ngan yang harus diperjuangkan (Haryatmoko, 2014, 
103). Nalar poli�k yang dibangun adalah keugaharian, bukan 
menciptakan poli�si yang hipokrit. Beberapa argumen di atas 
kiranya menjadi premis yang tak terbantahkan untuk sampai 
pada sebuah kesimpulan sementara bahwa sebagai sebuah 
negara yang menganut sistem demokrasi, Indonesia perlu 
melakukan rekonstruksi pada level nalar poli�k hidup 
berbangsa dan bernegara.

Pertama, berhen�lah untuk berprinsip “tujuan menghalalkan 
segala cara”. Kepen�ngan poli�k sangat kental dengan prinsip 
ini, bahkan nalar kri�s didegradasi dengan menukar akal sehat 
dengan fana�sme untuk menghancurkan kelompok/golongan 
tertentu. 

Dan keempat, pendekatan paternalis�k dalam budaya 
komunikasi massa digan� dengan pendekatan par�sipa�f yang 
mengakomodasikan nilai dan aspirasi, memberi rasa nyaman, 
dan menciptakan psikologi massa yang menuai simpa� dan 
penerimaan terhadap realitas bahwa bangsa ini diciptakan dan 
dibangun dari perbedaan.

Haryatmoko dalam buku E�ka Poli�k dan Kekuasaan menulis 
bahwa sebetulnya yang paling menghantui dunia poli�k 
adalah sarana poli�k sendiri, yaitu wicara. Seni wicara hanya 
berusaha menyesuaikan diri sehingga kemunafikan, 
in�midasi, dan sindiran mewarnai wacana. Orang cenderung 
bersembunyi di balik kalimat-kalimat yang kabur, kata-kata 
yang �dak jelas, is�lah yang ambigu, gaya bahasa yang 
merendah padahal ingin menunjukkan yang lebih. Nalar 
wicara dimanipulasi (2014: 107). Fakta inilah yang kemudian 
menempatkan konstruksi nalar poli�k kita hanya sebagai 
demagogi perasaan massa (kebohongan dan kesaksian palsu) 
yang pada akhirnya mengubah kekerasan simbolis menjadi 
kekerasan fisik. Apa yang perlu direkonstruksi dari nalar 
kebebasan berbicara yang cenderung demagogi?

Ke�ga, membangun sebuah skema opini yang jujur dan 
berbanding lurus dengan �ndakan kolek�f dalam ranah hidup 
berbangsa yang heterogen. 

“Irasionalitas narasi poli�k hadir dalam bentuk 
hoax, persekusi massa, kesenjangan 

kesejahteraan, hasrat para poli�si yang 
megaloman, kerancuan logika yang menyerang 
(red-menyalahkan ) pribadi orang, menciptakan 

sen�men, termasuk pertarungan antara 
metodologi ilmiah dengan metodologi “abal-

abal”, dan spirit menganulir kelompok 
minoritas.” 

Merekonstruksi Nalar Wicara (Kebebasan Berbicara)

Kedua, logika berpikir yang menempatkan hubungan logis 
antara premis-premis dan kesimpulan yang berbasis scien�fic 
harus menjadi pilar pendidikan poli�k dalam membangun 
narasi wicara entah komunikasi lisan maupun teks media. 

Merekonstruksi Nalar E�s untuk Poli�k yang Lebih Bermoral

“Apa yang perlu direkonstruksi dari nalar 
kebebasan berbicara yang cenderung demagogi?”

Is�lah e�s berhubungan dengan hidup yang berkualitas, 
sedangkan moral berkaitan dengan wacana norma�f dan 
impera�f yang mengacu pada baik dan buruknya suatu 
�ndakan. Jika poli�k ditempatkan dalam ranah e�ka dan 
moral, harusnya poli�k dipandang sebagai sebuah seni 
memerintah yang mengubah wacana menjadi �ndakan yang 
mengarah  pada  keb i jaksanaan dan  kebahag iaan. 
Ke�dakadilan, diskriminasi, persekusi massa, bahkan 
radikalisme menuntut perlunya membangun nalar e�s 
berdemokrasi. Jika kita menariknya dalam konteks negara 
demokrasi seper� Indonesia, apa yang perlu direkonstruksi 
dari nalar e�s sehingga kehidupan berpoli�k menjadi lebih 
bermoral?

Pertama, membangun hidup baik dan bersama orang lain 
sebagai cita-cita kebebasan (democra�c liber�es) yang 
menjunjung �nggi nilai-nilai pluralisme dalam kerangka 
ins�tusi-ins�tusi yang adil (Haryatmoko, 2014, 224). 

Ke�ga, menempatkan trilogi negara (pemerintah), pasar 
(pemilik modal), dan civil society (warga negara) dalam koridor 
prinsip subsidiaritas yang berkeadilan sosial (keadilan 
distribu�f). 

“Jika poli�k ditempatkan dalam ranah e�ka dan 
moral, harusnya poli�k dipandang sebagai 

sebuah seni memerintah yang mengubah wacana 
menjadi �ndakan yang mengarah pada 

kebijaksanaan dan kebahagiaan.”

Kedua, membangun rasa kepercayaan civil society terhadap 
para penyelenggara negara yang rasional, fair, dan terbuka 
terhadap kri�k. 

Dan keempat, meletakkan Pancasila bukan lagi sebagai 
ideologi kaum marginal, melainkan sebagai ideologi eli�s yang 
mengangkat martabat se�ap warga negara pada level yang 
sama dan setara secara martabat, hukum, sosial, budaya, 
agama, dan ekonomi. Konkretnya adalah meningkatkan 
semangat mul�kulturalisme, semangat hidup berdampingan 
secara damai dan produk�f (Yudi La�f, 2018: 208). Oleh karena 
itu, Pancasila perlu diamalkan secara radikal yang melibatkan 
keyakinan, argumentasi, dan �ndakan e�s. Sumbangan 
terbesar dalam proses meradikalisasi Pancasila harus datang 
dari lembaga pendidikan (termasuk universitas) melalui 
pendidikan budi peker� yang termanifestasi dalam karakter 
personal dan kolek�f yang berilmu dan berbudaya.

Willfridus Demetrius Siga, S.S., M.Pd., dosen Matakuliah 
Logika, dosen pendamping lapangan Program Pendidikan 
Pengabdian Masyarakat (P3M), dan Tim Peneli� Pusat Studi 
Pancasila (PSP) Unpar. 
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